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Tujuan Pembelajaran: Memahami Dasar, Konsep, 

dan Peran Sosiologi 

1. Memahami Sejarah Sosiologi sebagai Ilmu Sosial 

 Mengidentifikasi perkembangan sosiologi 

sebagai cabang ilmu sosial. 

 Menganalisis perubahan sosial memengaruhi 

lahirnya sosiologi. 

2. Mendeskripsikan Konsep dan Teori dalam 

Sosiologi 

 Merinci beberapa konsep utama dalam 

sosiologi. 

 Menguraikan teori-teori sosiologi yang 

menjelaskan hubungan sosial. 

 Menguraikan teori yang membahas pola 

kehidupan bermasyarakat. 

 Menganalisis bagaimana teori sosiologi 

diterapkan dalam  konteks sosial. 

 

 

BAB 1: DASAR-DASAR 

SOSIOLOGI 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

 Bernalar Kritis 

Menganalisis fenomena sosial dengan logis. 

 Mandiri 

Belajar teori dan konsep sosiologi secara 

aktif. 

 Bergotong Royong 

Mendiskusikan isu sosial bersama kelompok. 

 

Kata Kunci: Sosiologi, Sejarah Sosiologi, Teori 

Sosial, Konsep Sosial, Paradigma, Struktur 

Masyarakat, Dinamika Sosial, Masalah Sosial. 
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3. Menguraikan Beragam Paradigma dalam Ilmu Sosiologi 

 Menguraikan konsep dasar dari paradigma dalam sosiologi. 

 Menjelaskan karakteristik dan perbedaan antar paradigma dalam sosiologi. 

 Menganalisis setiap paradigma dalam memahami fenomena sosial. 

4. Menganalisis Peran dan Fungsi Sosiologi 

 Menjelaskan peran sosiologi dalam memahami struktur masyarakat. 

 Menjelaskan peran sosiologi dalam memahami dinamika masyarakat. 

 Mengidentifikasi fungsi sosiologi dalam kajian permasalahan sosial. 

 Menghubungkan konsep sosiologi dengan pengambilan keputusan sosial. 

F     I     T     R     I 
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Pernahkah Kamu bertanya-tanya mengapa masyarakat memiliki aturan, norma, dan pola perilaku tertentu? 

Atau mengapa perubahan sosial dapat terjadi begitu cepat di satu tempat, tetapi lambat di tempat lain? 

Sosiologi adalah ilmu yang membantu kita memahami dinamika tersebut dengan cara yang lebih sistematis 

dan ilmiah. Tanpa disadari, konsep-konsep sosiologi sebenarnya telah hadir dalam kehidupan sehari-hari 

mulai dari bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain, hingga bagaimana kebijakan sosial 

memengaruhi kehidupan kita. 

Seberapa luas pemahaman Kamu tentang masyarakat? Apakah Kamu pernah menganalisis mengapa 

kelompok sosial tertentu memiliki nilai dan budaya yang berbeda? Dalam bab ini, Kamu akan diajak untuk 

mengeksplorasi berbagai teori, konsep, dan paradigma dalam sosiologi yang akan membuka wawasan 

baru tentang bagaimana masyarakat berfungsi dan berkembang. Mari kita mulai perjalanan intelektual ini 

dengan memahami akar dari ilmu sosiologi! 

 

1. Perjalanan Historis Sosiologi 

Perkembangan Awal Sosiologi di Eropa dan Amerika 

Sosiologi sebagai ilmu lahir dari keinginan manusia untuk memahami pola kehidupan masyarakat dan 

bagaimana perubahan sosial terjadi. Menurut Laeyendecker, sosiologi berkembang sebagai respons 

terhadap perubahan besar di Eropa, terutama setelah Revolusi Industri dan Pencerahan. Masyarakat lebih 

terbuka terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan ekonomi pasar. 

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan sosiologi 

adalah Auguste Comte, yang dikenal sebagai bapak 

sosiologi. Comte berpendapat bahwa masyarakat 

berkembang melalui tiga tahap: pertama, tahap teologis, 

yakni dimana manusia menjelaskan dunia berdasarkan 

kepercayaan agama; kedua, tahap metafisik, di mana 

manusia mulai menggunakan pemikiran filosofis; dan ketiga,  

tahap ilmiah atau rasional, di mana masyarakat mulai 

memahami dunia dengan pendekatan berdasarkan fakta 

dan bukti. Menurutnya, sosiologi harus menggunakan metode 

ilmiah seperti ilmu alam agar dapat menjelaskan pola-pola 

sosial dengan akurat. 

 

Pemikiran Herbert Spencer kemudian menambahkan bahwa masyarakat berkembang seperti organisme 

hidup yang terus beradaptasi dengan lingkungannya. Ia berpendapat bahwa kelompok atau individu yang 

paling mampu beradaptasi akan bertahan, sementara yang tidak akan tersingkir. Konsep ini, yang sering 

disebut sebagai "survival of the fittest" atau seleksi sosial, menjadi salah satu 

gagasan awal tentang bagaimana perubahan dalam masyarakat terjadi 

secara alami. 

Sementara itu, Emile Durkheim menekankan pentingnya melihat masyarakat 

sebagai satu sistem yang memiliki keteraturan. Ia menyebut bahwa dalam 

masyarakat ada aturan dan norma yang membentuk pola perilaku manusia. 

Salah satu karyanya yang terkenal adalah studi tentang bunuh diri, di mana ia 

menunjukkan bahwa fenomena ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu 

tetapi juga oleh faktor sosial seperti hubungan sosial dan keterikatan seseorang 

dalam komunitasnya. 

Pasca Revolusi Industri, masyarakat lebih terbuka 

terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

ekonomi pasar - shutterstock.com.100467280 

Herbert Spencer- 

shutterstock.com. 

7665120uu 
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Berbeda dengan Durkheim yang melihat masyarakat sebagai sistem yang harus dipelajari secara objektif, 

Max Weber justru menyoroti bagaimana manusia memiliki peran aktif dalam membentuk masyarakat. 

Weber berpendapat bahwa kita tidak bisa hanya melihat fakta sosial saja, tetapi juga harus memahami 

alasan dan makna di balik tindakan manusia. Ia memperkenalkan konsep "pemahaman sosial", yaitu cara 

memahami suatu peristiwa dengan melihat perspektif individu yang mengalaminya. Salah satu karyanya 

yang terkenal adalah studi tentang hubungan antara etika Protestan dan munculnya kapitalisme, di mana 

ia menjelaskan bagaimana nilai-nilai agama dapat memengaruhi cara manusia bekerja dan mengatur 

kehidupan ekonomi mereka. 

Di Amerika, sosiologi berkembang dengan pendekatan yang lebih praktis dan 

berfokus pada penelitian langsung terhadap kehidupan masyarakat. Talcott 

Parsons, seorang sosiolog Amerika, memperkenalkan teori tentang bagaimana 

masyarakat dapat tetap seimbang meskipun mengalami banyak perubahan. 

Menurutnya, masyarakat bekerja seperti sistem dalam tubuh manusia, di mana 

setiap bagian memiliki fungsinya sendiri untuk menjaga stabilitas keseluruhan. 

Selain itu, pemikiran Brigette Berger dan Peter L. Berger menekankan bahwa 

masyarakat adalah hasil dari interaksi sosial manusia. Mereka berpendapat 

bahwa realitas sosial bukan sesuatu yang tetap, tetapi terus dibentuk dan 

diubah melalui tindakan manusia. Konsep ini menjadi dasar bagi pendekatan 

yang dikenal sebagai interaksionisme simbolik, yang berfokus pada bagaimana 

individu membangun makna melalui komunikasi dan simbol dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sementara itu, Anthony Giddens memperkenalkan gagasan bahwa individu dan 

masyarakat saling memengaruhi. Menurutnya, manusia tidak hanya mengikuti 

aturan yang sudah ada dalam masyarakat, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk mengubahnya. Pendekatan ini disebut teori strukturasi, yang menjelaskan 

bagaimana manusia dan sistem sosial memiliki hubungan timbal balik yang 

dinamis. 

Dengan berbagai gagasan dari para pemikir di atas, sosiologi berkembang 

menjadi ilmu yang tidak hanya menjelaskan bagaimana masyarakat bekerja, 

tetapi juga bagaimana masyarakat berubah seiring waktu. Pemikiran para tokoh 

ini menjadi dasar bagi perkembangan sosiologi di berbagai belahan dunia, 

termasuk di Indonesia. 

 

Evolusi Sosial di Indonesia 

Sosiologi di Indonesia berkembang dalam konteks yang unik, berbeda dengan Eropa dan Amerika. 

Perkembangannya tidak hanya dipengaruhi oleh pemikiran akademis dari Barat, tetapi juga oleh realitas 

sosial dan budaya lokal yang terus mengalami perubahan. Sebelum dikenal sebagai disiplin ilmu formal di 

Indonesia, pemikiran tentang masyarakat dan tatanan sosial sudah ada dalam tradisi dan filsafat lokal. 

Pada masa kerajaan, pemikir an sosial sudah tercermin dalam sistem pemerintahan dan aturan adat. Sri 

Paduka Mangkunegara IV, raja Kesultanan Surakarta (abad ke-19) menekankan pentingnya harmoni sosial, 

etika kepemimpinan, serta kestabilan antara kebebasan individu dan kepentingan masyarakat. 

Pkamungan ini menunjukkan bahwa kesadaran akan struktur dan interaksi sosial sudah ada jauh sebelum 

sosiologi diadopsi sebagai ilmu modern di Indonesia. 

Perkembangan sosiologi semakin terlihat pada era pergerakan nasional, terutama melalui tokoh pendidikan 

seperti Ki Hajar Dewantara. Sebagai pendiri Taman Siswa, ia memperkenalkan konsep pendidikan yang 

tidak hanya berfokus pada intelektualitas tetapi juga membentuk karakter sosial individu. Dalam 

Talcott Parsons -

Pinterest.com 

Anthony Giddens -  

Sttuerstock.com. 

8305660a 
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pemikirannya, pendidikan adalah alat utama untuk 

membentuk masyarakat yang adil dan beradab. Ia 

juga menekankan pentingnya kebudayaan dalam 

membangun identitas nasional, yang menjadi dasar 

bagi pendekatan sosiologi dalam memahami peran 

institusi sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Selain Ki Hajar Dewantara, Soenario Kolopaking juga 

memiliki peran penting dalam perkembangan 

sosiologi di Indonesia. Ia meneliti berbagai aspek 

masyarakat Indonesia, termasuk bagaimana 

perubahan sosial terjadi akibat pengaruh 

kolonialisme. Soenario menekankan pentingnya 

memahami masyarakat Indonesia berdasarkan 

realitas sosialnya sendiri, bukan hanya dengan 

menerapkan teori-teori dari Barat. 

Pada awal abad ke-20, studi sosiologi semakin 

berkembang, terutama dalam kaitannya dengan 

hukum dan politik. Djody Gondokusumo, seorang 

ahli hukum, mulai mengaitkan konsep-konsep 

sosiologi dengan studi hukum di Indonesia. Ia berpendapat bahwa hukum tidak bisa dipahami hanya 

sebagai aturan tertulis, tetapi harus dilihat sebagai bagian dari sistem sosial yang lebih luas. Pendekatan ini 

kemudian menjadi dasar bagi studi sosiologi hukum di Indonesia. 

Perkembangan sosiologi semakin pesat setelah Indonesia merdeka, terutama dengan munculnya para 

akademisi yang menjadikan sosiologi sebagai bidang studi formal di perguruan tinggi. Bardosono adalah 

salah satu tokoh yang berperan dalam memperkenalkan sosiologi di lingkungan akademik. Ia terlibat dalam 

berbagai penelitian sosial yang membantu pemerintah dalam merancang kebijakan pembangunan yang 

berbasis data empiris. 

Namun, tokoh yang dianggap sebagai bapak sosiologi Indonesia adalah Selo 

Soemardjan. Ia dikenal karena studinya tentang perubahan sosial di Indonesia, 

terutama dalam konteks pembangunan ekonomi dan modernisasi. Dalam 

karyanya yang terkenal, Perubahan Sosial di Yogyakarta, ia menganalisis 

bagaimana kebijakan pembangunan membawa perubahan dalam struktur 

sosial masyarakat. Pemikirannya menjadi dasar bagi banyak penelitian 

tentang perubahan sosial di Indonesia dan masih relevan hingga saat ini.  

Hingga saat ini, sosiologi terus berkembang sebagai ilmu yang membantu 

memahami berbagai fenomena sosial, mulai dari perubahan budaya, 

ketimpangan sosial, hingga dinamika politik dan ekonomi. Dengan semakin 

banyaknya penelitian sosial, sosiologi berperan penting dalam memberikan 

solusi terhadap berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat 

Indonesia. 

  

Kanjeng Pangeran Haro Prof. 

Dr. Selo Soemardjan -  

wikimedia.com 

Fakta Unik Sosiologi 

Kota sebagai Pusat Interaksi Sosial 

Dalam kerajaan-kerajaan besar, ibu kota 

bukan hanya pusat pemerintahan, tetapi 

juga pusat interaksi sosial, perdagangan, 

dan kebudayaan. Misalnya, ibu kota 

Majapahit di Trowulan menjadi pusat 

perdagangan dan diplomasi dengan 

berbagai bangsa. 
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Contoh soal 

Jelaskan secara singkat bagaimana evolusi sosial di Indonesia dari masa kolonial hingga era modern saat 

ini!  

Pembahasan: 

Evolusi sosial di Indonesia mengalami perubahan signifikan sejak masa kolonial hingga era modern. Pada 

masa kolonial, masyarakat Indonesia hidup dalam sistem feodal yang didominasi oleh pemerintahan 

kolonial dan sistem stratifikasi sosial yang kaku. Setelah kemerdekaan pada tahun 1945, terjadi perubahan 

sosial dengan berkembangnya sistem pemerintahan yang lebih demokratis serta munculnya berbagai 

gerakan sosial untuk kesetaraan dan keadilan. Di era modern, globalisasi dan kemajuan teknologi semakin 

mempengaruhi evolusi sosial di Indonesia, seperti meningkatnya kesadaran akan hak asasi manusia, 

perubahan dalam struktur keluarga, serta pergeseran nilai-nilai tradisional menuju modernitas yang lebih 

inklusif dan dinamis. 

 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Ibnu Khaldun: Pelopor Sosiologi Sebelum Auguste Comte 

Ibnu Khaldun (1332–1406) adalah seorang sejarawan, filsuf, dan pemikir sosial 

Muslim yang la hir di Tunisia. Karyanya yang paling terkenal, Muqaddimah 

(1377), membahas sejarah, politik, ekonomi, dan perubahan sosial, 

menjadikannya sebagai salah satu pemikir awal dalam ilmu sosial. 

Pemikirannya tentang struktur sosial dan perubahan masyarakat mirip dengan 

konsep yang dikembangkan dalam sosiologi modern oleh Émile Durkheim dan 

Max Weber. Meskipun tidak menggunakan istilah "sosiologi", analisisnya 

terhadap dinamika sosial menjadikannya salah satu perintis ilmu sosial jauh 

sebelum Auguste Comte memperkenalkan sosiologi sebagai disiplin akademik. 

 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Memetakan Perjalanan Sosiologi: Dari Eropa hingga Indonesia 

Tujuan: Menganalisis perkembangan pemikiran sosiologi dari tokoh-tokoh dunia dan Indonesia serta 

mengaitkannya dengan konteks masyarakat masa kini. 

1) Bentuk Kelompok Studi Sosiologi 

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4–5 orang. Setiap kelompok akan mengangkat satu tokoh dari 

Eropa/Amerika dan satu tokoh dari Indonesia. 

2) Penjelajahan Tokoh dan Konsep 

Carilah informasi mendalam mengenai pemikiran dan kontribusi kedua tokoh tersebut terhadap 

perkembangan sosiologi. Perhatikan konteks zaman, pendekatan sosiologis yang digunakan, serta 

pengaruhnya terhadap pemahaman masyarakat saat itu. 

3) Analisis Komparatif Tokoh 

Buatlah analisis perbandingan antara kedua tokoh tersebut: 

Ibnu Khaldun hidup pada masa 

daulah Abbasiyyah - 

shutterstock.com. 2467851399 
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a. Apa kesamaan dan perbedaan pandangan mereka tentang masyarakat? 

b. Bagaimana masing-masing tokoh melihat perubahan sosial? 

c. Apa relevansi pemikiran mereka terhadap masyarakat Indonesia saat ini? 

4) Kreasi Output Visual: Infografis & Podcast Mini 

Sajikan hasil analisis kelompok dalam bentuk: 

a. Infografis berisi perjalanan pemikiran kedua tokoh dan pengaruhnya terhadap perkembangan 

sosiologi 

b. Podcast mini (maks 5 menit) berisi diskusi santai antaranggota kelompok yang merefleksikan 

pemikiran kedua tokoh dalam kehidupan sehari-hari siswa atau masyarakat saat ini. 

5) Presentasi dan Diskusi Interaktif 

Sajikan hasil infografis dan mainkan podcast mini di depan kelas. Kelompok lain dapat memberikan 

pertanyaan atau tanggapan terhadap isi yang disampaikan. 

6) Refleksi dan Revisi 

Setelah presentasi, setiap kelompok membuat refleksi tertulis singkat tentang: 

a. Apa yang mereka pelajari dari tokoh-tokoh tersebut 

b. Bagaimana sosiologi membantu mereka memahami masyarakat 

c. Apa perbaikan yang akan mereka lakukan jika diberi kesempatan membuat ulang tugas ini 
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2. Sosiologi sebagai Disiplin Ilmu Sosial 

Makna dan Definisi Sosiologi 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat, interaksi sosial, dan pola-pola hubungan antar individu 

dalam kehidupan bersama. Ilmu ini membantu kita memahami bagaimana struktur sosial terbentuk, 

bagaimana norma dan nilai berfungsi dalam masyarakat, serta bagaimana perubahan sosial terjadi. 

Sebagai disiplin ilmu, sosiologi berkembang dari pemikiran para ilmuwan sosial yang mengamati dan 

menganalisis perilaku manusia dalam berbagai konteks sosial. Berbagai definisi tentang sosiologi telah 

dikemukakan oleh para ahli dari berbagai latar belakang dan periode waktu yang berbeda. 

Tabel definisi sosiologi 

Tokoh Definisi Sosiologi 

Auguste Comte Sosiologi adalah ilmu yang bertujuan untuk memahami masyarakat secara ilmiah 

dengan menerapkan metode yang digunakan dalam ilmu alam 

Émile Durkheim Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fakta sosial, yaitu cara bertindak, berpikir, 

dan merasakan yang berada di luar individu tetapi memiliki kekuatan untuk 

mengendalikan mereka 

Max Weber Sosiologi adalah ilmu yang berusaha memahami tindakan sosial manusia dengan 

meneliti motif, tujuan, dan makna yang ada di balik perilaku mereka 

Talcott Parsons Sosiologi adalah ilmu yang meneliti bagaimana sistem sosial bekerja dan 

bagaimana individu menyesuaikan diri dalam sistem tersebut untuk menjaga 

keseimbangan masyarakat 

C. Wright Mills Sosiologi adalah ilmu yang memberikan pemahaman tentang hubungan antara 

kehidupan pribadi individu dan struktur sosial yang lebih luas 

Selo Soemardian Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses sosial, termasuk 

perubahan sosial di dalamnya 

Soerjono Soekanto Sosiologi adalah ilmu yang berfokus pada hubungan sosial dan pola interaksi yang 

terjadi di dalam masyarakat 

Sunarto Sosiologi adalah ilmu yang meneliti perilaku sosial manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bagaimana interaksi tersebut membentuk pola sosial tertentu 

Francis Wahono Sosiologi adalah ilmu yang berusaha memahami dinamika sosial dalam 

masyarakat, khususnya dalam konteks pembangunan dan perubahan sosial yang 

berkelanjutan 

Parsudi Suparlan Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi sosial dalam masyarakat yang 

multikultural, dengan fokus pada hubungan antarkelompok, etnisitas, serta 

dinamika sosial yang muncul akibat perbedaan budaya dan struktur sosial 

 

Ruang Lingkup Kajian Sosiologi  

Objek utama kajian sosiologi adalah masyarakat. Selo Soemardjan berpendapat bahwa masyarakat terdiri 

dari individu yang berinteraksi satu sama lain dalam suatu sistem sosial yang memiliki aturan dan norma 

tertentu. Sementara itu, J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengemukakan bahwa sosiologi mempelajari interaksi 

manusia yang berulang dan membentuk pola sosial yang khas dalam suatu kelompok. Auguste Comte juga 
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menegaskan bahwa masyarakat harus dipelajari secara ilmiah agar 

dapat dipahami bagaimana strukturnya terbentuk dan bagaimana 

perubahan sosial terjadi. 

Dalam pemikiran Islam, sosiologi juga dikaitkan dengan konsep 

masyarakat yang memiliki sistem sosial dan nilai-nilai yang mengatur 

kehidupan bersama. Ibnu Khaldun, dalam karyanya Muqaddimah 

menekankan bahwa masyarakat berkembang melalui tahapan-tahapan 

tertentu dan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, dan budaya. Ia juga 

menyoroti pentingnya solidaritas sosial dalam menjaga stabilitas 

masyarakat. 

Berikut adalah beberapa fokus utama dalam studi sosiologi: 

a. Interaksi Sosial 

Bagaimana individu dan kelompok berinteraksi dalam kehidupan sosial serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

b. Struktur Sosial 

Pola hubungan dalam masyarakat yang membentuk tatanan sosial, termasuk status dan institusi sosial. 

c. Perubahan Sosial 

Bagaimana masyarakat mengalami perubahan akibat faktor ekonomi, politik, teknologi, dan budaya. 

d. Masalah Sosial 

Kajian tentang berbagai tantangan dalam masyarakat, seperti kemiskinan, ketimpangan, kriminalitas, 

dan konflik sosial. 

Sosiologi sebagai ilmu sosial memiliki cakupan yang luas dalam memahami berbagai aspek kehidupan 

manusia. Sunarto (2004) menjelaskan bahwa objek kajian sosiologi meliputi berbagai fenomena sosial yang 

terjadi dalam masyarakat, mulai dari interaksi sehari-hari hingga struktur yang lebih besar seperti ekonomi 

dan politik. Kajian ini juga melibatkan pemikiran para ahli sosiologi dunia yang berkontribusi dalam 

membentuk konsep-konsep utama dalam sosiologi. 

Salah satu konsep penting dalam sosiologi adalah perspektif C. Wright Mills (1959) mengenai hubungan 

antara masalah pribadi (personal trouble) dan masalah sosial (public issues). Menurutnya, banyak persoalan 

yang awalnya dianggap sebagai masalah individu sebenarnya memiliki akar dalam struktur sosial yang lebih 

luas. Misalnya, pengangguran bukan hanya masalah individu yang gagal mendapatkan pekerjaan, tetapi 

juga merupakan masalah sosial yang disebabkan oleh faktor ekonomi dan kebijakan ketenagakerjaan. 

Dengan memahami perbedaan ini, kita dapat melihat bagaimana kondisi sosial memengaruhi kehidupan 

individu dan bagaimana solusi yang lebih luas diperlukan untuk mengatasi permasalahan sosial. 

Dalam kajian sosiologi, Peter L. Berger juga menjelaskan bahwa sosiologi bukan hanya tentang mengamati 

masyarakat, tetapi juga tentang memahami pola yang sering kali tersembunyi dalam kehidupan sehari-hari. 

Ia menyebut bahwa seorang sosiolog harus memiliki "kesadaran sosiologis" (sociological consciousness), 

yaitu kemampuan untuk melihat di balik realitas yang tampak dan memahami bagaimana struktur sosial 

membentuk perilaku individu. Misalnya, ketika seseorang memilih profesi, keputusan itu tidak hanya 

berdasarkan minat pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh kelas sosial, pendidikan, dan harapan keluarga. 

Contoh konkret dari kajian sosiologi dapat ditemukan dalam fenomena urbanisasi. Banyak orang pindah 

dari desa ke kota untuk mencari pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik. Secara individual, keputusan ini 

mungkin tampak seperti pilihan pribadi, tetapi jika diamati lebih dalam, fenomena ini terjadi secara masif 

akibat perubahan sosial dan ekonomi, seperti industrialisasi dan modernisasi. Hal ini menunjukkan 

“Mukaddimah” karya Ibnu Khaldun 
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bagaimana faktor sosial yang lebih luas memengaruhi tindakan individu dan bagaimana pola sosial tertentu 

dapat terbentuk dalam masyarakat. 

Dengan memahami objek kajian sosiologi, kita dapat melihat bahwa fenomena sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan. Sosiologi memberikan alat untuk 

menganalisis fenomena tersebut dan membantu mencari solusi terhadap masalah sosial yang ada. 

 

Sosiologi sebagai Ilmu yang Terstruktur 

Sebagai cabang ilmu sosial, sosiologi memiliki karakteristik yang membedakannya dari sekadar pemikiran 

atau opini tentang masyarakat. Sosiologi disusun secara sistematis berdasarkan metode ilmiah yang 

memungkinkan kajian terhadap kehidupan sosial dilakukan secara objektif. Artinya, sosiologi tidak hanya 

berisi pendapat subjektif, tetapi berdasarkan fakta yang diperoleh dari observasi dan penelitian yang dapat 

diuji kebenarannya. 

Selain itu, sosiologi berkembang melalui analisis yang mendalam terhadap fenomena sosial yang terjadi 

dalam masyarakat. Dengan pendekatan ilmiah, sosiologi mampu memberikan penjelasan logis mengenai 

pola interaksi sosial, struktur masyarakat, serta perubahan sosial yang terjadi. Sosiologi juga mencari 

keteraturan dalam hubungan sosial yang dapat digunakan sebagai dasar dalam memahami realitas sosial 

secara lebih luas. 

Sosiologi memiliki beberapa karakteristik utama yang menjadikannya sebagai bidang studi yang terstruktur 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berikut ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan: 

a. Sosiologi Memiliki Sifat Empiris 

Sosiologi didasarkan pada pengamatan dan penelitian terhadap realitas sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Ilmu ini tidak bersumber pada spekulasi atau dugaan semata, tetapi berdasarkan 

bukti yang dapat diuji dan diverifikasi. Para sosiolog melakukan penelitian dengan metode ilmiah, seperti 

survei, wawancara, dan observasi langsung untuk memahami fenomena sosial. Pada aplikasinya, 

Banyak 

masyarakat desa 

pindah ke kota 

untuk mencari 

pekerjaan dan 

kehidupan yang 

lebih baik – 

Canva Studio 
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sosiolog tidak hanya membuat asumsi, tetapi akan melakukan penelitian dengan mengumpulkan data, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi, dan menganalisis secara objektif. 

b. Sosiologi Memiliki Sifat teoretis 

Sosiologi tidak hanya mengumpulkan fakta sosial, tetapi juga berusaha mencari pola atau keteraturan 

yang terjadi di dalam masyarakat. Fakta-fakta yang ditemukan akan dikaji untuk membentuk teori yang 

dapat menjelaskan fenomena sosial secara lebih luas. 

c. Sosiologi Memiliki Sifat Kumulatif 

Pengetahuan dalam sosiologi terus berkembang dan mengalami penyempurnaan seiring dengan 

adanya penelitian baru. Sosiologi tidak hanya berpegang pada teori-teori lama, tetapi juga 

mengakomodasi pemikiran baru yang dapat memperkaya atau bahkan memperbaiki teori sebelumnya. 

d. Sosiologi Memiliki Sifat Nonetis 

Sosiologi berusaha memahami realitas sosial tanpa memberikan penilaian moral tentang apakah suatu 

fenomena baik atau buruk. Ilmu ini berfokus pada deskripsi dan analisis objektif terhadap fenomena 

sosial, bukan pada pembuatan keputusan normatif atau etis. Dengan demikian, sosiologi memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang suatu fenomena tanpa bias moral atau nilai tertentu. 

 

   Fakta Unik Sosiologi 

Poligami tanpa Persetujuan Istri Pertama dalam Perspektif Sosiologi 

Analisa sosiologi terhadap hal ini bisa dilakukan dengan 

berbagai pendekatan. Mulai dari perspektif konflik sosial, 

pendekatan interaksionisme simbolik, dan dari sudut pkamung 

sosiologi hukum. 

Pembahasan juga dilakukan dengan perimbangan terhadap 

dampak serta akibat yang ditimbulkan. Sehingga, dengan 

pendekatan dari sudut pkamung analisa sosiologi, kita dapat 

memkamung suatu fenomena sosial dari sudut pkamung yang 

luas. 

 

 

Sosiologi sebagai Ilmu dengan Beragam Paradigma 

Sosiologi memiliki berbagai cara dalam memahami realitas sosial. George Ritzer dan Wendy W. Murphy 

dalam Introduction to Sociology (2020) menyebutkan bahwa sosiologi adalah ilmu dengan paradigma 

gkamu (multiple paradigm science), artinya tidak ada satu pendekatan tunggal dalam mempelajari 

masyarakat. Paradigma dalam sosiologi adalah kerangka pemikiran (conceptual framework) yang 

digunakan untuk memahami fenomena sosial berdasarkan asumsi dan metode tertentu. 

Dalam Sociology: A Multiple Paradigm Science (1975), Ritzer menguraikan tiga paradigma utama dalam 

sosiologi, yaitu paradigma fakta sosial (social facts paradigm), paradigma definisi sosial (social definition 

paradigm), dan paradigma perilaku sosial (social behavior paradigm). Masing-masing paradigma 

memberikan perspektif berbeda dalam menganalisis bagaimana masyarakat berfungsi dan bagaimana 

individu berinteraksi dalam lingkungan sosialnya. 

  

Praktik poligami juga banyak terjadi di Indonesia 

-shutterstock.com.1663493590 
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a. Paradigma Fakta Sosial 

Paradigma ini dikembangkan oleh Émile Durkheim, yang melihat bahwa masyarakat memiliki struktur 

objektif yang dapat dikaji secara ilmiah. Dalam The Rules of Sociological Method, ia menjelaskan bahwa 

fakta sosial (social facts) adalah pola perilaku yang mengendalikan individu, seperti norma, hukum, dan 

nilai sosial. Dalam karyanya Suicide, Durkheim membuktikan bahwa tingkat bunuh diri bukan sekadar 

masalah individu, tetapi dipengaruhi oleh integrasi sosial dalam masyarakat. Misalnya, seseorang yang 

kurang terikat dalam kelompok sosial lebih rentan mengalami keterasingan dan berisiko lebih tinggi untuk 

bunuh diri. 

b. Paradigma Definisi Sosial 

Paradigma ini merujuk pada pemikiran Max Weber, yang menekankan bahwa tindakan sosial memiliki 

makna subjektif bagi individu. Weber dalam konsep tindakan sosial (social action) menyatakan bahwa 

individu bertindak berdasarkan pemahaman dan interpretasi mereka terhadap suatu situasi sosial. 

Misalnya, seseorang yang membantu orang lain bisa memiliki berbagai motif, dari kepedulian murni 

hingga ingin mendapat pengakuan sosial. Paradigma ini menunjukkan bahwa untuk memahami 

masyarakat, kita harus memahami bagaimana individu memberikan makna terhadap tindakannya. 

c. Paradigma Perilaku Sosial 

Paradigma ini berakar pada teori behaviorisme (behaviorism) yang dikembangkan oleh B.F. Skinner. 

Pendekatan ini melihat bahwa perilaku sosial terbentuk melalui stimulus dan respons yang dipengaruhi 

oleh pengalaman dan lingkungan. Seorang anak yang mendapat pujian karena bersikap sopan akan 

cenderung mengulangi perilaku tersebut. Sebaliknya, seorang pegawai yang dihukum karena datang 

terlambat akan lebih berhati-hati agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Paradigma ini 

membantu memahami bagaimana individu belajar dari interaksi sosialnya. 

 

Peran dan manfaat sosiologi 

Sosiologi memiliki peran penting dalam memahami masyarakat dan membantu dalam perencanaan sosial. 

Sebagai ilmu yang mempelajari struktur dan dinamika sosial, sosiologi tidak hanya digunakan untuk 

mengamati fenomena sosial, tetapi juga untuk menciptakan solusi terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi masyarakat. Pemahaman mendalam terhadap pola interaksi dan perubahan sosial 

memungkinkan sosiologi berkontribusi dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Selain itu, sosiologi membantu individu dan kelompok dalam memahami bagaimana sistem sosial bekerja 

dan bagaimana setiap elemen masyarakat saling berhubungan. Dalam praktiknya, sosiologi digunakan 

dalam berbagai aspek, mulai dari pembangunan, penelitian, hingga advokasi kebijakan, serta memberikan 

pemahaman bagi para profesional di berbagai bidang untuk bekerja lebih efektif dalam konteks sosial 

mereka. 

a. Manfaat Sosiologi 

 Sosiologi dalam Pembangunan 

Sosiologi berperan dalam pembangunan dengan memberikan analisis mengenai kondisi sosial 

masyarakat. Studi sosiologi dapat membantu dalam merancang kebijakan pembangunan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga dampak sosialnya dapat diminimalisir. Misalnya, 

dalam pembangunan infrastruktur di daerah pedesaan, sosiologi dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana proyek tersebut akan memengaruhi struktur sosial dan mata pencaharian masyarakat 

setempat. 
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 Sosiologi dalam Penelitian 

Sebagai ilmu empiris, sosiologi berkontribusi dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami pola-

pola sosial. Dengan metode ilmiah seperti survei, wawancara, dan studi kasus, sosiologi membantu 

dalam mengungkap berbagai fenomena sosial, seperti ketimpangan ekonomi, pola migrasi, atau 

dampak media sosial terhadap perilaku masyarakat. Hasil penelitian sosiologi dapat menjadi dasar 

bagi pemerintah dan lembaga lainnya dalam membuat kebijakan berbasis data. 

 Sosiologi dalam Advokasi Kebijakan 

Sosiologi berperan dalam advokasi kebijakan dengan menyediakan bukti dan analisis ilmiah untuk 

mendukung kebijakan publik. Para sosiolog sering bekerja dengan pemerintah dan organisasi non-

pemerintah untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak hanya efektif tetapi juga 

memperhatikan dampak sosialnya. Contohnya, dalam penyusunan kebijakan pendidikan, sosiologi 

membantu memahami faktor-faktor yang memengaruhi akses dan kualitas pendidikan di berbagai 

kelompok sosial. 

b. Peran Sosiolog dalam Masyarakat 

 Sosiolog sebagai Pakar Penelitian  

Seorang sosiolog dapat berperan sebagai peneliti yang menganalisis berbagai fenomena sosial 

secara sistematis. Mereka melakukan studi untuk memahami pola hubungan sosial, perilaku 

kelompok, dan dampak perubahan sosial terhadap masyarakat. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk memberikan wawasan baru mengenai dinamika sosial serta menjadi referensi bagi kebijakan 

publik dan akademisi lainnya. 

Selain itu, sosiolog yang bekerja sebagai peneliti sering terlibat dalam proyek-proyek sosial yang 

bertujuan untuk memahami permasalahan masyarakat secara lebih mendalam. Contohnya, 

penelitian mengenai tingkat kemiskinan di suatu daerah dapat membantu merancang intervensi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Sosiolog sebagai Penasehat Penyusunan Kebijakan 

Sosiolog juga sering berperan sebagai konsultan bagi pemerintah dan lembaga swasta dalam 

merancang kebijakan sosial yang berbasis data dan penelitian. Mereka membantu dalam 

merancang program-program sosial, seperti pengentasan kemiskinan, reformasi pendidikan, dan 

kebijakan ketenagakerjaan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor sosial yang memengaruhi 

implementasi kebijakan tersebut. 

 Sosiolog sebagai Penggiat Sosial 

Sebagai ilmuwan terapan (applied scientist), sosiolog dapat bekerja langsung dalam proyek-proyek 

sosial, seperti di lembaga kemanusiaan, organisasi lingkungan, atau perusahaan swasta yang memiliki 

program tanggung jawab sosial (corporate social responsibility). Mereka menerapkan teori dan 

metode sosiologi untuk menyelesaikan masalah nyata dalam masyarakat. 

Misalnya, dalam program pemberdayaan ekonomi di komunitas miskin, seorang sosiolog dapat 

membantu menganalisis pola konsumsi, pola kerja, dan jaringan sosial masyarakat tersebut untuk 

merancang strategi yang paling efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan 

memahami faktor sosial yang mendukung atau menghambat keberhasilan program, sosiolog dapat 

memberikan solusi yang lebih tepat sasaran. 

 Sosiolog sebagai Pendidik dan Pengajar 

Banyak sosiolog yang berkarier di bidang pendidikan, baik sebagai dosen di perguruan tinggi 

maupun sebagai pengajar di sekolah. Mereka tidak hanya mengajarkan teori-teori sosiologi, tetapi 
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juga mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa dan mahasiswa untuk memahami serta 

menganalisis fenomena sosial secara lebih mendalam. 

 

 

Keterkaitan Sosiologi dengan Ilmu Lain 

Sosiologi memiliki hubungan erat dengan berbagai disiplin ilmu lainnya. Menurut Andersen (2007), sosiologi 

berbagi banyak aspek dengan ilmu sosial lainnya, tetapi memiliki fokus dan pendekatan yang unik. 

Perbedaan utama sosiologi dengan disiplin ilmu lain terletak pada unit analisisnya. Sosiologi lebih 

menekankan pada pola hubungan sosial, interaksi kelompok, dan dinamika struktur masyarakat. 

Salah satu disiplin ilmu yang sering dibandingkan dengan sosiologi adalah antropologi. Sosiologi 

mempelajari masyarakat dalam skala luas, baik secara mikro maupun makro, dengan fokus pada struktur 

sosial dan pola hubungan. Sementara itu, antropologi lebih berfokus pada kebudayaan dan cara hidup 

suatu komunitas tertentu, sering kali dalam skala yang lebih kecil dan mendalam. Jika sosiologi lebih banyak 

menggunakan metode survei dan statistik, antropologi lebih sering menggunakan metode etnografi dan 

observasi partisipatif. 

Selain itu, sosiologi juga sering dibandingkan dengan sejarah. Sejarah berfokus pada peristiwa masa lalu dan 

bagaimana kejadian tersebut memengaruhi peradaban manusia, sedangkan sosiologi lebih menyoroti pola 

sosial yang terus berlangsung dan dampaknya terhadap kehidupan saat ini. Keterkaitan yang menarik 

lainnya adalah perbedaan antara sosiologi dan ilmu politik. Sebagai ilustrasi, seorang politisi mungkin 

mempelajari bagaimana pemilu diatur, sedangkan seorang sosiolog akan meneliti bagaimana faktor sosial, 

seperti kelas sosial atau etnisitas, memengaruhi perilaku pemilih. 

Setelah dijelaskan sisi dan sudut pkamung yang berbeda, maka perlu juga diketahui bagaimana realisasi 

keterkaitan erat sosiologi dengan berbagai bidang ilmu sejarah, politik, dan antropologi. Dalam studi 

tentang perubahan sosial akibat kolonialisme di Indonesia misalnya. Sejarah mencatat bagaimana 

Kegiatan belajar mengajar – Canva Studio 
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kolonialisme terjadi, sementara sosiologi menganalisis dampaknya terhadap struktur sosial, seperti 

munculnya kelas sosial baru dan pergeseran budaya dalam masyarakat pasca-kolonial.  

Sealnjutnya, bisa kita cermati juga tingkat partisipasi politik masyarakat berdasarkan kelas sosial. Sosiologi 

meneliti bagaimana latar belakang ekonomi dan pendidikan seseorang mempengaruhi partisipasi politik, 

seperti perbedaan tingkat partisipasi antara masyarakat perkotaan dan pedesaan dalam pemilu. 

Terakhir, bentuk keterkaitan sosiologi dengan antropologi bisa kita dapatkan permisalannya dalam studi 

tentang adat perkawinan dalam berbagai suku di Indonesia. Antropologi akan menganalisis asal-usul dan 

makna budaya dari adat perkawinan, sedangkan sosiologi akan meneliti dampaknya terhadap hubungan 

sosial dan dinamika keluarga di masyarakat modern. 

Dari contoh-contoh di atas, terlihat bahwa sosiologi tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki hubungan erat 

dengan berbagai disiplin ilmu untuk memahami masyarakat secara lebih komprehensif. Dan semakin 

tergambarkan bagaimana sosiologi dengan pendekatan multidisipliner dapat memberikan wawasan yang 

lebih kaya dalam memahami realitas sosial. Sosiologi, dengan cakupannya yang luas, memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif terhadap fenomena sosial yang ada. 

 

Contoh Soal 

Apa peran utama sosiologi dalam memahami perubahan sosial di masyarakat? 

Pembahasan:  

Peran utama sosiologi adalah menganalisis pola-pola sosial, interaksi, dan perubahan dalam masyarakat. 

Dengan pendekatan ilmiah, sosiologi membantu memahami bagaimana norma, nilai, dan institusi sosial 

berkembang serta memengaruhi kehidupan individu dan kelompok. Selain itu, sosiologi juga berperan 

dalam mengidentifikasi masalah sosial dan menawarkan solusi berbasis penelitian untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih harmonis dan berkeadilan. 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Sosiologi Itu Apa, dan Mengapa Penting? 

Tujuan: Memahami makna, definisi, ruang lingkup, dan manfaat sosiologi melalui diskusi sederhana dan 

refleksi personal 

1) Diskusi (5–10 Menit) 

Bersama teman sebangkumu, diskusikan dan catat jawaban dari pertanyaan berikut: 

a. Menurut kalian, apa itu sosiologi? 

b. Dari definisi para ahli, mana yang paling mudah dipahami dan mengapa? 

c. Dalam kehidupan sehari-hari, fenomena sosial apa yang sering kalian perhatikan? (contoh: 

perundungan, perbedaan kelas sosial, urbanisasi, dll.) 

d. Menurut kalian, apa manfaat sosiologi dalam memahami fenomena tersebut? 

2) Tuliskan Kesimpulan Singkat 

Buatlah satu paragraf ringkas (5–7 kalimat) yang menjelaskan: 

a. Apa itu sosiologi menurut kalian berdua 

b. Contoh fenomena sosial nyata di sekitar kalian 
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c. Mengapa sosiologi penting untuk dipelajari oleh pelajar saat ini 

3) Berbagi dengan Pasangan Kelompok Lain 

Tukarkan hasil kesimpulan kalian dengan pasangan dari kelompok lain. Bandingkan, lalu temukan: 

a. Apa persamaan dan perbedaan sudut pandang kalian? 

b. Apakah definisi dan contoh fenomena sosial yang kalian temukan saling melengkapi? 

4) Simpulkan Bersama Guru 

Guru akan memandu refleksi kelas tentang beragam definisi sosiologi, manfaatnya, dan pentingnya 

kesadaran sosiologis di usia remaja. 
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Rangkuman 

 Sosiologi berkembang di Eropa dan Amerika sebagai respons terhadap perubahan sosial akibat Revolusi 

Industri dan Pencerahan. 

 Tokoh-tokoh seperti Auguste Comte, Émile Durkheim, Max Weber, dan Talcott Parsons memberikan 

kontribusi besar dalam membangun teori sosiologi. 

 Di Indonesia, sosiologi berkembang melalui pemikiran tokoh seperti Sri Paduka Mangkunegara IV, Ki Hajar 

Dewantara, Soenario Kolopaking, Djody Gondokusumo, Bardosono, dan Selo Soemardjan. 

 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat, interaksi sosial, dan pola hubungan dalam 

kehidupan bersama. 

 Objek utama sosiologi adalah masyarakat, dengan fokus pada interaksi sosial, struktur sosial, perubahan 

sosial, dan masalah sosial. 

 Sosiologi bersifat sistematis dan objektif dalam mengkaji fenomena sosial. 

 Memiliki empat ciri utama: empiris (berdasarkan fakta), teoritis (mencari pola sosial), kumulatif 

(berkembang dari teori sebelumnya), dan nonetis (tidak menilai benar atau salah). 

 Sosiologi memiliki berbagai pendekatan dalam memahami masyarakat, dimana  terdapat tiga 

paradigma utama dalam sosiologi: fakta sosial (Durkheim), definisi sosial (Weber), dan perilaku sosial 

(Skinner), yang memberikan perspektif berbeda dalam memahami masyarakat. 

 Sosiologi berperan dalam pembangunan, penelitian, dan advokasi kebijakan sosial. 

 Sosiolog dapat berperan sebagai peneliti, konsultan kebijakan, praktisi di berbagai sektor, serta pendidik 

yang mengajarkan pemikiran kritis tentang masyarakat. 

 Sosiologi berhubungan erat dengan ilmu sosial lainnya seperti antropologi, sejarah, dan ilmu politik. 

 Berbeda dengan antropologi yang lebih fokus pada budaya, sosiologi meneliti pola hubungan sosial 

dalam masyarakat luas. 

 Sosiologi juga berbeda dari sejarah yang lebih menekankan kronologi peristiwa, sementara sosiologi 

mencari pola sosial yang terus berlangsung. 

 Ilmu politik lebih fokus pada sistem pemerintahan dan kebijakan, sedangkan sosiologi melihat dampak 

sosial dari dinamika politik 
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Latihan Soal 

1. Siapakah tokoh yang pertama kali memperkenalkan konsep positivisme dalam sosiologi? 

a. Émile Durkheim 

b. Max Weber 

c. Auguste Comte 

d. Karl Marx 

e. Talcott Parsons 

 

2. Apa yang dimaksud dari fakta sosial menurut Émile Durkheim? 

a. Pola perilaku yang berasal dari pengalaman pribadi 

b. Tindakan individu yang bebas dari pengaruh sosial 

c. Norma, aturan, dan nilai yang mengendalikan individu 

d. Keputusan individu berdasarkan rasionalitas ekonomi 

e. Hasil interaksi antara individu dalam kelompok kecil 

 

3. Paradigma dalam sosiologi yang menekankan makna subjektif dalam tindakan sosial dikembangkan 

oleh... 

a. Karl Marx 

b. Max Weber 

c. B.F. Skinner 

d. Émile Durkheim 

e. George Ritzer 

 

4. Dalam peran sosiologi, seorang sosiolog yang bertugas memberikan rekomendasi dalam pembuatan 

kebijakan disebut... 

a. Ahli riset 

b. Konsultan kebijakan 

c. Ilmuwan terapan 

d. Pengamat sosial 

e. Pendidik 

 

5. Manakah yang merupakan ciri utama sosiologi sebagai ilmu pengetahuan? 

a. Bersifat spekulatif dan normatif 

b. Tidak memerlukan bukti empiris 

c. Berfokus pada studi individual secara subjektif 
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d. Bersifat sistematis, empiris, teoritis, dan kumulatif 

e. Hanya mengkamulkan teori tanpa metode ilmiah 

 

6. Studi tentang hubungan antara sejarah dan sosiologi menunjukkan bahwa sosiologi lebih berfokus 

pada... 

a. Peristiwa masa lalu secara kronologis 

b. Pola sosial yang terus berlangsung dan memengaruhi kehidupan sekarang 

c. Struktur politik dan sistem pemerintahan 

d. Studi tentang artefak budaya dan kebiasaan masyarakat 

e. Pengaruh agama terhadap kebijakan ekonomi 

 

7. Dalam paradigma perilaku sosial, individu bertindak berdasarkan... 

a. Makna yang diberikan terhadap tindakan sosial 

b. Struktur sosial yang mengendalikan kehidupannya 

c. Pola stimulus dan respons dari lingkungan sekitarnya 

d. Dorongan ideologi dan kepentingan politik 

e. Konstruksi sosial yang dibentuk secara kolektif 

 

  
Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Sosiologi 

Kelas 10 BAB 1 

https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
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Tujuan Pembelajran: Memahami Konsep Penelitian 

Sosial 

1. Memahami Konsep Berpikir Ilmiah dan Penelitian 

Sosial 

 Menjelaskan cara berpikir ilmiah serta tahapan 

dalam melakukan penelitian sosial. 

 Memahami perbedaan antara pemikiran sehari-

hari dan metode ilmiah. 

2. Menentukan Topik Penelitian Sosial dari 

Fenomena Sosial 

 Mengidentifikasi isu sosial yang dapat dikaji 

secara ilmiah. 

 Merumuskan masalah penelitian berdasarkan 

realitas sosial yang relevan. 

3. Membuat Rancangan Penelitian Sosial yang 

Sistematis dan Terstruktur 

 Memahami langkah-langkah dalam menyusun 

proposal penelitian. 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

 Mandiri 

Melaksanakan penelitian secara sistematis 

mandiri. 

 Bernalar Kritis 

Mengevaluasi data dan hasil penelitian. 

 Gotong Royong 

Bekerja sama dalam tim riset sosial. 

 

Kata Kunci: Berpikir Ilmiah, Masalah Sosial, 

Topik Penelitian, Proposal, Variabel, Metode 

Penelitian, Kuisioner, Wawancara, Data, 

Analisis, Interpretasi, Laporan, Presentasi, 

Publikasi. 

. 

BAB 2: STUDI DAN ANALISA 

SOSIAL 
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 Memahami langkah-langkah dalam pemilihan metode dan pendekatan yang tepat. 

 Menentukan variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan strategi analisis. 

4. Mengembangkan Metode Pengumpulan Data dan Melakukan Pengumpulan Data 

 Merancang instrumen penelitian, seperti kuisioner dan pedoman wawancara. 

 Melaksanakan pengumpulan data secara sistematis dengan metode yang sesuai. 

5. Menganalisis dan Mengolah Data Penelitian 

 Memahami teknik pengolahan data dengan alat analisis yang sesuai. 

 Menginterpretasikan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

6. Menulis Dokumen Hasil Penelitian 

 Menyusun laporan penelitian yang sistematis berdasarkan kaidah ilmiah. 

 Memahami struktur laporan yakni pendahuluan, metodologi, hasil dan kesimpulan. 

7. Mempresentasikan dan Memublikasikan Hasil Penelitian 

 Menyajikan hasil penelitian dengan cara yang efektif dan komunikatif. 

 Memahami pentingnya publikasi ilmiah untuk menyebarluaskan temuan penelitian. 

  

F     I     T     R     I 
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Dalam bab sebelumnya, telah dibahas tentang dasar-dasar sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari 

masyarakat dan interaksi sosial. Kini, kita akan memasuki ranah yang lebih mendalam, yaitu bagaimana 

sosiologi mengembangkan pengetahuannya melalui penelitian ilmiah. Penelitian dalam sosiologi tidak 

hanya bertujuan untuk memahami fenomena sosial, tetapi juga untuk mencari pola, mengidentifikasi 

masalah, serta menemukan solusi yang dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 

Penelitian sosial dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti (evidence-based), 

sehingga tidak hanya berdasarkan opini atau pengalaman pribadi. Dengan memahami metode penelitian, 

seseorang dapat melihat realitas sosial secara lebih objektif dan kritis. Bab ini akan membahas bagaimana 

penelitian dalam sosiologi dilakukan, mulai dari proses berpikir ilmiah hingga tahapan pelaksanaan 

penelitian. 

 

1. Esensi Penelitian dalam Sosiologi 

Penelitian merupakan alat utama dalam sosiologi untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial. 

Melalui penelitian, ilmuwan sosial dapat menggali informasi yang lebih mendalam tentang pola interaksi 

manusia, perubahan sosial, serta berbagai masalah yang dihadapi masyarakat. Penelitian sosiologi 

didasarkan pada pendekatan ilmiah yang mengkamulkan pengamatan, pengumpulan data, dan analisis 

yang sistematis. 

Dalam praktiknya, penelitian sosial dapat dilakukan dengan berbagai metode, baik melalui pendekatan 

kuantitatif yang mengolah data dalam bentuk angka, maupun pendekatan kualitatif yang menggali 

makna dari interaksi sosial. Dengan memahami hakikat penelitian, seseorang dapat membangun cara 

berpikir yang lebih kritis, reflektif, dan berbasis bukti dalam melihat fenomena sosial di sekitarnya. 

Proses Berpikir dalam Penelitian Sosial 

Berpikir adalah proses mendasar dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Dalam 

penelitian sosial, proses berpikir dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan berbasis logika. Seseorang yang 

terlibat dalam penelitian harus mampu menalar suatu fenomena dengan kritis dan objektif, bukan hanya 

berdasarkan asumsi atau intuisi semata.  

a. Aspek Utama Pengembangan Pengatahuan melalui Penelitian 

Terdapat dua aspek utama dalam pengembangan 

pengetahuan melalui penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Bahasa merupakan alat utama dalam menyusun 

dan mengomunikasikan pengetahuan. Dalam 

penelitian, bahasa digunakan untuk merumuskan 

masalah, menjelaskan konsep, dan menyusun 

argumen secara sistematis. Tanpa bahasa yang 

jelas, penelitian akan sulit dipahami dan dianalisis 

oleh orang lain. 

 

2) Kemampuan Berpikir yang baik memungkinkan seseorang untuk memahami fenomena sosial 

secara lebih mendalam. Dalam penelitian, berpikir tidak hanya sekadar memahami sesuatu, tetapi 

juga mempertanyakan, menganalisis, serta mencari hubungan sebab-akibat dalam suatu peristiwa 

sosial. 

  

Proses berpikir dimulai dari bangku sekolah 

shutterstock.com.1599689473 
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b. Kemampuan Utama dalam Bernalar 

Dalam penelitian, kemampuan bernalar yang baik sangat diperlukan agar analisis yang dilakukan tidak 

hanya akurat, tetapi juga relevan dengan realitas sosial yang diamati. Dua kemampuan utama dalam 

bernalar adalah:  

1) Logis, yakni menyusun argumen secara runtut dan masuk akal. Dalam penelitian, setiap kesimpulan 

harus didukung oleh data dan fakta yang kuat. 

2) Analitis, dalam berpikir memungkinkan seorang peneliti untuk memilah informasi, mengidentifikasi 

hubungan antarvariabel, dan menemukan pola sosial. 

c. Jenis Penalaran dalam Penelitian 

Penalaran dalam penelitian sosial umumnya dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu penalaran deduksi 

dan penalaran induksi. 

1) Deduksi adalah proses berpikir yang berangkat dari teori atau prinsip umum, lalu diterapkan pada 

kasus-kasus spesifik.  

2) Induksi adalah proses berpikir yang berangkat dari pengamatan terhadap fakta-fakta spesifik, lalu 

disusun menjadi teori atau generalisasi. Misalnya, seorang peneliti yang mengamati bahwa banyak 

anak putus sekolah di suatu daerah akibat faktor ekonomi dapat menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kemiskinan dan akses pendidikan. 

 

Makna Penelitian 

Penelitian merupakan proses ilmiah yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan baru atau menguji 

kembali teori yang sudah ada.  

a. Definisi Penelitian Menurut Ahli 

Berbagai ahli telah mendefinisikan penelitian dari sudut pkamung yang berbeda, di antaranya: 

1) Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data yang 

valid dan dapat digunakan untuk memahami, menjelaskan, dan memecahkan suatu masalah. 

2) Suharsimi Arikunto (2010) mendefinisikan penelitian sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana dengan tujuan menemukan jawaban terhadap suatu permasalahan 

berdasarkan data yang dikumpulkan. 

3) Nazir (2003) menyatakan bahwa penelitian adalah upaya ilmiah yang dilakukan secara 

metodologis untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Definisi Penelitian  

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Penelitian merupakan proses ilmiah, maka harus dilakukan berdasarkan metode ilmiah yang jelas, 

sehingga hasilnya dapat diuji dan diterima secara akademik.  

2) Penelitian bertujuan untuk memperoleh pengetahuan baru, seseorang dapat menemukan teori 

baru atau memperbaiki teori yang sudah ada agar lebih relevan dengan perkembangan zaman. 

3) Penelitian dilakukan secara sistematis dan terencana, harus mengikuti langkah-langkah yang logis 

dan terstruktur agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 
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Manfaat dan Syarat Penelitian 

Penelitian memiliki berbagai manfaat, terutama dalam memperkaya pemahaman kita tentang fenomena 

sosial. Secara umum, kegunaan penelitian dapat dikategorikan dalam dua aspek utama, yaitu 

meningkatkan kemampuan intelektual  dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain memiliki manfaat, 

penelitian juga harus memenuhi beberapa syarat agar hasilnya dapat diakui secara ilmiah: 

a. Sistematis: Penelitian harus dilakukan dengan urutan langkah yang jelas dan berlkamuskan metode yang 

dapat diuji, sehingga hasil penelitian dapat diuji oleh peneliti lain. 

b. Terencana: Seorang peneliti harus memiliki rancangan mengenai apa yang akan diteliti, bagaimana 

pengumpulan data dilakukan, serta metode analisis yang digunakan. 

c. Sesuai dengan prosedur ilmiah: Penelitian harus mengikuti kaidah ilmiah, seperti observasi yang objektif, 

pengumpulan data yang valid, serta analisis yang logis agar hasilnya dapat dipercaya dan bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

Klasifikasi Penelitian dalam Sosiologi 

Penelitian dalam sosiologi memiliki berbagai jenis yang dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan, metode, 

informasi yang diperoleh, jenis data, serta tempat pelaksanaannya. Setiap jenis penelitian memiliki 

karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan fokus kajian yang dilakukan oleh peneliti. 

a. Klasifikasi Penelitian Menurut Tujuan 

Dalam penelitian sosial, tujuan utama penelitian dapat dibedakan menjadi dua jenis utama: 

 Penelitian Dasar atau basic research bertujuan untuk mengembangkan teori dan konsep baru tanpa 

mempertimbangkan penerapannya secara langsung dalam kehidupan nyata. Penelitian ini lebih 

berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial serta menguji prinsip-prinsip ilmiah. 

 Penelitian Terapan atau applied research bertujuan untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan nyata di masyarakat. Hasil penelitian ini sering digunakan dalam pengambilan 

kebijakan atau perbaikan kondisi sosial.  

b. Klasifikasi Penelitian Menurut Metode 

Berdasarkan metodenya, penelitian diklasifikasi ke dalam beberapa jenis, seperti yang disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Metodologi 

Jenis Penelitian Penjelasan 

Penelitian Historis Penelitian yang bertujuan untuk memahami peristiwa sosial di masa lalu 

melalui analisis dokumen, arsip, dan sumber sejarah lainnya. 

Penelitian Survei Penelitian yang mengumpulkan data dari sampel populasi melalui kuesioner 

atau wawancara untuk memahami pola atau kecenderungan sosial.  

Penelitian Eksperiman Penelitian yang menguji hubungan sebab-akibat dengan melakukan 

intervensi dan melihat dampaknya dalam kondisi yang terkontrol. 

Penelitian Observasi Penelitian yang dilakukan dengan mengamati langsung perilaku individu 

atau kelompok dalam lingkungan sosialnya tanpa memberikan intervensi. 
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c. Klasifikasi Penelitian Menurut Taraf Pemberian Informasi 

Berdasarkan penyajian informasinya, penelitian dapat diklasifikasi menjadi tiga jenis. 

Tabel Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Level Pemberian Informasi 

Jenis Penelitian Penjelasan 

Penelitian Eksploratif Penelitian yang bertujuan untuk menggali informasi awal mengenai suatu 

fenomena yang masih belum banyak diteliti. Biasanya digunakan untuk 

merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik. 

Penelitian Deskriptif Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial secara 

rinci tanpa mencari hubungan sebab-akibat. 

Penelitian Eksplanasi Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel dalam suatu fenomena sosial. 

 

d. Klasifikasi  Penelitian Menurut Jenis Data 

Berdasarkan jenis datanya, penelitian dapat diklasifikasi menjadi dua jenis. 

Tabel Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Tipe Data yang Digunakan 

Jenis Penelitian Penjelasan 

Penelitian Kuantitatif Penelitian yang menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis 

dengan metode statistik untuk menguji hipotesis atau menemukan pola 

sosial. 

Penelitian Kualitatif Penelitian yang menggunakan data berbentuk narasi, wawancara, atau 

observasi untuk memahami makna sosial dan pengalaman individu dalam 

suatu konteks tertentu. 

 

e. Klasifikasi Penelitian Menurut Tempat Pelaksanaan 

Berdasarkan tempat pelaksanaannya, penelitian dapat diklasifikasi menjadi tiga jenis. Berikut disajikan 

dalam tabel. 

Tabel Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Lokasi Penelitian 

Jenis Penelitian Penjelasan 

Penelitian Laboratorium Penelitian yang dilakukan dalam lingkungan terkontrol untuk mengisolasi 

variabel dan memahami hubungan sebab-akibat secara lebih 

mendalam.  

Penelitian Lapangan Penelitian yang dilakukan langsung di lingkungan sosial untuk memahami 

perilaku individu atau kelompok dalam kehidupan nyata. 

Penelitian Perpustakaan 

(Kepustakaan) 

Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis sumber tertulis seperti 

buku, jurnal, dan dokumen resmi untuk mengkaji teori atau konsep yang 

telah ada. 
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Pendekatan dalam Penelitian Sosial  

Dalam penelitian sosial, terdapat dua pendek  atan utama, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada data numerik dan analisis statistik untuk menguji 

hipotesis, sedangkan pendekatan kualitatif lebih fokus pada makna sosial dan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Tabel Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

Aspek Pendekatan Kuantitatif Pendekatan Kualitatif 

Masalah yang diteliti Fenomena yang dapat diukur dan 

diuji secara statistik 

Fenomena yang membutuhkan 

pemahaman mendalam 

Tujuan Menjelaskan hubungan antar variabel 

dan menguji hipotesis 

Memahami makna dan pola interaksi 

sosial 

Objek yang diteliti Populasi dalam skala besar Kelompok kecil atau individu dengan 

konteks spesifik 

Sampel Representatif, diambil dengan teknik 

sampling statistik 

Dipilih berdasarkan pertimbangan 

mendalam (purposive sampling) 

Metode pengumpulan 

data 

Survei, eksperimen, kuesioner Observasi, wawancara mendalam, 

studi dokumen 

Bentuk data Angka, statistik, tabel, grafik Narasi, deskripsi, analisis kata-kata 

Sifat  Objektif, terukur, dapat diuji ulang Subjektif, fleksibel, kontekstual 

 

Di sisi lain, pendekatan kuantitatif dan kualitatif juga memilki persamaan, yaitu: 

a. Keduanya menggunakan metode ilmiah dalam penelitian sosial, dengan tahapan sistematis mulai dari 

perumusan masalah hingga analisis data. 

b. Keduanya bertujuan untuk memahami fenomena sosial, baik dari segi pola statistik maupun makna yang 

lebih mendalam. 

c. Keduanya memerlukan data yang valid dan reliabel, meskipun jenis data dan teknik analisisnya 

berbeda. 

 

Fakta Unik Sosiologi 

The Stanford Prison Experiment 

Eksperimen Penjara Stanford (1971) oleh Philip Zimbardo 

menunjukkan bagaimana peran sosial dapat mengubah 

perilaku manusia secara drastis. Dalam eksperimen ini, 

mahasiswa yang berperan sebagai "sipir" menjadi otoriter dan 

kejam, sementara "narapidana" mengalami stres dan 

kepatuhan berlebihan. Eksperimen ini membuktikan bahwa 

lingkungan dan peran sosial lebih berpengaruh daripada 

kepribadian individu, namun dihentikan lebih awal karena 

dampak psikologis yang parah. 

 

Lingkungan dalam penjara memberi pengaruh 

terhadap individu yang ada di dalamnya - 

shutterstock.co 2023469283 
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Sikap dan Metode Berpikir dalam Penelitian Sosial 

Seorang peneliti harus memiliki sikap yang mendukung penelitian yang akurat dan bertanggung jawab. Tiga 

sikap utama yang harus dimiliki oleh peneliti adalah objektif, kompeten, dan faktual. 

Objektif  

Meniliti berdasarkan fakta, 

bukan opini atau 

kepentingan pribadi 

 Kompeten  

Memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam metode 

penelitian 

 Faktual 

Menyajikan data yang benar 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Dalam penelitian, seorang peneliti harus memiliki pola berpikir yang sistematis dan ilmiah. Cara berpikir ini 

mencerminkan sikap kritis dalam menganalisis fenomena sosial. 

 

Seorang peneliti harus berpikir secara ilmiah, yaitu sistematis, berbasis bukti, dan terbuka terhadap kritik. 

Dengan sikap skeptis, analitis, kritis, jujur, dan terbuka, penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan 

pengetahuan yang valid dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu sosial. 
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Contoh Soal 

Jelaskan tiga manfaat dan peran sosiologi dalam kehidupan masyarakat! 

Pembahasan:  

Sosiologi memiliki peran penting dalam memahami dan menganalisis kehidupan masyarakat. Berikut tiga 

manfaat dan peran sosiologi: 

1. Memahami Struktur dan Dinamika Sosial 

Sosiologi membantu memahami bagaimana struktur sosial terbentuk, bagaimana norma dan nilai 

berfungsi dalam masyarakat, serta bagaimana perubahan sosial terjadi. Dengan pemahaman ini, 

masyarakat dapat lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya. 

2. Membantu dalam Pemecahan Masalah Sosial 

Sosiologi berperan dalam mengidentifikasi dan menganalisis berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, 

kesenjangan sosial, kriminalitas, dan konflik. Melalui pendekatan ilmiah, sosiologi memberikan solusi yang 

berbasis data dan analisis terhadap permasalahan tersebut. 

3. Sebagai Dasar dalam Perumusan Kebijakan Publik 

Pemerintah dan lembaga sosial menggunakan sosiologi untuk merancang kebijakan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Studi sosiologi membantu dalam memahami pola perilaku masyarakat 

sehingga kebijakan yang dibuat lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Dengan memahami manfaat dan peran sosiologi, masyarakat dan pemerintah dapat bekerja sama untuk 

menciptakan kehidupan sosial yang lebih harmonis dan berkeadilan. 
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2. Tahapan dalam Penelitian Sosial 

Penelitian sosial dilakukan melalui berbagai tahapan yang sistematis agar hasil yang diperoleh akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Setiap langkah dalam penelitian harus dirancang dengan baik agar 

penelitian dapat berjalan secara efektif dan menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

Perancangan Penelitian 

Tahap awal dalam penelitian adalah merancang penelitian dengan menyusun langkah-langkah yang jelas. 

Rancangan penelitian berfungsi sebagai pedoman agar penelitian berjalan sesuai metode yang telah 

direncanakan dan tetap fokus pada permasalahan yang diteliti. Rancangan ini mencakup pemilihan topik, 

penyusunan latar belakang masalah, perumusan tujuan, lkamusan teori, serta metode yang akan 

digunakan dalam penelitian.  

a. Menentukan Topik yang akan Dianalisis 

dan Diteliti 

Menentukan topik penelitian 

merupakan langkah awal yang sangat 

penting karena akan menjadi dasar 

dalam keseluruhan proses penelitian. 

Topik yang dipilih harus sesuai dengan 

minat peneliti serta relevan dengan 

bidang ilmu yang dikaji. Pemilihan topik 

yang tepat akan membantu peneliti 

tetap fokus dan termotivasi dalam 

menyelesaikan penelitian. Selain itu, 

topik juga harus dirumuskan secara 

tepat agar dapat menggambarkan 

secara menyeluruh isi penelitian. 

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menentukan dan merumuskan 

topik penelitian adalah: 

 Menentukan Topik Penelitian 

1) Sesuai dengan minat: Topik yang menarik bagi peneliti akan meningkatkan motivasi dalam 

melakukan penelitian. 

2) Dapat diteliti oleh peneliti: Harus mempertimbangkan keterbatasan sumber daya, waktu, dan 

kemampuan peneliti dalam mengakses data. 

3) Tersedianya data: Penelitian harus memiliki akses terhadap sumber data yang valid dan dapat 

dianalisis. 

4) Memiliki manfaat praktis: Topik sebaiknya memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam 

kehidupan nyata. 

 Merumuskan Topik Penelitian 

1) Topik ditulis dengan kalimat pernyataan, bukan pertanyaan. 

2) Topik harus tepat, singkat, dan jelas. 

Badan Pusat Statistika menyediakan data-data kuantitatif yang berguna 

untuk penelitian sosial  - shutterstock.com.1518207719 
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3) Topik terdiri dari variabel-variabel yang akan diteliti. 

4) Topik harus bisa mendeskripsikan keseluruhan isi penelitian. 

b. Melaksanakan Analisa Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperdalam pemahaman terhadap masalah yang akan diteliti. 

Peneliti dapat melakukan studi literatur dan observasi awal guna mendapatkan informasi yang relevan 

dengan topik penelitian. Studi pendahuluan membantu dalam merumuskan pertanyaan penelitian serta 

mengidentifikasi variabel yang akan dikaji. Tiga sumber utama dalam pengumpulan informasi pada 

tahap ini adalah: 

 Tulisan (paper), yakni merujuk referensi dari jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel 

akademik yang relevan. 

 Manusia (person), yakni melakukan wawancara dengan ahli, praktisi, atau masyarakat yang memiliki 

pengalaman terkait dengan fenomena yang diteliti. 

 Tempat (place), yakni melakukan observasi langsung di lokasi penelitian untuk memahami konteks 

sosial dan lingkungan tempat fenomena terjadi. 

c. Menyusun Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah berisi penjelasan mengenai alasan mengapa penelitian ini dilakukan dan 

pentingnya topik yang diteliti. Peneliti harus menguraikan fenomena sosial yang menjadi dasar penelitian 

serta menjelaskan permasalahan yang terjadi dalam fenomena tersebut. 

Latar belakang masalah juga mencantumkan data pendukung yang relevan, baik dalam bentuk 

statistik, hasil penelitian sebelumnya, maupun teori yang mendukung. Hal ini bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa masalah yang diangkat dalam penelitian benar-benar terjadi dan memerlukan 

kajian lebih lanjut. 

d. Menyusun Masalah Penelitian 

Perumusan masalah penelitian merupakan langkah penting dalam menentukan arah penelitian. 

Masalah yang dirumuskan harus jelas, spesifik, dan dapat diteliti dengan metode ilmiah. 

Rumusan masalah berfungsi sebagai rambu-rambu agar penelitian tetap fokus dan tidak melebar ke 

aspek lain yang kurang relevan. Dengan rumusan masalah yang jelas, peneliti dapat menentukan 

metode penelitian yang sesuai dan mengembangkan analisis yang lebih tajam terhadap fenomena 

yang diteliti. 

Selain itu, rumusan masalah juga membantu dalam penyusunan hipotesis (jika diperlukan) serta dalam 

merancang instrumen penelitian yang tepat untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Oleh karena 

itu, rumusan masalah sebaiknya disusun dalam bentuk pertanyaan yang dapat dijawab melalui proses 

penelitian. 

e. Menyusun Manfaat dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menggambarkan hasil yang ingin dicapai melalui penelitian. Tujuan dapat berupa 

eksplorasi suatu fenomena, analisis hubungan antar variabel, atau pengujian teori yang sudah ada. 

Sementara itu, manfaat penelitian menjelaskan kontribusi penelitian, baik dari sisi akademik maupun 

praktis. Manfaat akademik dapat berupa pengembangan teori atau konsep baru, sedangkan manfaat 

praktis berkaitan dengan penerapan hasil penelitian dalam kehidupan masyarakat atau kebijakan 

publik. 

f. Menyusun Lkamusan Teori 

Lkamusan teori digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian. Teori yang dipilih harus relevan 

dengan permasalahan yang diteliti agar dapat membantu dalam memahami dan menganalisis 
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fenomena sosial yang dikaji. Dalam penelitian, dikenal dua istilah penting yang berkaitan dengan teori, 

yaitu definisi konsep dan definisi operasional. 

Tabel Definisi Konsep dan Definisi Operasional 

Definisi Konsep Definisi Operasional 

Definisi yang bersifat umum dan abstrak 

mengenai suatu konsep dalam teori. Contoh: 

"Kemiskinan adalah kondisi sosial di mana individu 

atau kelompok tidak memiliki akses yang cukup 

terhadap kebutuhan dasar." 

Definisi yang lebih spesifik dan konkret, 

menggambarkan bagaimana konsep tersebut 

diukur dalam penelitian. Contoh: "Kemiskinan 

diukur berdasarkan penghasilan rumah tangga 

per bulan dibandingkan dengan stkamur garis 

kemiskinan nasional." 

 

g. Menyusun Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hubungan antara variabel yang diteliti, yang akan diuji 

melalui penelitian. Misalnya, "Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar peluangnya 

mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi." Variabel 1 yaitu tingkat tinggi 

pendidikan dan variabel 2 adalah peluang mendapat pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. 

Namun, tidak semua penelitian membutuhkan hipotesis. Penelitian eksploratif yang bertujuan untuk 

menggali fenomena baru biasanya tidak memiliki hipotesis awal. Berikut ini adalah ciri-ciri atau 

karakteristik hipotesis yang baik: 

 Jelas dan spesifik: Harus dirumuskan secara eksplisit agar dapat diuji. 

 Dapat diuji secara empiris: Harus bisa dibuktikan dengan data yang dikumpulkan.  

 Memiliki dasar teori yang kuat: Hipotesis harus didukung oleh literatur yang relevan. 

 Mengandung hubungan antar variabel: Menunjukkan keterkaitan antara dua atau lebih variabel. 

 Dapat direplikasi: Jika diuji ulang dalam kondisi yang sama, hasilnya harus konsisten. 

h. Merumuskan Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah langkah teknis yang menentukan bagaimana penelitian akan dilakukan. 

Bagian ini mencakup pendekatan yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta cara menganalisis 

hasil penelitian. Metodologi yang baik harus sesuai dengan tujuan penelitian dan memastikan bahwa 

data yang diperoleh valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Langkah pertama dalam menyusun metodologi adalah menentukan pendekatan penelitian, apakah 

menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif. Jika penelitian bertujuan untuk mengukur hubungan 

antar variabel dalam skala luas, pendekatan kuantitatif lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika penelitian 

bertujuan untuk memahami perspektif individu, pendekatan kualitatif lebih sesuai. 

Selanjutnya, peneliti harus menentukan populasi dan sampel penelitian. Populasi adalah kelompok yang 

menjadi objek penelitian, sementara sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai 

representasi. Teknik pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak (random sampling) atau dengan 

pertimbangan tertentu (purposive sampling), tergantung pada tujuan penelitian dan karakteristik subjek 

yang diteliti. 

Pengumpulan data menjadi tahap krusial dalam metodologi penelitian. Data dapat dikumpulkan 

melalui berbagai teknik, seperti kuesioner, wawancara, observasi, atau studi dokumentasi. Dalam 

penelitian kuantitatif, kuesioner sering digunakan karena memungkinkan pengumpulan data dari 

banyak responden secara efisien. Sementara dalam penelitian kualitatif, wawancara mendalam dan 

observasi lebih umum digunakan untuk menggali makna dari fenomena sosial yang diamati. 
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Setelah data diperoleh, tahap berikutnya adalah analisis data. Dalam penelitian kuantitatif, analisis 

dilakukan menggunakan metode statistik untuk mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel. 

Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, data dianalisis secara tematik dengan menginterpretasikan 

makna dari hasil wawancara atau observasi. Proses ini harus dilakukan secara hati-hati agar tidak terjadi 

bias dalam kesimpulan yang diambil. 

Dengan menyusun metodologi yang sistematis dan terstruktur, penelitian dapat berjalan dengan baik 

serta menghasilkan temuan yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan pemecahan masalah sosial. 

 

Proses Pelaksanaan Penelitian 

Setelah tahap perancangan selesai, penelitian memasuki tahap pelaksanaan, di mana peneliti mulai 

mengumpulkan data sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Tahap ini mencakup penyusunan 

instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data, hingga menarik kesimpulan dari temuan penelitian. 

a. Merumuskan Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Instrumen ini harus dirancang dengan cermat agar data yang diperoleh valid dan 

reliabel. Beberapa instrumen yang sering digunakan dalam penelitian sosial meliputi angket (kuesioner), 

pedoman wawancara, dan lembar observasi. Pemilihan instrumen penelitian bergantung pada 

pendekatan yang digunakan serta karakteristik data yang ingin diperoleh. 

Tabel Kategori Data Penelitian 

Kategori Jenis Data Uraian 

Berdasarkan cara 

perolehan 

Data primer Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui 

wawancara, survei, atau observasi. 

Data sekunder Data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada, 

seperti laporan penelitian, dokumen resmi, atau jurnal 

ilmiah. 

Berdasarkan sifatnya  Data kuantitatif  Data berbentuk angka yang dapat dianalisis secara 

statistik. 

Data kualitatif  Data berbentuk deskripsi atau narasi yang dianalisis 

secara interpretatif. 

Berdasarkan 

sumbernya 

Data internal Data yang berasal dari dalam suatu organisasi atau 

institusi, seperti laporan keuangan perusahaan. 

Data eksternal Data yang berasal dari luar organisasi, seperti data 

dari lembaga pemerintah atau hasil penelitian lain. 

 

b. Menghimpun Data 

Pengumpulan data adalah tahap inti dalam penelitian, di mana peneliti mengumpulkan informasi yang 

akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data dapat dikumpulkan melalui berbagai 

metode, tergantung pada pendekatan penelitian yang digunakan. 
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 Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan adalah metode pengumpulan 

data dengan menggunakan kuesioner atau angket 

yang diberikan kepada responden. Metode ini efektif 

untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar 

dalam waktu yang relatif singkat. Berikut ini adalah 

langkah menyusun angket: 

• Menentukan tujuan angket dan jenis data yang 

ingin dikumpulkan. 

• Merancang pertanyaan dengan bahasa yang 

jelas dan tidak ambigu. 

• Menguji angket dalam skala kecil sebelum 

digunakan secara luas. 

• Menganalisis hasil angket secara statistik untuk 

menemukan pola atau tren dalam data. 

 Interview 

Interview digunakan untuk menggali informasi lebih 

mendalam dengan bertanya langsung kepada 

responden. Metode ini cocok untuk penelitian 

kualitatif yang membutuhkan eksplorasi makna sosial. 

Berikut ini adalah kategori wawancara : 

• Wawancara Tidak Berstruktur. Wawancara yang 

dilakukan secara fleksibel tanpa daftar pertanyaan tetap. Peneliti menyesuaikan pertanyaan 

sesuai dengan respons yang diberikan oleh narasumber. 

• Wawancara Berstruktur. Wawancara yang menggunakan daftar pertanyaan tetap dan sistematis, 

sehingga data yang diperoleh lebih konsisten dan mudah dibandingkan. 

 Pengamatan Langsung 

Pengamatan langsung adalah metode pengumpulan data dengan mengamati fenomena sosial 

secara langsung. 

• Observasi Partisipasi. Peneliti ikut serta dalam aktivitas yang diamati untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam. 

• Observasi Simulasi. Observasi yang dilakukan dalam lingkungan buatan untuk menguji bagaimana 

individu bereaksi terhadap situasi tertentu. 

c. Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, tahap berikutnya adalah menganalisis data untuk menemukan pola, 

hubungan, atau kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

 Analisis Data pada Penelitian dengan Jenis Data Kuantitatif 

Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan metode statistik. Data yang diperoleh dari kuesioner 

atau survei biasanya dianalisis menggunakan teknik seperti distribusi frekuensi, regresi, atau korelasi. 

Analisis statistik ini membantu menemukan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

 

Genom Manusia – 

Shutterstock.com 2390845319 

Fakta Unik Sosiologi 

Human Genom Project 

Proyek penelitian “Human Genom 

Project”, telah memetakan seluruh 

genom manusia, dan menghasilkan 

lebih dari 3 miliar pasang basa DNA 

dan ribuan halaman laporan serta data 

penelitian. Hasil penelitian ini masih 

digunakan sebagai dasar studi 

genetika hingga saat ini.  
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 Analisis Data pada Penelitian dengan Jenis Data Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, data dianalisis dengan cara memahami tema, konteks, dan makna yang 

terkandung dalam wawancara, observasi, atau dokumen. 

• Pengolahan data berdasrakan tema, dimana data dikategorikan berdasarkan tema utama yang 

muncul dalam penelitian. 

• Pengolahan data berdasarkan konteks, yaitu data dikaji dengan mempertimbangkan faktor 

sosial, budaya, dan historis yang memengaruhi fenomena yang diteliti. 

• Penyajian data dengan menggunakan pendekatan narasi, yaitu pada saat hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk deskripsi yang mendalam untuk memberikan pemahaman lebih kaya 

terhadap fenomena yang diteliti. 

• Penjelasan dan penguraian data, dimana data dianalisis untuk memahami makna yang 

terkandung dalam hasil penelitian. Terdapat beberapa teknik dalam menginterpretasikan data, 

diantaranya: 

1) Kontekstualisasi, yaitu memahami data dalam konteks sosialnya. 

2) Komparasi, yaitu membandingkan temuan dengan hasil penelitian sebelumnya. 

3) Eksplorasi Makna, yaitu mengidentifikasi makna yang terkandung dalam data. 

4) Validasi Data, yakni memastikan interpretasi data dapat dipertanggungjawabkan. 

d. Merumuskan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah bagian akhir dari penelitian yang merangkum temuan utama dan menjawab 

pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang baik harus objektif, berdasarkan data, dan tidak bersifat 

spekulatif. 

Tabel Perbedaan Kesimpulan Baik dan Tidak Baik 

Kesimpulan yang Baik Kesimpulan yang Tidak Baik 

Berdasarkan data yang valid Berdasarkan asumsi pribadi 

Mengacu pada tujuan penelitian Tidak relevan dengan pertanyaan penelitian 

Dapat diuji ulang oleh peneliti lain Tidak memiliki dasar empiris 

 

Penulisan Laporan Penelitian 

Laporan penelitian adalah hasil akhir dari proses penelitian yang disusun secara sistematis agar dapat 

dibaca dan dipahami oleh pihak lain. Laporan ini berfungsi sebagai dokumentasi hasil penelitian serta 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. Penyusunan laporan harus dilakukan dengan bahasa yang 

jelas, lugas, serta mengikuti stkamur ilmiah yang berlaku. 

Laporan penelitian harus disusun secara sistematis, yaitu mengikuti struktur yang jelas agar mudah dipahami 

oleh pembaca. Selain itu, laporan harus objektif, artinya data yang disajikan tidak boleh dipengaruhi oleh 

opini pribadi atau kepentingan tertentu. Bahasa yang digunakan harus jelas dan logis, sehingga pembaca 

dapat memahami isi penelitian dengan mudah. Semua teori dan data yang digunakan harus berasal dari 

sumber yang valid, seperti jurnal ilmiah, buku akademik, atau dokumen resmi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Sebagai sebuah karya ilmiah, laporan penelitian harus mengikuti prosedur ilmiah, mulai dari perumusan 

masalah, penggunaan teori, metode penelitian, hingga analisis data. Penulisan laporan juga harus 
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memperhatikan kaidah akademik, termasuk penggunaan sumber referensi yang jelas dan teknik sitasi yang 

sesuai dengan stkamur yang berlaku. 

a. Pendahuluan (Preliminary Materials) 

Bagian pendahuluan berisi elemen-elemen awal yang memberikan gambaran mengenai isi laporan 

serta membantu pembaca dalam memahami sistematika penulisan yang digunakan. Bagian ini terdiri 

dari beberapa elemen penting. 

 Halaman judul, merupakan bagian pertama dalam laporan penelitian yang mencantumkan 

informasi seperti judul penelitian, nama penulis, institusi, serta tahun penyusunan laporan.  

 Kata pengantar, berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berkontribusi dalam penelitian 

serta penjelasan singkat mengenai penelitian yang dilakukan. 

 Daftar isi, disusun untuk memberikan panduan kepada pembaca mengenai isi laporan serta letak 

masing-masing bagian dalam dokumen.  

 Jika laporan mengandung tabel, gambar, atau grafik, maka harus disertakan daftar tabel, gambar, 

dan grafik untuk memudahkan pembaca dalam menavigasi informasi tersebut. 

b. Pembahasan Substansi Laporan (Body of Paper) 

Bagian isi laporan merupakan bagian inti yang memaparkan seluruh proses dan hasil penelitian secara 

detail. Bagian ini terdiri dari beberapa bab utama yang disusun secara sistematis. 

 Bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat 

penelitian. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai alasan penelitian 

dilakukan dan apa yang ingin dicapai. 

 Bab kerangka teoretis atau tinjauan pustaka membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, 

serta hasil penelitian sebelumnya yang menjadi dasar dalam mengembangkan analisis penelitian. 

 Bab metodologi penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta teknik analisis data. 

 Bab hasil penelitian dan pembahasan menyajikan data yang telah dikumpulkan serta analisisnya. 

Data yang disajikan bisa berbentuk tabel, grafik, atau narasi, tergantung pada jenis penelitian yang 

dilakukan. Pembahasan dalam bab ini berfungsi untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh, 

menghubungkannya dengan teori yang digunakan, serta menjelaskan temuan utama dalam 

penelitian. Hasil penelitian tidak hanya dipaparkan secara deskriptif tetapi juga dianalisis untuk 

menemukan pola atau hubungan yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

 Bab Kesimpulan dan saran berisi kesimpulan temuan utama dari penelitian serta rekomendasi 

berdasarkan hasil yang diperoleh. Kesimpulan harus ditulis secara jelas dan tidak menyimpang dari 

data yang telah dianalisis, sedangkan saran berisi rekomendasi bagi penelitian selanjutnya atau bagi 

pihak yang terkait dengan penelitian. 

c. Penutup 

Bagian ini berisi elemen tambahan yang melengkapi laporan penelitian, mencakup referensi yang 

digunakan serta dokumen pendukung lainnya. 

 Daftar pustaka mencantumkan semua sumber yang digunakan dalam penelitian, baik dari buku, 

jurnal, laporan, maupun sumber online. Sumber harus ditulis dengan format sitasi yang sesuai. 

Misalnya, dalam gaya APA Style (7th edition), penulisan daftar pustaka dapat dilakukan seperti 

contoh berikut: 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 
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Ritzer, G. (2020). Introduction to sociology (6th ed.). SAGE Publications. 

 Lampiran berisi dokumen tambahan yang mendukung penelitian, seperti kuesioner, pedoman 

wawancara, daftar responden, atau data tambahan yang tidak dimasukkan dalam isi utama 

laporan. 

 Indeks juga dapat ditambahkan dalam laporan penelitian, terutama untuk memudahkan pembaca 

dalam mencari istilah atau konsep tertentu yang digunakan dalam laporan. Indeks biasanya disusun 

secara alfabetis dan mencantumkan nomor halaman tempat istilah tersebut dibahas. 

 

Menyajikan Laporan Penelitian 

Mempresentasikan laporan penelitian merupakan tahap akhir dalam menyampaikan hasil penelitian 

kepada audiens. Presentasi bertujuan untuk menjelaskan temuan penelitian, memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam, serta membuka ruang diskusi dan kritik terhadap hasil yang diperoleh. Penyampaian 

laporan penelitian harus dilakukan dengan cara yang sistematis, jelas, dan menarik agar audiens dapat 

memahami inti penelitian dengan baik. 

Tabel Jenis-Jenis Diskusi dalam Presentasi Penelitian 

Jenis Diskusi Uraian 

Diskusi Panel Diskusi yang melibatkan beberapa ahli atau narasumber dalam suatu panel 

yang membahas topik tertentu. Moderator bertugas mengarahkan jalannya 

diskusi dan memberikan kesempatan kepada audiens untuk bertanya. 

Simposium Diskusi yang terdiri dari beberapa pembicara yang menyampaikan hasil 

penelitian atau pkamungan mereka tentang suatu tema. Setiap pembicara 

memiliki kesempatan untuk berbicara secara bergantian sebelum sesi tanya 

jawab dimulai. 

Seminar Presentasi akademik yang disampaikan oleh seorang peneliti atau kelompok 

peneliti di hadapan peserta seminar. Peserta dapat memberikan tanggapan 

atau pertanyaan untuk memperkaya diskusi. 

Sebelum melakukan presentasi hasil penelitian, terdapat beberapa persiapan yang perlu dilakukan, yaitu: 

a. Memahami materi dengan baik: Pemateri harus menguasai isi laporan penelitian agar dapat 

menyampaikan dengan percaya diri dan menjawab pertanyaan dengan tepat. 

b. Menyusun struktur presentasi yang jelas: 

Presentasi harus memiliki alur yang logis, mulai 

dari pendahuluan, metode, hasil, hingga 

kesimpulan. 

c. Menyiapkan media presentasi: Penggunaan 

slide presentasi, infografis, atau video dapat 

membantu audiens memahami hasil 

penelitian secara visual.  

d. Berlatih berbicara di depan umum: Latihan 

presentasi sangat penting untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

memastikan penyampaian berjalan lancar.  

e. Mempersiapkan jawaban atas pertanyaan 

yang mungkin diajukan: Peneliti harus siap 

Presentasi menjadi salah satu cara untuk menyajikan hasil 

penelitian - shutterstock.com.2580151399 
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menghadapi berbagai pertanyaan kritis dari audiens dan memberikan jawaban berbasis data serta 

analisis yang telah dilakukan. 

Selain persiapan teknis, pemanfaatan berbagai tools dan perangkat pendukung juga dapat meningkatkan 

efektivitas presentasi. Penggunaan aplikasi seperti PowerPoint, Canva, atau Prezi dapat membantu dalam 

penyusunan materi visual yang lebih menarik. Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti pointer laser, 

mikrofon, atau perangkat presentasi interaktif dapat membantu memperjelas penyampaian. Dalam 

beberapa kasus, penggunaan alat seperti Mentimeter atau Google Forms dapat membantu 

mengumpulkan umpan balik langsung dari audiens. 

Setelah presentasi selesai, penting untuk melakukan evaluasi terhadap jalannya presentasi. Evaluasi ini 

dapat dilakukan melalui refleksi pribadi, umpan balik dari audiens, atau dengan meninjau kembali rekaman 

presentasi untuk mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki. 

 

Publikasi Dokumen Hasil Penelitian 

Mempublikasikan laporan penelitian merupakan langkah penting dalam menyebarluaskan hasil penelitian 

agar dapat bermanfaat bagi masyarakat luas serta akademisi lainnya. Mayor dan Blackmon (2005) 

menekankan bahwa dalam publikasi penelitian, peneliti harus memperhatikan aspek etika penelitian, yang 

mencakup beberapa prinsip berikut: 

a. Kejujuran dalam pelaporan data: Peneliti harus menyajikan hasil penelitian secara jujur tanpa manipulasi 

data atau penyimpangan dari temuan yang sebenarnya. 

b. Menghormati hak cipta dan sumber referensi: Setiap kutipan atau referensi yang digunakan dalam 

laporan penelitian harus dicantumkan dengan jelas sesuai stkamur akademik. 

c. Transparansi dalam metode dan hasil: Penelitian harus dilakukan dengan metode yang dapat diuji 

ulang, serta hasilnya harus disampaikan secara terbuka tanpa adanya bias atau penyembunyian 

informasi yang penting.  

Publikasi penelitian dapat dilakukan melalui berbagai media, baik dalam bentuk cetak maupun digital. 

Salah satu cara paling umum adalah melalui jurnal ilmiah, seperti jurnal nasional terakreditasi SINTA atau 

jurnal internasional bereputasi seperti Scopus dan Web of Science. Selain jurnal, publikasi juga dapat 

dilakukan melalui proceedings seminar dan konferensi akademik, di mana hasil penelitian dapat 

dipresentasikan dan didiskusikan bersama para akademisi lainnya. 

Selain media akademik, publikasi juga dapat dilakukan melalui platform digital, seperti blog ilmiah, repository 

institusi, atau website penelitian. Publikasi dalam bentuk buku, e-book, atau artikel populer di media massa 

juga menjadi pilihan bagi peneliti yang ingin menyebarluaskan hasil penelitian kepada khalayak yang lebih 

luas. 

Dengan mempublikasikan hasil penelitian, peneliti tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memastikan bahwa temuan penelitian dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

yang membutuhkan, baik dalam bidang akademik, kebijakan publik, maupun sektor industri. 
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Contoh Soal 

Pasca pemilihan presiden Republik Indonesia, terjadi kesenjangan di tengah masyarakat. Bagaimana 

tahapan yang dapat dilakukan dalam meneliti fenomena sosial tersebut? Jelaskan secara singkat! 

Pembahasan: 

Meneliti kesenjangan masyarakat pasca Pilpres memerlukan tahapan ilmiah agar hasilnya objektif. Berikut 

langkah-langkahnya:  

1. Identifikasi Masalah; menentukan aspek kesenjangan yang ingin diteliti, seperti perbedaan sikap politik 

atau dampaknya terhadap hubungan sosial. 

2. Kajian Literatur; mempelajari penelitian sebelumnya tentang konflik sosial pasca-Pilpres. 

3. Pengumpulan Data; menggunakan survei, wawancara, atau observasi untuk mendapatkan informasi 

langsung dari masyarakat. 

4. Analisis Data; menafsirkan hasil yang diperoleh untuk menemukan pola kesenjangan yang terjadi. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi; merumuskan hasil penelitian serta solusi untuk mengurangi kesenjangan 

sosial tersebut. 

 

Fakta Unik Sosiologi 

The Broken Windows Theory: Lingkungan Mempengaruhi Perilaku 

Pada tahun 1982, James Q. Wilson dan George Kelling 

telah berhasil mengembangkan teori Broken Windows, 

yang menyatakan bahwa lingkungan yang tampak 

tidak terawat (misalnya jendela pecah yang tidak 

diperbaiki) dapat meningkatkan kejahatan di suatu 

daerah.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penampilan sosial 

dan lingkungan dapat memengaruhi perilaku manusia, 

sehingga kebijakan publik sering kali menggunakan 

prinsip ini untuk meningkatkan keamanan dan 

keteraturan di kota. 

Sama halnya juga dengan pepatah jika berteman 

dengan penjual minyak wangi maka akan tertular 

‘wangi’nya. Jika orang di sekitar kita adalah orang baik, 

maka kita juga akan menjadi baik. Kebaikan itu menular! 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Merancang dan Menyusun Rencana Penelitian Sosial 

Tujuan: Melatih kemampuan siswa dalam merancang tahapan penelitian sosial secara sistematis dan 

bertanggung jawab. 

1) Bentuk kelompok yang terdiri dari 5–6 siswa. 

2) Pilih salah satu fenomena sosial yang ada di lingkungan sekitar sekolah atau masyarakat (misalnya: 

perundungan, penggunaan media sosial, toleransi antar siswa, pengelolaan sampah, dll). 

Kejadian di lingkungan sekitar bisa menjadi objek penelitian 

sosial - shutterstock.com. 2165621201 
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3) Lakukan studi awal dengan menjawab panduan berikut: 

a. Apa masalah utama yang ditemukan dari fenomena tersebut? 

b. Siapa yang terlibat dalam masalah tersebut? 

c. Bagaimana fenomena itu dapat diamati atau diteliti? 

4) Rancang proposal mini penelitian sosial yang mencakup komponen berikut: 

a. Judul Penelitian 

b. Latar Belakang Masalah 

c. Rumusan Masalah 

d. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

e. Landasan Teori (cukup 1 teori saja) 

f. Metode Pengumpulan Data (pilih salah satu: angket, wawancara, atau observasi) 

g. Hipotesis (jika memungkinkan) 

5) Susun desain instrumen pengumpulan data sederhana sesuai metode yang dipilih. 

Contoh: jika memilih wawancara, buat 3–5 pertanyaan wawancara. 

6) Presentasikan rencana penelitian Anda kepada kelompok lain, lalu berikan dan terima umpan balik. 

Catat saran atau masukan yang diberikan. 

7) Revisi dan perbaiki rencana penelitian Anda berdasarkan diskusi dan umpan balik. 
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Rangkuman 

 Penelitian sosiologi merupakan proses ilmiah yang sistematis untuk memahami fenomena sosial, menguji 

teori, serta menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan dalam masyarakat. 

 Tahapan penelitian meliputi perancangan, pelaksanaan, analisis, hingga penyusunan laporan. Setiap 

tahap harus dilakukan dengan metode yang tepat agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian sosial dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti 

survei, wawancara, observasi, diskusi kelompok terpumpun (FGD), dan studi kepustakaan, tergantung 

pada jenis penelitian yang dilakukan. 

 Analisis data dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif memiliki pendekatan yang berbeda. Penelitian 

kuantitatif menggunakan metode statistik, sedangkan penelitian kualitatif lebih berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap makna dan pola sosial yang muncul dalam data. 

 Penyusunan laporan penelitian harus dilakukan secara sistematis, mengikuti struktur yang mencakup 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta Kesimpulan dan 

saran. 

 Presentasi hasil penelitian bertujuan untuk menyampaikan temuan secara efektif kepada audiens, baik 

dalam bentuk seminar, diskusi panel, maupun simposium. Pemanfaatan alat bantu visual serta evaluasi 

setelah presentasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas penyampaian. 

 Publikasi penelitian dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti jurnal ilmiah, seminar akademik, 

buku, atau platform digital. Dalam publikasi, peneliti harus menjaga etika penelitian dengan menyajikan 

data yang jujur, menghormati hak cipta, serta memastikan transparansi dalam metode dan hasil 

penelitian.  
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Latihan Soal 

1. Seorang peneliti ingin mengetahui dampak sosial dari penggunaan media sosial terhadap hubungan 

antar remaja di sekolah. Ia melakukan wawancara mendalam dengan beberapa siswa dan mengamati 

pola interaksi mereka. Berdasarkan metode penelitian, pendekatan yang digunakan oleh peneliti 

tersebut adalah… 

a. Kuantitatif karena mengkamulkan data statistik dan angka 

b. Kualitatif karena menggali makna interaksi sosial secara mendalam 

c. Eksperimen karena menguji hubungan sebab-akibat secara langsung 

d. Survei karena menggunakan wawancara sebagai metode utama 

e. Historis karena mengkaji perubahan perilaku remaja dari masa ke masa 

 

2. Dalam sebuah penelitian, seorang siswa ingin mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang 

tua dengan prestasi akademik siswa di sekolah. Data yang dikumpulkan berupa angka-angka dari hasil 

ujian dan tingkat pendidikan orang tua. Teknik analisis yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini 

adalah… 

a. Analisis naratif untuk memahami pengalaman siswa 

b. Statistik deskriptif untuk menggambarkan pola data secara umum 

c. Observasi partisipatif untuk mengetahui pola interaksi siswa 

d. Analisis wacana untuk menginterpretasi hasil wawancara siswa 

e. Analisis historis untuk membandingkan pola pendidikan di berbagai generasi 

 

3. Seorang peneliti ingin mengetahui penyebab meningkatnya jumlah pengangguran di suatu daerah. Ia 

mewawancarai berbagai pihak, seperti pekerja yang terkena PHK, pengusaha, dan pejabat 

pemerintah, untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan ini. Berdasarkan 

jenis data, penelitian ini menggunakan… 

a. Data primer karena diperoleh langsung dari wawancara dengan responden 

b. Data sekunder karena menggunakan laporan dari lembaga pemerintah 

c. Data kuantitatif karena dapat diukur dengan angka dan statistik 

d. Data eksperimen karena menguji hubungan sebab-akibat langsung 

e. Data historis karena membandingkan kondisi pengangguran dari tahun ke tahun 

 

4. Seorang peneliti melakukan studi tentang tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan transportasi 

umum di kota besar. Ia menyebarkan kuesioner kepada 500 pengguna angkutan umum dan 

menganalisis hasilnya menggunakan statistik. Berdasarkan metode yang digunakan, penelitian ini 

termasuk dalam kategori… 

a. Studi kepustakaan karena menggunakan data sekunder dari laporan 

b. Penelitian eksperimen karena menguji variabel dalam kondisi terkontrol 

c. Penelitian survei karena mengumpulkan data dari sampel populasi yang luas 
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d. Penelitian kualitatif karena menggali pengalaman pengguna angkutan umum 

e. Penelitian eksploratif karena bertujuan untuk mencari masalah baru 

 

5. Seorang siswa ingin meneliti hubungan antara tingkat kehadiran siswa di sekolah dengan nilai akademik 

mereka. Untuk itu, ia mengumpulkan data kehadiran dari laporan sekolah dan membandingkannya 

dengan nilai rata-rata siswa dalam satu semester. Hipotesis yang paling tepat untuk penelitian ini 

adalah… 

a. Siswa yang sering absen memiliki nilai akademik lebih rendah dibanding siswa yang jarang absen 

b. Siswa yang memiliki nilai akademik tinggi pasti selalu hadir dalam kelas 

c. Kehadiran siswa tidak memiliki pengaruh terhadap nilai akademik mereka 

d. Semua siswa yang sering hadir akan selalu mendapatkan nilai terbaik 

e. Tidak ada hubungan antara kehadiran dan prestasi akademik siswa 

 

6. Dalam penelitian sosial, seorang peneliti harus bersikap objektif dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data. Hal ini berarti bahwa seorang peneliti harus… 

a. Menyusun Kesimpulan penelitian berdasarkan asumsi pribadi 

b. Mengutamakan pendapat pribadinya dalam menafsirkan data 

c. Menyajikan hasil penelitian sesuai dengan data yang diperoleh tanpa bias 

d. Memilih data yang hanya mendukung hipotesis awalnya 

e. Menghindari kritik dan saran dari pihak lain terhadap penelitiannya 

 

7. Sebuah sekolah ingin mengetahui efektivitas program bimbingan belajar bagi peningkatan nilai siswa. 

Untuk itu, sekolah melakukan penelitian dengan membandingkan nilai siswa yang mengikuti bimbingan 

belajar dengan yang tidak. Pendekatan penelitian yang sesuai dengan kasus ini adalah… 

a. Penelitian kualitatif karena menggali makna dari pengalaman siswa 

b. Penelitian eksperimen karena membandingkan dua kelompok dengan kondisi berbeda 

c. Penelitian historis karena mengkaji perkembangan pendidikan dari waktu ke waktu 

d. Penelitian kepustakaan karena hanya menggunakan dokumen sekolah sebagai sumber utama 

e. Penelitian eksploratif karena hanya bertujuan menggali fenomena secara umum 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Sosiologi 

Kelas 10 BAB 2 

https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
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Tujuan Pembelajaran: Mendalami Konsep Identitas 

Diri, Tindakan serta Hubungan Sosial 

1. Memahami Konsep Identitas Diri 

 Menjelaskan pengertian identitas diri dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. 

 Memahami bagaimana identitas diri terbentuk 

melalui interaksi sosial dan budaya. 

 Mengidentifikasi peran keluarga dan lingkungan 

dalam membentuk identitas. 

2. Menganalisa Tindakan Sosial 

 Menjelaskan konsep tindakan sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Memahami perbedaan antara tindakan sosial 

dan tindakan individu. 

 Mengidentifikasi berbagai bentuk tindakan 

sosial berdasarkan teori sosiologi. 

 

BAB 3: KONSEP IDENTITAS INDIVIDU, 

TINDAKAN DAN HUBUNGAN SOSIAL 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

 Berkebinekaan Global 

Menghargai identitas dalam perbedaan 

budaya. 

 Bergotong Royong 

Berinteraksi dan bekerja sama dengan 

kelompok. 

 Bernalar Kritis 

Menganalisis hubungan sosial dengan logis. 

 

Kata Kunci: Identitas Diri, Faktor Sosial, 

Interaksi Sosial, Tindakan Sosial, Hubungan 

Sosial, Solidaritas, Peran Keluarga, Lingkungan 

Sosial. 
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3. Menjelaskan Hubungan Sosial dalam Masyarakat 

 Memahami bagaimana hubungan sosial terbentuk dan berkembang. 

 Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi hubungan sosial. 

 Menganalisis bagaimana hubungan sosial dapat memperkuat solidaritas sosial. 

 

  

F     I     T     R     I 
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Setiap individu dalam masyarakat memiliki identitas diri yang membentuk cara mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Identitas ini tidak hanya mencerminkan siapa seseorang, tetapi juga bagaimana 

mereka memahami diri sendiri dalam berbagai situasi sosial. Selain itu, dalam kehidupan bermasyarakat, 

individu tidak hanya bertindak secara personal, tetapi juga melakukan tindakan sosial yang dipengaruhi 

oleh norma, nilai, dan harapan masyarakat. 

Hubungan sosial terbentuk melalui interaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan yang 

dilakukan seseorang tidak dapat dilepaskan dari faktor sosial yang ada di sekitarnya. Identitas diri, tindakan 

sosial, dan hubungan sosial merupakan konsep yang saling berkaitan dan berperan dalam membentuk 

struktur sosial. Bab ini akan membahas bagaimana individu membentuk identitasnya, bagaimana mereka 

bertindak dalam interaksi sosial, serta bagaimana hubungan sosial berkembang dalam masyarakat. 

 

1. Konsep Identitas Diri 

 

Esensi Manusia sebagai Makhluk Individu dan Sosial 

Manusia adalah makhluk yang memiliki dua dimensi utama, yaitu sebagai individu dan sebagai bagian dari 

masyarakat. Sebagai individu, manusia memiliki karakteristik yang unik, seperti kepribadian, bakat, dan 

pemikiran yang membedakannya dari orang lain. Sementara itu, sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa 

hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Gagasan bahwa manusia adalah makhluk sosial telah lama dikemukakan oleh Aristoteles (384–322 SM), 

yang menyatakan bahwa manusia secara alami adalah "zoon politikon", yaitu makhluk yang selalu hidup 

dalam komunitas. Tanpa interaksi sosial, manusia tidak dapat berkembang secara optimal, baik dalam 

aspek intelektual, emosional, maupun moral. Pkamungan ini juga diperkuat oleh Ibnu Khaldun (1332–1406), 

seorang cendekiawan Muslim yang menekankan konsep ‘asabiyyah (solidaritas sosial), yang menunjukkan 

bahwa manusia membentuk kelompok dan masyarakat berdasarkan ikatan sosial yang kuat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, identitas seseorang terbentuk melalui proses interaksi sosial yang dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarga, pendidikan, budaya, dan pengalaman hidup. Masyarakat memberikan 

pengaruh besar dalam membentuk cara berpikir dan bertindak seseorang, yang pada akhirnya 

“Wonderful World ethnic” - shutterstock.com.1896918145 
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membentuk kepribadian dan karakter individu. Oleh karena itu, manusia tidak hanya bertindak berdasarkan 

dorongan internal, tetapi juga menyesuaikan diri dengan aturan dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Sebagai makhluk individu, manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan menentukan keputusan 

hidupnya. Namun, kebebasan ini tetap dibatasi oleh norma sosial yang mengatur bagaimana individu 

berperilaku di tengah masyarakat. Contohnya, dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang harus 

mempertimbangkan dampak tindakannya terhadap orang lain, baik dalam komunikasi, perilaku, maupun 

keputusan yang diambil. 

Selain itu, manusia juga memiliki kesadaran diri yang membuatnya mampu mengevaluasi tindakan dan 

berpikir tentang konsekuensi dari keputusan yang dibuat. Kemampuan refleksi ini membedakan manusia 

dari makhluk lain, karena manusia dapat menganalisis tindakan mereka sendiri serta beradaptasi dengan 

perubahan sosial yang terjadi di sekitar mereka. 

Dengan demikian, identitas individu tidak terbentuk secara terpisah dari lingkungan sosial, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor eksternal yang membentuk nilai, norma, dan pola pikir seseorang. Oleh karena itu, 

dalam memahami identitas diri, perlu diperhatikan bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan dan 

bagaimana faktor sosial membentuk karakter serta nilai-nilai dalam dirinya. 

 

Kepribadian 

Kepribadian atau identitas diri merupakan konsep yang mencerminkan bagaimana seseorang melihat dan 

memahami dirinya sendiri dalam konteks sosial. Richard Jenkins (1996) mendefinisikan identitas sebagai 

kesadaran seseorang terhadap siapa dirinya, yang terbentuk melalui interaksi sosial dan hubungan dengan 

orang lain. Identitas ini bukan sesuatu yang statis, melainkan dapat berkembang dan berubah seiring waktu, 

tergantung pada pengalaman sosial yang dialami individu. 

Dalam pembentukannya, identitas diri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, 

budaya, pendidikan, serta dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Anthony Giddens (2009) 

membagi identitas menjadi dua jenis utama, yaitu identitas primer dan identitas sekunder. 

a. Identitas Primer 

Identitas ini terbentuk sejak seseorang lahir dan berkembang dalam lingkungan sosial awal, seperti 

keluarga. Faktor-faktor seperti nama, jenis kelamin, suku bangsa, dan agama yang dianut sejak lahir 

merupakan bagian dari identitas primer yang biasanya sulit untuk diubah. 

b. Identitas Sekunder 

Identitas sekunder berkembang setelah individu mulai berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas, 

seperti sekolah, tempat kerja, atau kelompok sosial lainnya. Identitas ini lebih fleksibel dan dapat berubah 

sesuai dengan pengalaman hidup, nilai-nilai yang dianut, serta pilihan individu dalam menjalani 

kehidupannya. 

Identitas diri juga memiliki hubungan erat dengan status dan peran sosial dalam masyarakat. Status sosial 

mengacu pada posisi seseorang dalam struktur sosial, yang bisa diperoleh diperoleh sejak lahir, seperti jenis 

kelamin atau suku bangs serta diperoleh berdasarkan usaha, seperti pendidikan dan pekerjaan. 

Selain itu, peran sosial menggambarkan bagaimana seseorang bertindak sesuai dengan status yang 

dimilikinya. Misalnya, seorang guru memiliki peran untuk mendidik dan memberikan ilmu kepada muridnya, 

sementara seorang dokter memiliki peran untuk merawat pasien. Dalam kehidupan sosial, seseorang sering 

kali memiliki lebih dari satu peran, yang bisa saja menimbulkan konflik peran apabila tuntutan dari peran-

peran tersebut saling bertentangan. 

Dalam perkembangan identitas diri, individu juga mengalami proses sosialisasi, di mana mereka belajar nilai-

nilai, norma, dan budaya yang berlaku di masyarakat. Sosialisasi ini dilakukan oleh berbagai agen sosial, 
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seperti keluarga, sekolah, media, dan teman sebaya. Proses ini membantu individu memahami bagaimana 

mereka seharusnya bertindak dalam lingkungan sosial serta bagaimana mereka membentuk identitas 

mereka dalam masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan zaman, identitas diri seseorang juga dapat dipengaruhi oleh teknologi dan 

media sosial. Dengan semakin luasnya interaksi digital, individu memiliki peluang lebih besar untuk 

menampilkan identitas mereka dalam berbagai platform. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan 

tantangan baru, seperti bagaimana seseorang menjaga keseimbangan antara identitas online dan 

identitas di dunia nyata. 

Oleh karena itu, identitas diri bukan hanya sekadar bagaimana seseorang mengenali dirinya sendiri, tetapi 

juga bagaimana ia dipersepsikan oleh orang lain dalam berbagai konteks sosial. Identitas ini bersifat dinamis 

dan terus berkembang seiring dengan interaksi sosial yang terjadi sepanjang hidup individu. 

 

Contoh Soal 

Jelaskan perbedaan antara identitas primer dan identitas sekunder beserta contohnya! 

Pembahasan: 

Identitas primer adalah identitas yang diperoleh sejak lahir dan sulit diubah, seperti jenis kelamin, etnis, dan 

kewarganegaraan. Sedangkan identitas sekunder adalah identitas yang terbentuk melalui pengalaman 

hidup dan dapat berubah, seperti pekerjaan, status sosial, dan afiliasi politik. 

Adapun contoh dari identitas primer adalah seseorang yang lahir sebagai suku Jawa. Sementara, seseorang 

menjadi dokter atau bergabung dalam organisasi tertentu merupakan contoh dari identitas sekunder. 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Kasus Anak Serigala di India 

Pada tahun 1920, dua anak perempuan, Amala dan Kamala, ditemukan di 

sebuah gua bersama sekawanan serigala di Midnapore, India. Mereka 

diyakini telah dibesarkan oleh serigala sejak kecil, menyebabkan mereka 

menunjukkan perilaku seperti binatang: berjalan dengan tangan dan kaki, 

tidak berbicara, serta takut pada manusia. Kasus ini menjadi bukti kuat 

bahwa identitas individu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi 

juga sangat ditentukan oleh lingkungan tempat mereka tumbuh. 

 

 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Menyusun Profil Identitas Diri dalam Konteks Sosial 

Tujuan: Mendorong siswa untuk memahami pembentukan identitas diri sebagai makhluk individu dan sosial 

melalui refleksi diri dan pengamatan terhadap lingkungan sosial. 

1) Bentuk kelompok yang terdiri dari 4–5 orang. 

2) Setiap kelompok memilih satu tokoh (boleh tokoh nyata, fiktif, atau tokoh publik) yang dikenal siswa. 
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3) Kelompok diminta menganalisis identitas tokoh tersebut berdasarkan aspek individu dan sosial, 

menggunakan format tabel berikut: 

Aspek Identitas Penjelasan Umum Contoh pada Tokoh yang Dipilih 

Identitas Primer 
Identitas sejak lahir (nama, jenis kelamin, suku, 

agama) 
 

Identitas Sekunder 
Identitas yang berkembang dari interaksi sosial 

lanjut 
 

Status Sosial 
Posisi dalam masyarakat (ascribed atau 

achieved) 
 

Peran Sosial Fungsi/tanggung jawab berdasarkan status  

Pengaruh Agen 

Sosialisasi 
Keluarga, sekolah, media, teman sebaya  

Pengaruh Media Sosial 
Cara membentuk/mempersepsikan diri melalui 

platform 
 

Hubungan Individu–

Sosial 

Contoh interaksi sosial yang membentuk 

identitas diri 
 

 

4) Setelah mengisi tabel, kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusi secara lisan di depan kelas. 

5) Guru dan kelompok lain memberikan tanggapan atas pemahaman dan argumentasi yang 

disampaikan. 
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2. Konsep Tindakan Sosial 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu melakukan berbagai 

tindakan yang tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, 

tetapi juga oleh norma sosial, budaya, dan interaksi dengan orang 

lain. Max Weber (1864–1920) mendefinisikan tindakan sosial sebagai 

tindakan yang dilakukan oleh individu yang memiliki makna subjektif 

dan diarahkan kepada individu lain. Tindakan ini berbeda dengan 

tindakan biasa, karena memiliki tujuan yang berkaitan dengan 

reaksi atau respons dalam suatu konteks sosial. 

Sebagai contoh, seorang siswa yang belajar hingga larut malam 

untuk menghadapi ujian bukan hanya sekadar tindakan pribadi, 

tetapi juga tindakan sosial jika tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pengakuan dari orang tua, guru, atau teman 

sebayanya. Begitu pula dengan seseorang yang memberikan 

donasi kepada korban bencana alam, yang tidak hanya didasari 

oleh keinginannya sendiri tetapi juga oleh nilai sosial tentang 

solidaritas dan kepedulian terhadap sesama. 

Dalam kajian sosiologi, tindakan manusia dapat diklasifikasikan 

berdasarkan motivasi dan faktor yang melatarbelakanginya. 

Tindakan ini bisa muncul karena kebutuhan biologis, luapan emosi, 

maupun hasil dari pengaruh budaya dan sistem nilai dalam 

masyarakat. 

 

Perilaku Manusia dalam Memenuhi Kebutuhan Hidup 

Manusia melakukan tindakan tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat mendasar 

maupun kebutuhan yang muncul sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya. 

Tabel Jenis Kebutuhan Hidup Manusia 

Jenis Kebutuhan Penjelasan Contoh 

Kebutuhan Primer Kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

agar individu dapat bertahan hidup. 

Makan, minum, tempat tinggal, 

pakaian. 

Kebutuhan Sekunder Kebutuhan tambahan yang mendukung 

kehidupan agar lebih nyaman dan 

sejahtera. 

Pendidikan, kendaraan, alat 

komunikasi. 

Kebutuhan Integratif Kebutuhan yang berhubungan dengan 

status sosial, identitas, dan ekspresi diri 

dalam masyarakat. 

Bergabung dalam komunitas, 

hobi, aktualisasi diri. 

 

Dalam kehidupan sosial, pemenuhan kebutuhan ini tidak hanya bersifat individual tetapi juga memiliki 

dampak sosial. Misalnya, seseorang membeli pakaian bukan hanya untuk menutupi tubuh (kebutuhan 

primer), tetapi juga untuk mengikuti tren mode dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial (kebutuhan 

integratif). 
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Ekspresi Emosi yang Menjadi Tindakan 

Tidak semua tindakan sosial dilakukan dengan perhitungan rasional. Ada pula tindakan yang muncul dari 

dorongan emosional dan spontan, yang sering kali dilakukan tanpa pertimbangan panjang. 

Misalnya, seorang suporter sepak bola yang merayakan kemenangan timnya dengan berteriak kegirangan, 

atau seseorang yang menangis saat kehilangan orang yang dicintai. Kedua tindakan ini tidak selalu memiliki 

tujuan sosial yang jelas, tetapi tetap merupakan tindakan sosial karena sering kali dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar dan memengaruhi orang lain. 

Tindakan emosional juga dapat terlihat dalam berbagai situasi, seperti seseorang yang secara spontan 

membantu orang lain yang mengalami kecelakaan tanpa berpikir panjang. Hal ini menunjukkan bahwa 

emosi dapat menjadi faktor utama dalam menentukan bagaimana seseorang bertindak dalam lingkungan 

sosialnya. 

 

Tindakan Manusia sebagai Implementasi dari Kebudayaan yang Dianutnya 

Budaya memiliki peran besar dalam menentukan bagaimana seseorang bertindak. Setiap individu hidup 

dalam kerangka budaya tertentu, yang membentuk cara mereka berpikir, berperilaku, dan berinteraksi 

dengan orang lain. Sebagai contoh, di beberapa budaya, membungkukkan badan saat memberi salam 

adalah tkamu penghormatan, sementara di budaya lain, berjabat tangan atau menatap mata langsung 

lebih umum digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan manusia tidak hanya didasarkan pada 

kebutuhan atau emosi, tetapi juga pada nilai dan norma yang diwariskan dalam suatu masyarakat. 

Sosiolog Max Weber membagi tindakan sosial ke dalam empat kategori utama, sebagaimana dikutip oleh 

Avendaño (2021). Berikut adalah jenis-jenis tindakan sosial yang dikembangkan oleh Weber. 

Tabel Klasifikasi Tindakan Sosial menurut Max Weber 

Jenis Kebutuhan Penjelasan Contoh 

Tindakan Tradisional Tindakan yang dilakukan berdasarkan 

kebiasaan atau tradisi yang diwariskan 

dari generasi ke generasi. 

Seorang anak mengikuti tradisi 

keluarganya dalam merayakan 

hari besar keagamaan. 

Tindakan Afektif Tindakan yang dilakukan berdasarkan 

dorongan emosional atau perasaan 

tanpa pertimbangan rasional. 

Seseorang marah dan 

membanting pintu saat 

bertengkar dengan temannya. 

Tindakan Rasional 

Instrumental Tindakan yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan tujuan tertentu dan 

cara terbaik untuk mencapainya. 

Seorang pengusaha 

menginvestasikan uangnya 

dalam bisnis yang 

menguntungkan setelah 

melakukan analisis pasar. 

Tindakan Rasional 

Berorientasi Nilai 

Tindakan yang dilakukan berdasarkan 

nilai atau keyakinan tertentu, bukan 

karena pertimbangan keuntungan 

pribadi. 

Seorang aktivis 

memperjuangkan hak asasi 

manusia meskipun 

menghadapi risiko besar. 

 

Tindakan sosial dalam masyarakat tidak hanya terbatas pada satu jenis saja, tetapi sering kali merupakan 

kombinasi dari beberapa kategori di atas. Misalnya, seorang dokter yang bekerja di daerah terpencil tidak 

hanya bertindak secara rasional-instrumental (karena ini adalah pekerjaannya), tetapi juga bisa 

dipengaruhi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang dianutnya. 
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Contoh Soal  

Mengapa kebutuhan integratif penting dalam kehidupan sosial, dan bagaimana dampaknya jika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi? 

Pembahasan: 

Kebutuhan integratif adalah kebutuhan manusia untuk merasa diterima, dihargai, dan memiliki keterikatan 

sosial dalam suatu kelompok. Ini mencakup aspek nilai, norma, dan identitas sosial yang membantu individu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang bisa merasa terisolasi, mengalami tekanan sosial, atau bahkan 

mengalami konflik identitas. Dalam skala yang lebih luas, kurangnya integrasi sosial dapat menyebabkan 

perpecahan dalam masyarakat, meningkatnya ketidakpercayaan, serta konflik sosial antar kelompok. Oleh 

karena itu, pemenuhan kebutuhan integratif sangat penting untuk menciptakan keharmonisan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Lykov Family 

"The Lykov Family", sebuah keluarga di Rusia yang hidup 

terisolasi di hutan Siberia selama lebih dari 40 tahun tanpa 

kontak dengan dunia luar. Mereka hanya mengkamulkan 

pangan dari alam, pakaian buatan sendiri, dan tempat 

tinggal sederhana tanpa listrik atau teknologi modern. 

Keluarga ini menunjukkan bahwa manusia bisa bertahan 

hanya dengan kebutuhan dasar seperti makanan, air, 

tempat tinggal, dan pakaian, meskipun dengan 

keterbatasan sosial dan perkembangan intelektual yang 

sangat berbeda dari masyarakat modern. 

 

 

 

  

Lykov Family - HistoricFlix.com 
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3. Dinamika Hubungan Sosial dalam Masyarakat 

Hubungan sosial merupakan interaksi yang terjadi antara individu atau kelompok dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hubungan sosial adalah keterkaitan antara individu atau 

kelompok dalam suatu sistem sosial yang terjadi melalui komunikasi dan interaksi. 

Hubungan sosial tidak hanya melibatkan pertukaran informasi, tetapi juga mencerminkan nilai, norma, dan 

dinamika sosial yang membentuk tatanan masyarakat. Hubungan ini bisa terjadi dalam berbagai bentuk, 

baik yang bersifat positif (seperti kerja sama) maupun yang bersifat negatif (seperti konflik sosial). 

 

Esensi Interaksi Sosial 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, yang berarti bahwa setiap individu tidak dapat hidup sendiri 

tanpa adanya hubungan dengan individu lain. Sejak lahir, manusia telah bergantung pada lingkungan 

sosialnya, baik dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar, perkembangan intelektual, maupun pembentukan 

identitas diri. Interaksi sosial menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan antarindividu dan 

membentuk struktur masyarakat. 

Menurut J. L. Gillin dan J. P. Gillin (1954), interaksi sosial didefinisikan sebagai suatu hubungan dinamis yang 

melibatkan individu atau kelompok dalam suatu masyarakat, di mana mereka saling memengaruhi dan 

berkomunikasi satu sama lain. Definisi ini menunjukkan bahwa interaksi sosial bukan hanya sekadar 

pertemuan antara dua individu, tetapi juga proses yang berkelanjutan, di mana setiap pihak memberikan 

reaksi dan menyesuaikan diri terhadap tindakan sosial yang diterimanya. 

Sebagai contoh, seorang guru yang mengajar di kelas tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, 

tetapi juga menerima tanggapan dari mereka. Jika seorang siswa mengajukan pertanyaan, guru akan 

meresponsnya, yang kemudian menciptakan interaksi timbal balik antara keduanya. 

Dengan demikian, interaksi sosial merupakan bagian esensial dalam kehidupan manusia. Setiap individu 

membutuhkan orang lain untuk bertukar informasi, berbagi pengalaman, serta membentuk identitas 



58 

 

F     I     T     R     I 

sosialnya. Tanpa adanya interaksi sosial, kehidupan bermasyarakat tidak akan berjalan dengan baik, dan 

individu akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sosial maupun emosionalnya. 

 

Faktor-faktor yang Memungkinkan Terjadinya Interaksi Sosial 

Interaksi sosial tidak terjadi secara acak, melainkan membutuhkan syarat dan karakteristik tertentu agar 

dapat berlangsung secara efektif. Interaksi ini melibatkan dua pihak atau lebih yang saling berkomunikasi 

dan merespons satu sama lain dalam suatu konteks sosial. Menurut para ahli seperti Charles P. Loomis dan 

Soerjono Soekanto, terdapat unsur-unsur penting yang harus terpenuhi dalam suatu interaksi sosial. 

a. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial (Soerjono Soekanto) 

 Kontak Sosial: Merupakan awal dari terbentuknya suatu interaksi sosial. Kontak ini tidak selalu berupa 

percakapan verbal, tetapi bisa juga terjadi melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, atau media lain. 

Kontak sosial bisa bersifat langsung maupun tidak langsung, dan terjadi dalam berbagai tingkatan, 

mulai dari interaksi sederhana hingga kompleks seperti negosiasi. 

 Komunikasi: Merupakan proses pertukaran informasi, gagasan, atau perasaan antarindividu atau 

kelompok. Komunikasi memungkinkan terjadinya pemahaman dan respon dalam suatu interaksi 

sosial. 

b. Karakteristik Interaksi Sosial (Charles P. Loomis) 

 Adanya Kontak Sosial: Titik awal terjadinya interaksi, baik secara langsung (tatap muka) maupun 

tidak langsung (melalui media). 

 Terjadinya Komunikasi: Proses pertukaran pesan bisa dilakukan secara verbal (lisan atau tulisan) 

maupun non-verbal (gerakan tubuh, ekspresi wajah, simbol). 

 Adanya Respon atau Tindakan Timbal Balik: Interaksi hanya terjadi apabila pihak yang terlibat saling 

memberikan respon terhadap tindakan atau pesan yang diterima. 

 Terjadi dalam Struktur Sosial yang Memiliki Norma dan Nilai: Interaksi berlangsung dalam sistem sosial 

yang diatur oleh norma dan nilai yang membentuk perilaku individu dalam masyarakat. 

c. Bentuk Komunikasi dalam Interaksi Sosial 

 Komunikasi Verbal: 

Menggunakan kata-kata, baik secara lisan 

(berbicara langsung) maupun tulisan (surat, 

pesan teks). 

 Komunikasi Non-Verbal: 

Melibatkan ekspresi wajah, gerak tubuh, kontak 

mata, intonasi suara, dan simbol-simbol 

tertentu yang memiliki makna sosial. 

 

Perspektof dalam Memahami Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan fenomena yang kompleks dan melibatkan berbagai faktor, baik dari segi 

psikologis, sosiologis, maupun filosofis. Oleh karena itu, beberapa ahli mengembangkan pendekatan teori 

untuk memahami bagaimana interaksi sosial terjadi dalam berbagai konteks kehidupan.  

Menurut W. I. Thomas, bagaimana seseorang menafsirkan suatu situasi akan menentukan bagaimana ia 

bertindak dalam situasi tersebut. Siswa yang melihat ujian sebagai kesempatan untuk menunjukkan 

Bahasa isyarat termasuk bahasa non-verbal yang biasa digunakan 

oleh penyendang disabilitas - shutterstock.com.2451363703 
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kemampuannya akan belajar dengan semangat dan percaya diri. Sebaliknya, siswa lain yang 

mendefinisikan ujian sebagai ancaman atau sesuatu yang sulit akan merasa cemas dan mungkin 

cenderung menghindari belajar. 

Pendekatan lain dalam memahami interaksi sosial dikembangkan oleh Herbert Blumer, yang dikenal 

sebagai teori interaksi simbolik. Blumer berpendapat bahwa manusia bertindak berdasarkan makna yang 

mereka berikan atas sesuatu, makna ini diperoleh dari interaksi sosial serta dapat berubah seiring waktu.   

Sebagai ilustrasi, seorang pemimpin yang memakai pakaian formal saat berbicara di depan umum 

memberikan kesan profesionalisme dan kewibawaan. Hal ini menunjukkan bahwa makna suatu simbol, 

seperti pakaian atau bahasa tubuh, bergantung pada konteks sosial di mana simbol tersebut digunakan. 

Simbol dan bahasa membentuk pola interaksi dalam masyarakat. 

Sementara itu, Erving Goffman melihat interaksi sosial dari perspektif drama, di mana individu berperan 

seperti seorang aktor yang memainkan peran dalam "panggung sosial". Menurut Goffman, manusia memiliki 

dua wilayah utama dalam interaksi sosial, yakni panggung depan (front stage), dimana individu 

menampilkan diri sesuai dengan harapan sosial yang ada. Dan yang kedua, adalah panggung belakang 

(back stage), yakni tempat individu bisa bersikap lebih santai tanpa tekanan sosial tertentu. 

Filosof dan pemikir Muslim, Ibnu Rusydi, juga memberikan kontribusi dalam memahami interaksi sosial dari 

sudut pkamung rasionalitas. Menurutnya, manusia dalam berinteraksi tidak hanya bertindak berdasarkan 

kebiasaan atau dorongan emosional, tetapi juga mempertimbangkan konsekuensi moral, sosial, dan 

rasional dari tindakan mereka.  

Misalnya, seorang pedagang yang tidak menaikkan harga barang bukan hanya mempertimbangkan 

kondisi jangka pendek, tetapi juga memikirkan kepercayaan pelanggan dan stabilitas sosial dalam jangka 

panjang. Ibnu Rusydi menekankan bahwa keseimbangan antara rasionalitas dan moralitas dalam interaksi 

sosial sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. 

Dengan memahami perspektif ini, kita dapat lebih kritis dalam melihat dinamika sosial yang terjadi di sekitar 

kita serta memahami bagaimana tindakan sosial terbentuk berdasarkan persepsi, simbol, peran sosial, dan 

pertimbangan moral. 

 

Faktor-faktor yang Mendorong Interaksi Sosial 

Interaksi sosial tidak terjadi secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendorong 

individu untuk berinteraksi satu sama lain. Faktor-faktor ini berperan dalam membangun hubungan sosial, 

memperkuat komunikasi, serta membentuk norma dan nilai dalam masyarakat. Beberapa faktor utama 

yang mendorong interaksi sosial meliputi imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan empati. 

a. Imitasi 

Imitasi adalah proses meniru perilaku, sikap, atau kebiasaan orang lain yang sering kali terjadi dalam 

interaksi sosial. A. M. J. Chorus menjelaskan bahwa imitasi adalah salah satu mekanisme dalam 

pembelajaran sosial, di mana individu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar melalui pengamatan 

dan peniruan terhadap perilaku orang lain. Seorang anak yang melihat orang tuanya membaca buku 

setiap malam mungkin akan mengembangkan kebiasaan membaca. 

Imitasi tidak selalu terjadi secara sadar. Dalam banyak kasus, seseorang meniru perilaku orang lain tanpa 

menyadarinya, terutama ketika mereka sering terpapar dengan perilaku tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks sosial, imitasi dapat memperkuat solidaritas sosial dengan menciptakan 

kesamaan dalam perilaku dan norma dalam kelompok tertentu. 

Namun, imitasi juga bisa berdampak negatif. Misalnya, jika seorang remaja meniru perilaku buruk dari 

kelompoknya, seperti merokok atau melakukan tindakan kriminal, maka imitasi justru dapat 
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memperburuk perilaku sosial. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk memberikan teladan yang 

positif, terutama bagi generasi muda yang masih dalam proses pembentukan karakter dan nilai sosial 

mereka. 

b. Sugesti 

Sugesti adalah pengaruh yang diterima seseorang dari pihak lain tanpa melalui proses berpikir kritis 

terlebih dahulu. Kondisi ini umumnya terjadi ketika seseorang berada dalam situasi emosional atau 

menganggap sumber sugesti sebagai pihak yang memiliki otoritas atau kredibilitas tinggi. Contohnya 

dapat ditemukan dalam dunia periklanan, di mana perusahaan sering menggunakan figur publik atau 

selebritas untuk menyampaikan pesan promosi. Tokoh-tokoh tersebut dianggap sebagai sumber sugesti 

yang dipercaya oleh masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima dan 

memengaruhi keputusan konsumen. 

 Asal Sugesti 

1) Otoritas: Sumber sugesti berasal dari orang yang dianggap memiliki pengaruh besar, seperti guru, 

pemimpin, atau tokoh agama. 

2) Mayoritas: Pendapat atau tindakan yang dianut oleh kelompok besar sering kali lebih mudah 

diterima oleh individu karena tekanan sosial atau keinginan untuk menyesuaikan diri. 

3) Situasi Emosional: Ketika seseorang berada dalam kondisi emosional yang intens, seperti takut, 

sedih, atau gembira, ia menjadi lebih rentan terhadap sugesti. 

4) Media Massa: Media memiliki peran besar dalam membentuk opini publik melalui berita, iklan, 

atau propaganda. 

 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sugesti 

1) Kepercayaan terhadap sumber sugesti: Semakin tinggi kepercayaan terhadap pemberi sugesti, 

semakin besar kemungkinan individu menerima pengaruh tersebut. 

2) Kondisi emosional individu: Orang yang sedang mengalami tekanan emosional lebih mudah 

menerima sugesti tanpa berpikir panjang. 

3) Tingkat pendidikan dan pengalaman: Individu dengan wawasan dan pengalaman lebih luas 

cenderung bersikap kritis dan selektif terhadap sugesti dibandingkan mereka yang kurang 

informasi. 

c. Identifikasi 

Identifikasi adalah proses di mana seseorang mengadopsi nilai, norma, atau perilaku dari individu atau 

kelompok yang dikaguminya. Berbeda dengan imitasi yang hanya meniru tindakan, identifikasi 

melibatkan proses emosional yang lebih dalam, di mana individu merasa terhubung dengan orang atau 

kelompok yang menjadi model perannya. Sebagai contoh, seorang siswa yang mengidolakan seorang 

guru mungkin tidak hanya meniru cara berbicara atau berpakaian gurunya, tetapi juga mencoba 

mengadopsi pola pikir dan nilai-nilai yang diajarkan oleh guru tersebut.  

Identifikasi dapat berperan dalam pembentukan identitas sosial seseorang, terutama dalam konteks 

komunitas atau kelompok tertentu. Jika individu merasa memiliki keterikatan emosional dengan suatu 

kelompok, mereka cenderung mengadopsi nilai dan norma kelompok tersebut sebagai bagian dari 

identitas dirinya. 

d. Simpati 

Simpati adalah perasaan tertarik terhadap orang lain yang didasarkan pada pemahaman dan 

kepedulian terhadap kondisi mereka. Simpati memungkinkan seseorang untuk memahami perasaan 

dan pengalaman orang lain, meskipun mereka tidak benar-benar mengalaminya secara langsung. 
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Seorang sahabat yang mengetahui bahwa temannya sedang mengalami kesulitan ekonomi mungkin 

akan merasa prihatin dan mencoba memberikan dukungan moral atau bantuan. 

Simpati memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan sosial, karena menciptakan rasa 

keterikatan antara individu. Ketika seseorang merasa dipahami dan didukung oleh orang lain, mereka 

cenderung membangun hubungan yang lebih erat dan harmonis dalam lingkungan sosialnya. 

e. Empati 

Empati adalah kemampuan seseorang 

untuk benar-benar merasakan dan 

memahami kondisi emosional orang 

lain. Berbeda dengan simpati yang 

hanya sebatas kepedulian, empati 

melibatkan perasaan yang lebih 

mendalam, di mana seseorang seolah-

olah mengalami langsung apa yang 

dirasakan oleh orang lain. 

Menurut Al-Kindi, empati dalam interaksi 

sosial dapat terbentuk melalui 

pengalaman pribadi, pengetahuan, 

serta informasi sosial yang diterima 

individu. Jika seseorang memiliki 

pengalaman yang mirip dengan orang 

lain, mereka lebih mudah merasakan 

empati terhadap orang tersebut. 

Empati memiliki dampak besar dalam 

memperkuat hubungan sosial, karena 

menciptakan keterikatan emosional 

yang lebih mendalam antara individu.  

Namun, empati juga bisa menjadi 

beban emosional, terutama jika 

seseorang terlalu banyak menyerap emosi negatif dari orang lain. Oleh karena itu, penting bagi individu 

untuk memiliki keseimbangan antara empati dan kesehatan emosional agar tidak mengalami stres. 

 

Variasi dalam Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dalam masyarakat dapat terjadi dalam berbagai bentuk, yang dapat mempererat 

hubungan antar individu atau kelompok, tetapi juga dapat menimbulkan perbedaan dan konflik. J. L. Gillin 

dan J. P. Gillin (1954) membagi bentuk interaksi sosial menjadi dua kategori utama, yaitu proses asosiatif 

yang cenderung memperkuat hubungan sosial dan proses disosiatif yang lebih berfokus pada persaingan 

atau konflik dalam interaksi sosial. 

Proses asosiatif mencakup kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi, yang bertujuan untuk 

menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat. Sementara itu, proses disosiatif mencakup persaingan, 

kontravensi, dan pertentangan, yang dapat memunculkan ketegangan dan perbedaan dalam 

masyarakat. 

a. Proses Asosiatif 

Proses asosiatif dalam interaksi sosial adalah bentuk hubungan yang mempererat solidaritas sosial dan 

mendorong individu atau kelompok untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 

Fakta Unik Sosiologi 

Al-Kindi, “Bapak Filsafat Islam” 

Al-Kindi menjadi ilmuwan pertama yang 

menganalisis frekuensi dalam kriptografi, yaitu 

metode untuk memecahkan kode rahasia. Kini 

kriptografi terus berkembang dan telah banyak 

digunakan dalam sistem keamanan data digital dan 

komunikasi terenkripsi. 

 

Al-Kindi (801-873 M) - shutterstock.com. 2493393411 
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 Kerja sama 

Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi ketika individu atau kelompok bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Charles H. Cooley, kerja sama adalah dasar dari 

kehidupan sosial yang harmonis, karena tanpa kerja sama, masyarakat tidak akan mampu bertahan 

dalam berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Dalam kehidupan sehari-hari, kerja sama dapat 

ditemukan dalam berbagai aspek, seperti gotong royong di masyarakat, kolaborasi dalam tim kerja, 

hingga kerja sama antar negara dalam diplomasi internasional. 

Bentuk kerja sama berdasarkan pelaksanaannya antara lain: 

• Kerukunan, yaitu bentuk kerja sama yang menekankan pada hubungan harmonis dan saling 

pengertian antar pihak. 

• Bargaining merupakan proses tawar-menawar atau negosiasi antara dua pihak atau lebih untuk 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. 

• Kooptasi, yaitu bentuk kerja sama yang melibatkan pengintegrasian pihak luar ke dalam 

kelompok atau organisasi, dengan tujuan mengurangi potensi ancaman atau perlawanan dari 

pihak luar tersebut. 

• Koalisi, yakni suatu aliansi atau kerja sama antara dua pihak atau lebih yang memiliki tujuan atau 

kepentingan yang sama. Koalisi sering kali terbentuk untuk memperkuat posisi dan meningkatkan 

daya tawar terhadap pihak lain. 

• Joint Venture, yaitu bentuk kerja sama bisnis di mana dua perusahaan atau lebih bergabung untuk 

menciptakan usaha baru yang berbagi sumber daya, keuntungan, dan risiko. 

 Akomodasi 

Akomodasi adalah upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengatasi ketegangan 

atau konflik sosial agar mencapai keseimbangan sosial. Dalam masyarakat, akomodasi dapat 

berbentuk mediasi, arbitrase, atau toleransi antar individu dan kelompok yang memiliki perbedaan 

kepentingan. Tujuan utama akomodasi antara lain: 

• Mengurangi ketegangan sosial yang disebabkan oleh perbedaan kepentingan atau nilai dalam 

masyarakat. 

• Mencegah terjadinya konflik terbuka yang dapat mengganggu stabilitas sosial. 

• Menciptakan keseimbangan dalam hubungan sosial, meskipun tidak selalu menyelesaikan akar 

permasalahan. 

• Menjaga integrasi sosial dalam masyarakat, terutama dalam lingkungan yang heterogen dengan 

latar belakang budaya dan keyakinan yang berbeda-beda. 

 Asimilasi 

Menurut Koentjaraningrat, asimilasi adalah proses sosial yang terjadi ketika dua kelompok budaya 

yang berbeda berinteraksi dalam waktu lama hingga akhirnya menyatu dan membentuk budaya 

baru. Dalam proses ini, unsur-unsur budaya dari kedua kelompok mengalami perubahan dan 

menghasilkan suatu identitas sosial yang baru. Asimilasi dapat ditemukan pada masyarakat 

perkotaan yang memiliki keberagaman etnis, di mana berbagai tradisi dan kebiasaan dari berbagai 

budaya melebur menjadi kebiasaan baru yang diterima bersama. 
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Seperti kita lihat para ilustrasi di samping, kotak dan segitiga melambangkan dua budaya yang 

berbeda. Lingkaran melambangkan identitas baru yang terbentuk melalui asimilasi. Dimana dapat 

kita pahami bahwa hasil akhir dari proses asimilasi bukan sekadar gabungan dari dua budaya, tetapi 

membentuk sesuatu yang baru. 

 

 

Tabel Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Adaptasi dan Asimilasi 

Faktor yang Mempermudah Faktor yang Menghambat 

Sikap terbuka terhadap budaya lain Sikap etnosentris yang menganggap budaya 

sendiri lebih unggul 

Perkawinan campuran antarbudaya Perbedaan yang sangat ekstrem dalam sistem 

nilai 

Adanya interaksi sosial yang intensif Kurangnya komunikasi antarbudaya 

Kesamaan dalam unsur budaya dasar Adanya prasangka sosial dan diskriminasi 

Mobilitas sosial yang tinggi Kebijakan yang membatasi hubungan antar 

kelompok 

Faktor ekonomi yang mendorong kerja sama Konflik dan pertentangan yang terus-menerus 

 

 Akulturasi 

Akulturasi adalah proses penerimaan unsur budaya asing tanpa menghilangkan budaya asli. 

Berbeda dengan asimilasi yang menghasilkan budaya baru, akulturasi memungkinkan kedua budaya 

tetap ada tetapi mengalami penyesuaian satu sama lain. Sebagai contoh, dalam dunia kuliner, 

makanan seperti pizza di Indonesia mengalami akulturasi dengan tambahan bahan lokal seperti 

rendang atau sambal. Begitu pula dalam arsitektur, masjid di Indonesia mengadopsi unsur arsitektur 

Timur Tengah tetapi tetap mempertahankan ciri khas budaya lokal. 

Jika kita perhatikan ilustrasi di samping, kedua bentuk (kotak dan segitiga) tetap ada, tetapi 

mengalami penyesuaian tanpa mereduksi karakter aslinya. 

 

 

Ilustrasi proses asimilasi - penerbit 

Ilustrasi proses akulturasi - penerbit 
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b. Proses Disasosiatif 

Proses disosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang mengarah pada perbedaan kepentingan atau 

bahkan konflik. 

 Persaingan 

Persaingan terjadi ketika individu atau kelompok berusaha mendapatkan keuntungan tanpa 

merugikan pihak lain secara langsung. Persaingan dapat terjadi dalam bidang ekonomi, politik, 

pendidikan, dan olahraga. Sebagai contoh, dalam dunia bisnis, perusahaan berlomba-lomba 

meningkatkan kualitas produk mereka agar dapat bersaing di pasar. Begitu pula dalam dunia 

pendidikan, siswa bersaing secara sehat untuk mendapatkan nilai terbaik tanpa mengganggu siswa 

lain. 

 Kontravensi 

Kontravensi adalah bentuk interaksi sosial yang berada di antara persaingan dan pertentangan, di 

mana terdapat perbedaan pendapat tetapi belum sampai ke tahap konflik terbuka. Menurut 

Leopold von Wiese dan Howard Becker, kontravensi terbagi dalam lima bentuk: 

• Umum: Ketidakpastian dalam hubungan sosial, seperti ketidakjelasan aturan dalam sebuah 

kelompok, sehingga anggota merasa bingung mengenai peran mereka dalam kegiatan 

kelompok. 

• Sederhana: Bentuk kontravensi ringan, seperti perdebatan dalam suatu diskusi tanpa adanya 

konflik yang serius dan tetap menjaga keharmonisan. 

• Intensif: Ketegangan yang mulai meningkat, seperti sindiran dalam perdebatan politik, sehingga 

menyebabkan ketegangan di antara pendukung masing-masing pihak. 

• Rahasia: Perbedaan pendapat yang disembunyikan dan hanya dirasakan oleh pihak tertentu. 

Seorang anggota keluarga tidak setuju dengan keputusan yang dibuat dalam pertemuan 

keluarga, namun memilih untuk tidak mengungkapkan ketidaksetujuannya dan hanya 

menyimpannya dalam hati, meskipun perasaan tersebut dapat dirasakan oleh pihak yang terlibat. 

• Taktis: Upaya untuk menghalangi pihak lain secara tidak langsung, seperti kampanye hitam dalam 

politik, yaitu menyebarkan informasi negatif yang tidak benar tentang lawannya melalui media 

sosial atau sumber tidak resmi, dengan tujuan untuk merusak reputasi lawan secara tidak langsung 

tanpa terkesan melakukan serangan langsung. 

 Pertentangan 

Pertentangan adalah bentuk interaksi sosial yang bersifat konfliktual, di mana individu atau kelompok 

memiliki kepentingan yang bertentangan secara langsung. Misalnya, demonstrasi buruh yang 

menuntut kenaikan upah adalah bentuk pertentangan antara pekerja dan pengusaha yang memiliki 

kepentingan berbeda. Jika tidak dikelola dengan baik, pertentangan dapat berkembang menjadi 

konflik sosial yang lebih luas. 
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Contoh Soal 

Di sebuah desa, terjadi perubahan sosial yang signifikan setelah dibangunnya pabrik baru. Banyak 

penduduk yang sebelumnya bekerja sebagai petani mulai beralih menjadi buruh pabrik. Hal ini 

menyebabkan meningkatnya interaksi antara penduduk lokal dengan pekerja dari luar daerah. 

Berdasarkan kasus tersebut, jelaskan faktor-faktor yang mendorong interaksi sosial dalam perubahan yang 

terjadi di desa tersebut! 

Pembahasan: 

Interaksi sosial dalam kasus ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya: 

1. Faktor Ekonomi; Adanya peluang kerja di pabrik menarik penduduk lokal dan pekerja luar daerah untuk 

berinteraksi dalam lingkungan kerja. 

2. Faktor Geografis; Kehadiran pabrik menciptakan titik temu bagi masyarakat dan pendatang. 

3. Faktor Kepentingan Bersama; Penduduk desa dan pekerja luar saling berinteraksi untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi dan sosial. 

4. Faktor Imitasi dan Identifikasi; Masyarakat mulai menyesuaikan diri dan meniru pola interaksi mereka. 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Menyusun Tahapan Penelitian Sosial dalam Tabel 

Tujuan: Melatih kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menyusun tahapan penelitian sosial secara 

sistematis melalui format tabel yang terstruktur. 

1) Bentuk kelompok yang terdiri dari 4–5 orang. 

2) Pilih satu tema atau masalah sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti: perilaku 

konsumtif remaja, kebiasaan membuang sampah, penggunaan media sosial, atau sikap toleransi antar 

siswa. 

3) Gunakan tabel berikut sebagai format kerja: 

Tahapan Penelitian Sosial Penjelasan Tahapan Isi Berdasarkan Tema yang Dipilih 

Identifikasi Masalah   

Perumusan Masalah   

Kajian Teori   

Penentuan Metode   

Pengumpulan Data   

Analisis Data   

Kesimpulan   

 

4) Setiap kelompok mengisi kolom “Penjelasan Tahapan” dengan uraian singkat mengenai masing-masing 

tahap. 
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5) Kolom “Isi Berdasarkan Tema yang Dipilih” diisi sesuai dengan masalah yang dipilih oleh kelompok 

masing-masing. 

6) Setelah selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil tabelnya kepada kelompok lain untuk 

mendapat umpan balik dan klarifikasi. 
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Rangkuman 

 Identitas seseorang dipengaruhi oleh faktor primer (keluarga, jenis kelamin, etnis) dan sekunder 

(pendidikan, lingkungan sosial, pengalaman hidup), serta berkembang melalui proses sosialisasi. 

 Menurut Max Weber, tindakan sosial terbagi menjadi tindakan tradisional, afektif, rasional instrumental, 

dan rasional berorientasi nilai, yang menunjukkan bagaimana individu bertindak berdasarkan emosi, 

kebiasaan, tujuan, atau nilai yang dianutnya. 

 Agar interaksi sosial dapat terjadi, harus ada kontak sosial (langsung atau tidak langsung) serta 

komunikasi yang menghasilkan respons timbal balik antara individu atau kelompok. 

 Perspektif definisi situasi (W. I. Thomas), interaksi simbolik (Herbert Blumer), dramaturgi (Erving Goffman), 

dan rasionalitas sosial (Ibnu Rusydi) membantu dalam memahami bagaimana individu bertindak dan 

membentuk makna dalam interaksi sosial. 

 Faktor seperti imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan empati memengaruhi cara seseorang berinteraksi 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

 Proses asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi, yang bertujuan menciptakan 

harmoni sosial. Sementara itu, proses disosiatif meliputi persaingan, kontravensi, dan pertentangan, yang 

dapat menimbulkan konflik sosial. 

 Asimilasi menyebabkan pelemburan budaya menjadi identitas baru, sementara akulturasi 

memungkinkan budaya asing masuk tanpa menghilangkan budaya asli. 

 Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan nilai sosial memengaruhi cara individu dan 

kelompok berinteraksi, baik dalam skala kecil maupun dalam hubungan sosial yang lebih luas.  
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Latihan Soal 

1. Menurut Max Weber, tindakan sosial yang dilakukan berdasarkan kebiasaan yang diwariskan secara 

turun-temurun disebut sebagai … 

a. Tindakan rasional instrumental 

b. Tindakan afektif 

c. Tindakan tradisional 

d. Tindakan rasional berorientasi nilai 

e. Tindakan kontravensi 

 

2. Dalam teori interaksi simbolik yang dikembangkan oleh Herbert Blumer, individu bertindak berdasarkan … 

a. Aturan hukum yang berlaku 

b. Insting biologis yang dimiliki 

c. Makna yang diberikan terhadap suatu simbol 

d. Pengaruh dari kelompok mayoritas 

e. Faktor ekonomi dalam masyarakat 

 

3. Dalam konteks hubungan sosial, manakah dari berikut ini yang merupakan contoh proses asimilasi? 

a. Seorang pendatang yang menikah dengan warga lokal dan mulai menerapkan budaya setempat 

b. Seorang mahasiswa yang memilih tinggal di asrama untuk mempermudah akses ke kampus 

c. Seorang atlet yang bersaing dengan rekan setimnya untuk mendapatkan posisi utama 

d. Seorang pegawai yang melakukan negosiasi gaji dengan atasannya 

e. Seorang warga yang menolak mengadopsi budaya asing dalam komunitasnya 

 

4. Seorang manajer perusahaan memiliki sikap yang sangat profesional saat rapat dengan direksi, tetapi  

berbicara santai dengan rekan kerja di luar kantor. Konsep ini sesuai dengan teori … 

a. Dramaturgi – Erving Goffman 

b. Definisi situasi – W. I. Thomas 

c. Interaksi simbolik – Herbert Blumer 

d. Teori konflik – Karl Marx 

e. Fungsionalisme struktural – Talcott Parsons 

 

5. Seorang siswa baru di sekolah merasa sulit beradaptasi karena memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda dengan teman-temannya. Namun, seiring waktu, ia mulai menyesuaikan diri dengan cara 

berpakaian, berbicara, dan bergaul seperti teman-teman sekelasnya. 

Berdasarkan teori hubungan sosial, proses yang dialami siswa tersebut termasuk dalam … 

a. Akulturasi 
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b. Asimilasi 

c. Kontravensi 

d. Akomodasi 

e. Persaingan 

 

6. Seorang influencer media sosial memiliki jutaan pengikut yang dengan mudah meniru gaya berpakaian 

dan gaya hidupnya. Fenomena ini menggambarkan faktor pendorong interaksi sosial yang disebut … 

a. Sugesti 

b. Imitasi 

c. Identifikasi 

d. Empati 

e. Simpati 

 

7. Di sebuah kota multikultural, terdapat dua kelompok etnis yang sudah lama hidup berdampingan. 

Setelah bertahun-tahun, masyarakat dari kedua kelompok mulai mengadopsi tradisi satu sama lain dan 

menciptakan kebiasaan baru yang diterima secara luas, seperti bentuk tarian, gaya berpakaian, dan 

makanan yang berbeda dari budaya asli keduanya. Namun di kota lain, dua kelompok budaya tetap 

mempertahankan tradisi masing-masing, meskipun sering berinteraksi dan saling memengaruhi, seperti 

memasukkan unsur budaya asing ke dalam perayaan lokal tanpa mengubah bentuk asli budayanya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, manakah pernyataan yang paling tepat? 

a. Kota pertama menunjukkan akulturasi karena terbentuk budaya campuran baru. 

b. Kota kedua mengalami asimilasi karena unsur budaya tetap terpisah. 

c. Kota pertama mengalami asimilasi karena budaya baru terbentuk dari peleburan budaya. 

d. Kota kedua menunjukkan asimilasi karena ada interaksi intensif antar budaya. 

e. Kedua kota menunjukkan akulturasi karena unsur budaya tidak sepenuhnya hilang. 

 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Sosiologi 

Kelas 10 BAB 3 

https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
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Tujuan Pembelajaran: Memahami Lembaga Sosial 

dalam Kehidupan Masyarakat 

1. Mengidentifikasi Sistem Nilai dan Aturan yang 

Diterapkan di Masyarakat 

 Memahami konsep dan peran nilai serta norma 

dalam membentuk perilaku sosial. 

 Menganalisis contoh nyata penerapan dan 

pelanggaran norma serta dampaknya. 

2. Mengenali Struktur Sosial yang Ada di 

Masyarakat 

 Mengenal ragam lembaga sosial (keluarga, 

pendidikan, ekonomi, politik, dan agama) dan 

fungsinya. 

  Menganalisis peran lembaga sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

BAB 4: INSTITUSI SOSIAL 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

 Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Menjalankan nilai agama dalam kehidupan 

sosial. 

 Mandiri 

Menggali peran norma dan lembaga sosial. 

 Bergotong Royong 

Bekerja sama memahami fungsi lembaga 

sosial. 

 

Kata Kunci: Nilai Sosial, Norma Sosial, 

Lembaga Sosial, Sosialisasi, Struktur Sosial, 

Penyimpangan Sosial, Keteraturan Sosial, 

Perubahan Sosial. 
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3. Menganalisis Kontribusi Lembaga Sosial dalam Menciptakan Keteraturan Sosial 

 Memahami fungsi lembaga sosial dalam menjaga keteraturan dan mengatasi penyimpangan 

sosial. 

 Mengkaji contoh konkret peran lembaga sosial dalam menghadapi perubahan sosial. 

  

F     I     T     R     I 
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Sebelum membahas lebih jauh tentang lembaga sosial, penting untuk memahami konsep dasar yang 

membentuk tatanan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap individu hidup dalam lingkungan sosial 

yang diatur oleh berbagai aturan, norma, dan nilai. Kehidupan sosial tidak hanya ditentukan oleh interaksi 

antarindividu, tetapi juga oleh struktur yang mengatur hubungan tersebut agar tetap harmonis. Salah satu 

elemen utama dalam struktur sosial ini adalah lembaga sosial, yang berperan dalam menjaga ketertiban 

dan memastikan masyarakat berjalan dengan teratur. Untuk memahami peran lembaga sosial secara 

mendalam, kita perlu terlebih dahulu memahami konsep nilai dan norma sosial sebagai dasar dari interaksi 

manusia dalam masyarakat. 

 

1. Nilai dan Aturan Sosial 

Nilai Sosial 

Nilai sosial merupakan konsep abstrak yang menjadi pedoman bagi individu dalam menentukan apa yang 

dianggap baik atau buruk, benar atau salah, serta penting atau tidak dalam kehidupan bermasyarakat. 

Nilai sosial terbentuk melalui proses sosial yang panjang, diwariskan dari generasi ke generasi, dan menjadi 

dasar dalam pembentukan sikap serta perilaku masyarakat. Dengan adanya nilai sosial, individu memiliki 

pedoman dalam bertindak sehingga tercipta keselarasan dalam kehidupan sosial: 

a. Definisi Nilai Sosial Menurut Para Ahli 

 Soerjono Soekanto 

Nilai sosial adalah konsepsi yang dimiliki masyarakat mengenai apa yang dianggap baik, penting, 

serta berharga dalam kehidupan sosial. Nilai ini membentuk pola pikir dan tindakan individu agar 

sesuai dengan norma yang berlaku 

 Kimball Young 

Nilai sosial merupakan asumsi dasar yang mendasari perilaku individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Nilai dapat berupa kepercayaan, keyakinan, atau prinsip yang diterima oleh 

masyarakat sebagai suatu kebenaran 

 Robert M. Z. Lawang 

Nilai sosial adalah standar yang digunakan individu dalam memilih serta menentukan tindakan 

yang sesuai dengan norma yang berlaku. Nilai juga berperan dalam membentuk identitas 

kelompok dan memperkuat solidaritas sosial 

b. Ciri-ciri Nilai Sosial 

 Dibentuk melalui proses sosial yang panjang dan diwariskan secara turun-temurun. 

 Bersifat abstrak, tetapi berpengaruh nyata terhadap perilaku individu. 

 Menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan dan tindakan sosial. 

 Bersifat relatif, artinya bisa berubah sesuai perkembangan zaman. 

 Berbeda antar kelompok masyarakat. 

 Bisa menjadi faktor pemersatu atau pemecah belah komunitas. 

 Diperkuat melalui proses sosialisasi dan pendidikan. 

c. Pengelompokan Nilai Sosial Menurut Prof. Dr. Notonegoro 

Berikut ini adalah pengelompokan nilai sosial berdasarkan kajian Prof. Dr. Notonegoro: 
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Sebelum memahami lebih lanjut tentang penggolongan nilai sosial, perlu diketahui bahwa setiap nilai 

memiliki peran yang berbeda dalam kehidupan sosial. Ada nilai yang lebih dominan dalam suatu 

masyarakat dibandingkan nilai lainnya. Selain itu, ada juga nilai yang begitu melekat pada individu 

hingga sulit diubah. 

 Nilai utama merupakan nilai yang dianggap paling penting dalam suatu masyarakat dan menjadi 

prioritas dalam kehidupan sosial karena cenderung lebih dihormati dan dipegang teguh oleh warga 

masyarakat. Dominasi suatu nilai dapat ditentukan oleh beberapa faktor, seperti banyaknya orang 

yang meyakini dan mengadopsi nilai tersebut sehingga memperkuat pengaruhnya, lamanya nilai 

tersebut dianut yang menunjukkan kekuatannya dalam budaya masyarakat, tingkat usaha 

masyarakat dalam mempertahankan nilai tersebut yang menandakan pentingnya nilai itu, serta 

tingkat kebanggaan individu terhadap nilai tersebut karena nilai yang dijadikan simbol identitas 

kelompok biasanya lebih dominan. 

 Nilai yang Mengakar adalah nilai yang telah menjadi bagian dari kepribadian seseorang dan 

diterima tanpa dipertanyakan kembali. Individu yang memiliki nilai ini akan menerapkannya secara 

otomatis dalam kehidupan sehari-hari tanpa paksaan. Nilai ini terbentuk melalui proses sosialisasi 

yang panjang, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

d. Kategori Nilai Sosial 

Beberapa ahli mengelompokkan nilai berdasarkan klasifikasi imateriel dan materiel. Perhatikan bagan 

berikut. 

 

 

Nilai sosial dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu nilai imateriel dan nilai materiel. 

Nilai imateriel mencakup aspek-aspek non-fisik yang berperan dalam membentuk pola pikir dan 

kepercayaan seseorang. Contohnya, ideologi suatu bangsa, gagasan tentang moralitas, serta nilai 

keagamaan yang menjadi pedoman dalam kehidupan beragama. Misalnya, nilai religius Islam yang 

mengajarkan konsep keadilan dan kesejahteraan sosial. 

Nilai materiel berfokus pada aspek yang dapat dirasakan secara fisik dan berkaitan dengan kebutuhan 

dasar manusia. Misalnya, nilai kegunaan, seperti penggunaan alat transportasi untuk memudahkan 

mobilitas, serta nilai kenikmatan, seperti konsumsi makanan yang lezat sebagai bentuk pemenuhan 

kepuasan indera. Dengan memahami berbagai aspek nilai sosial ini, individu dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan membangun hubungan sosial yang harmonis. 

Macam-macam nilai sosial - Diolah sendiri dari berbagai sumber 
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Aturan Sosial 

Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat pedoman yang mengatur perilaku individu agar sesuai dengan 

nilai yang dianut oleh kelompok sosial. Pedoman ini disebut sebagai norma sosial. Norma sosial berfungsi 

sebagai stkamur yang menentukan bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam berbagai situasi. 

Dengan adanya norma, interaksi sosial menjadi lebih terarah dan harmonis. 

Norma sosial lahir dari nilai yang dianut oleh masyarakat dan berkembang melalui proses sosialisasi. Norma 

ini tidak hanya membentuk pola perilaku individu, tetapi juga menciptakan keteraturan dalam kelompok 

sosial. Setiap individu diharapkan untuk mengikuti norma yang berlaku, karena pelanggaran terhadapnya 

dapat menimbulkan reaksi negatif dari masyarakat, baik dalam bentuk teguran, sanksi sosial, atau bahkan 

hukuman yang lebih tegas. 

Norma sosial memiliki sifat yang dinamis, artinya dapat mengalami perubahan seiring waktu dan 

perkembangan budaya. Meskipun demikian, norma tetap menjadi elemen fundamental dalam menjaga 

ketertiban sosial. Dengan adanya norma, masyarakat dapat berfungsi dengan baik karena setiap individu 

memahami hak dan kewajibannya dalam kehidupan bersama. 

a. Aturan Formal 

Aturan formal merupakan norma yang dirumuskan secara tertulis dan memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat. Norma ini biasanya dibuat oleh lembaga resmi, seperti pemerintah atau organisasi tertentu, 

dan memiliki sanksi yang jelas jika dilanggar. Contohnya adalah undang-undang, peraturan sekolah, 

serta kebijakan perusahaan. 

b. Aturan Tidak Formal 

Aturan tidak formal adalah norma yang berkembang dalam kehidupan sosial tanpa adanya ketetapan 

tertulis. Norma ini lebih bersifat kebiasaan atau adat yang diterima secara luas oleh masyarakat. 

Meskipun tidak memiliki sanksi hukum, pelanggaran terhadapnya dapat menimbulkan reaksi sosial 

seperti celaan atau pengucilan. 

Norma sosial memiliki peran penting dalam membentuk keteraturan di masyarakat. Dengan adanya norma, 

perilaku individu dapat dikontrol sehingga tidak menimbulkan konflik atau kekacauan sosial. Norma juga 

menjadi alat kontrol sosial yang memastikan bahwa tindakan individu selaras dengan kepentingan 

bersama. 

Selain itu, norma sosial memiliki sifat fleksibel, di mana penerapannya dapat bervariasi tergantung pada 

situasi dan budaya masyarakat tertentu. Oleh karena itu, pemahaman terhadap norma sosial menjadi 

penting agar individu dapat beradaptasi dengan baik di dalam lingkungan sosialnya. 

 

Tabel Tingkatan Aturan Sosial 

Aturan Sosial Penjelasan Contoh 

Cara (Usage) Norma yang mengatur kebiasaan ringan 

dalam pergaulan sehari-hari. 

Pelanggarannya tidak menimbulkan 

sanksi berat. 

Cara makan dengan tangan 

kanan di beberapa budaya. 

Kebiasaan (Folkways) Norma yang berkembang dari pola 

perilaku yang sering dilakukan dan 

menjadi tradisi dalam masyarakat. 

Memberi salam ketika bertemu 

orang yang lebih tua. 

Tata Kelakuan (Mores) Norma yang lebih mengikat dan 

berkaitan dengan moralitas serta nilai 

Tidak berbohong dan tidak 

mencuri. 
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Aturan Sosial Penjelasan Contoh 

yang dianut oleh masyarakat. 

Pelanggarannya dapat menimbulkan 

kecaman sosial. 

Adat Istiadat (Custom) Norma yang telah menjadi bagian dari 

budaya dan diwariskan secara turun-

temurun. Bersifat mengikat dan sering 

dikaitkan dengan identitas kelompok 

sosial. 

Upacara adat dalam pernikahan 

atau ritual keagamaan. 

 

Aturan sosial juga dikelompokkan dalam beberapa klasifikasi berikut ini: 

a. Aturan Keagamaan berasal dari ajaran dan keyakinan suatu agama yang mengatur perilaku 

penganutnya. Norma ini memiliki sifat mutlak bagi penganut agama tertentu dan sering kali 

berhubungan dengan aspek spiritual serta moral. 

b. Aturan Kesusilaan adalah norma yang berkaitan dengan nilai moral dalam kehidupan sosial. Norma ini 

menentukan tindakan yang dianggap baik atau buruk berdasarkan hati nurani individu.  

c. Aturan Kesopanan mengatur tata krama dalam pergaulan sosial agar interaksi berjalan dengan baik 

dan saling menghormati. Norma ini umumnya dipengaruhi oleh budaya setempat dan bisa berbeda 

antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. 

d. Aturan Kebiasaan terbentuk dari pola perilaku yang dilakukan berulang kali dan diterima sebagai hal 

yang wajar dalam suatu kelompok sosial. Norma ini tidak selalu memiliki sanksi tegas, tetapi 

pelanggarannya dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam interaksi sosial. 

e. Aturan Hukum adalah norma yang dibuat oleh lembaga resmi dan memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat seluruh anggota masyarakat. Pelanggaran terhadap norma ini dapat mengakibatkan sanksi 

yang bersifat hukum, seperti denda atau hukuman penjara. 

Agar dapat memahami perbedaan dan karakteristik masing-masing jenis aturan yang ada, berikut ini 

dideskripsikan tabel perbandingan berbagai jenis aturan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Mencium tangan orang 

tua adalah bentuk 

kesopanan – Canva 

Studio 
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Tabel Perbandingan Berbagai Jenis Aturan Sosial 

Jenis Aturan Tujuan Isi Asal Usul Pemberi Sanksi Daya Kerja 

Aturan 

Keagamaan 

Menjalankan 

ajaran agama 

Perintah dan 

larangan 

Tuhan  Tuhan Sangat kuat 

Aturan 

Kesusilaan 

Menjaga 

moralitas dan 

etika 

Pedoman baik 

dan buruk 

Individu Masyarakat Kuat 

Aturan 

Kesopanan 

Mengatur 

hubungan 

sosial 

Tata krama Kebudayaan 

dan tradisi 

Lingkungan 

sosial 

Fleksibel 

Aturan 

Kebiasaan 

Membentuk 

pola perilaku 

Tradisi dan 

praktik sosial 

Kebiasaan Lingkungan 

sosial 

Tidak terlalu 

mengikat 

Aturan Hukum Menjaga 

ketertiban 

Peraturan resmi Lembaga 

berwenang 

Penegak 

hukum (APH) 

Sangat kuat 

 

Dengan memahami berbagai aturan sosial yang berlaku, individu dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya serta menghindari konflik yang dapat mengganggu harmoni dalam masyarakat. 

 

Contoh Soal 

Jelaskan perbedaan antara nilai sosial dan aturan sosial dalam kehidupan masyarakat serta berikan masing-

masing satu contoh konkret! 

Pembahasan: 

Nilai sosial adalah prinsip atau keyakinan yang dianggap penting oleh masyarakat dalam menentukan apa 

yang benar, baik, dan patut dilakukan. Nilai sosial bersifat abstrak, seperti kejujuran, keadilan, dan gotong 

royong. Sementara itu, aturan sosial adalah pedoman konkret yang mengatur bagaimana individu harus 

berperilaku sesuai dengan nilai yang dianut. Aturan sosial bersifat lebih spesifik dan dapat berbentuk norma 

tidak tertulis (seperti kebiasaan) atau norma tertulis (seperti hukum). Contoh aturan sosial adalah larangan 

membuang sampah sembarangan di tempat umum.  

 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Larangan Menunjuk dengan Jari Telunjuk 

Dalam budaya Indonesia, terutama di Jawa dan Bali, menunjuk 

seseorang atau sesuatu dengan jari telunjuk dianggap tidak 

sopan. Sebagai gantinya, orang biasanya menggunakan ibu jari 

atau seluruh tangan. 
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2. Institusi Sosial 

 

Institusi sosial merupakan sistem norma dan aturan yang mengatur hubungan serta interaksi dalam 

masyarakat. Keberadaan institusi sosial bertujuan untuk menjaga keteraturan sosial dengan memberikan 

pedoman bagi individu dalam menjalankan perannya di dalam komunitas. Institusi ini dapat berbentuk 

formal maupun informal, bergantung pada mekanisme yang diterapkan untuk mengatur kehidupan sosial. 

 

Definisi Institusi Sosial 

Institusi sosial adalah seperangkat norma dan struktur yang berkembang dalam masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia. Keberadaannya tidak hanya berfungsi untuk menjaga stabilitas sosial, 

tetapi juga membentuk pola perilaku yang diharapkan dari setiap individu. Berikut beberapa definisi institusi 

sosial menurut para pakar sosiologi: 

a. Paul Horton dan Chester L. Hunt: Institusi sosial adalah sistem norma yang telah berkembang dalam suatu 

masyarakat dan berfungsi mengatur perilaku sosial individu. 

b. Mayor Polak: Institusi sosial merupakan bentuk organisasi sosial yang berkembang dari kebiasaan dan 

nilai-nilai yang diterima dalam suatu kelompok masyarakat. 

c. Robert Maclver dan C. H. Page: Institusi sosial adalah pola hubungan sosial yang telah dilembagakan 

dan memiliki peran khusus dalam masyarakat. Institusi ini dapat berbentuk lembaga keluarga, 

pendidikan, agama, politik, dan ekonomi. 

d. Koentjaraningrat: Institusi sosial adalah sistem tata kelakuan yang berkaitan dengan aktivitas sosial yang 

telah berkembang dalam suatu masyarakat. Institusi ini memiliki aturan yang mengikat serta diwariskan 

dari generasi ke generasi. 

e. Soerjono Soekanto: Institusi sosial adalah himpunan norma yang mengatur hubungan antarindividu 

dalam kelompok sosial. 

 

Keluarga merupakan salah satu bentuk 

institusi sosial - shutterstock.com.2501743495 
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Berdasarkan berbagai definisi di atas, institusi sosial memiliki beberapa karakteristik utama: 

a. Institusi sosial terdiri dari seperangkat norma dan aturan yang mengatur perilaku individu dalam 

masyarakat. 

b. Institusi sosial berkembang dari kebiasaan yang diterima secara luas dan berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan sosial. 

c. Institusi sosial bersifat dinamis, dapat berubah dan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

masyarakat. 

Institusi sosial memiliki peran penting dalam menciptakan keteraturan dan stabilitas dalam kehidupan 

bermasyarakat. Norma yang mendasari institusi sosial sering kali bersifat abstrak (imateriel), artinya tidak 

selalu tampak secara fisik tetapi memiliki pengaruh besar dalam pola perilaku sosial. Contohnya adalah 

norma agama yang mengatur kehidupan spiritual seseorang, atau norma pendidikan yang mengarahkan 

individu dalam proses belajar dan beradaptasi dengan lingkungan. 

Meskipun bersifat abstrak, institusi sosial juga dapat diwujudkan dalam bentuk organisasi atau asosiasi yang 

memiliki struktur jelas. Keberadaan institusi sosial memungkinkan individu menjalankan perannya sesuai 

dengan aturan yang berlaku, sehingga menciptakan keteraturan sosial yang harmonis. 

Tabel Asosiasi dalam Institusi Sosial 

Institusi Sosial Asosiasi/Organisasi 

Perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA), Catatan Sipil, Pengadilan Agama 

Pendidikan Sekolah, Universitas, Lembaga Kursus 

Agama Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja Indonesia (PGI), 

Parisada Hindu Dharma 

Politik Partai Politik, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) 

Perekonomian  Bank Indonesia, Koperasi, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

 

Setiap institusi sosial memiliki asosiasi atau organisasi yang bertanggung jawab dalam mengelola dan 

menjalankan fungsi-fungsi tertentu dalam masyarakat. Misalnya, institusi perkawinan memiliki Kantor Urusan 

Agama (KUA) dan Catatan Sipil yang mengatur legalitas pernikahan, sementara institusi pendidikan terdiri 

dari berbagai sekolah dan universitas yang berperan dalam mendidik generasi penerus. Dengan adanya 

organisasi yang mendukung institusi sosial, keteraturan dalam masyarakat dapat lebih terjamin dan sistem 

sosial dapat berjalan dengan efektif. 

 

Perkembangan Institusi Sosial 

Institusi sosial tidak muncul begitu saja, melainkan berkembang melalui proses yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor sosial dan budaya. Perkembangan ini terjadi sebagai respons terhadap kebutuhan 

masyarakat dalam mengatur kehidupan bersama. Beberapa institusi sosial tumbuh secara alami tanpa 

perencanaan, sementara yang lain dibentuk dengan tujuan tertentu untuk memenuhi fungsi sosial tertentu. 

Dalam proses perkembangannya, institusi sosial mengalami penyesuaian sesuai dengan perubahan zaman 

dan tantangan sosial yang dihadapi masyarakat. Norma dan aturan yang menjadi dasar institusi sosial 

dapat mengalami modifikasi agar tetap relevan dan dapat diterima oleh individu dalam suatu komunitas. 

Proses pertumbuhan ini dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu pertumbuhan yang terjadi tanpa 

perencanaan dan pertumbuhan yang dirancang secara sistematis. 
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a. Perkembangan Secara Spontan 

Perkembangan institusi sosial secara spontan terjadi secara alami tanpa adanya perencanaan yang 

disengaja. Institusi ini biasanya muncul dari kebiasaan atau tradisi yang berkembang dalam masyarakat 

dan lama-kelamaan diterima sebagai bagian dari struktur sosial. Misalnya, sistem gotong royong dalam 

budaya Indonesia tidak dibentuk melalui kebijakan resmi, tetapi berkembang sebagai hasil dari interaksi 

sosial yang berulang dan akhirnya menjadi norma yang diakui. 

b. Perkembangan Secara Terstruktur 

Sebaliknya, perkembangan institusi sosial yang terstruktur melibatkan perencanaan yang jelas dan 

biasanya dilakukan oleh pihak yang berwenang. Institusi ini dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu dan 

memiliki regulasi yang mengatur cara kerjanya. Contohnya adalah sistem pendidikan yang dirancang 

oleh pemerintah untuk memberikan stkamur pembelajaran yang seragam bagi seluruh masyarakat. 

Dalam kasus ini, institusi sosial berkembang dengan strategi dan kebijakan yang ditetapkan guna 

memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang. 

 

Ciri-ciri Institusi Sosial  

Setiap institusi sosial memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari bentuk organisasi atau 

kelompok sosial lainnya. Beberapa karakteristik utama institusi sosial meliputi kepemilikan simbol, aturan dan 

tradisi yang mengikat, keberlanjutan dalam jangka waktu lama, alat kelengkapan yang mendukung 

fungsinya, serta ideologi yang menjadi lkamusan nilai dalam menjalankan perannya. 

a. Memiliki Simbol yang Khas 

Setiap institusi sosial memiliki simbol yang merepresentasikan identitas dan tujuan keberadaannya. Simbol 

ini dapat berupa lambang, bendera, atau bahkan doktrin yang menjadi ciri khasnya. 

b. Memiliki Aturan dan Tradisi 

Institusi sosial memiliki aturan dan kebiasaan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Aturan ini 

mengatur tata cara berinteraksi dalam lingkungan institusi dan menjadi pedoman dalam menjalankan 

peran sosial. 

c. Berlangsung dalam Jangka Waktu Lama 

Institusi sosial umumnya memiliki keberlanjutan yang 

panjang karena nilai dan norma yang dianut tetap 

relevan bagi masyarakat. Meskipun dapat 

mengalami perubahan, prinsip dasar dari institusi 

tetap dipertahankan agar fungsinya tidak hilang. 

Misalnya, institusi perkawinan telah ada sejak zaman 

dahulu dan terus berkembang sesuai dengan norma 

yang berlaku di setiap budaya. 

d. Memiliki Sarana dan Prasarana Pendukung 

Agar dapat berfungsi secara efektif, institusi sosial 

dilengkapi dengan berbagai alat atau sarana yang 

menunjang operasionalnya. Sarana ini bisa berupa 

bangunan fisik, sistem administrasi, atau mekanisme 

organisasi. Contohnya, institusi politik seperti 

pemerintahan memiliki kantor pemerintahan, 

undang-undang, serta prosedur administratif yang 

mengatur jalannya pemerintahan. 

Perkawinan adalah contoh bentuk institusi sosial yang sudah ada sejak zaman 

dahulu - shutterstock.com.2262826625 
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e. Memiliki Sistem Keyakinan atau Ideologi 

Setiap institusi sosial dibangun berdasarkan ideologi atau sistem nilai tertentu yang menjadi pedoman 

dalam menjalankan fungsinya. Ideologi ini menentukan arah kebijakan serta norma yang diterapkan 

dalam institusi tersebut.  

f. Mempengaruhi Perilaku Sosial 

Institusi sosial berperan dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu di dalam masyarakat. Dengan 

adanya institusi, individu dapat beradaptasi dengan nilai-nilai yang berlaku dan menyesuaikan diri 

dengan peran sosialnya. Pembentukan tersebut tentu tidak akan hilang begitu saja. Contohnya, institusi 

pendidikan melalui kurikulumnya, tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk 

karakter siswa agar disiplin dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. 

 

Peran Institusi Sosial 

Institusi sosial memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, baik yang tampak secara langsung 

maupun yang tersembunyi. Peran ini terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu peran manifes yang bersifat 

jelas dan disengaja, serta peran laten yang tidak langsung terlihat namun tetap berpengaruh dalam 

kehidupan sosial. Kedua fungsi ini berjalan bersamaan dalam mendukung stabilitas dan keteraturan sosial. 

a. Peran Manifes 

Peran manifes merupakan fungsi utama yang secara sengaja dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

sosial tertentu. Fungsi ini dapat dengan mudah diidentifikasi karena berkaitan langsung dengan tujuan 

awal dibentuknya institusi. Contohnya, institusi pendidikan memiliki peran manifes dalam memberikan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik agar siap menghadapi kehidupan sosial. 

b. Peran Laten 

Peran laten adalah dampak tidak langsung atau tersembunyi dari keberadaan institusi sosial yang 

mungkin tidak direncanakan, tetapi tetap memberikan pengaruh dalam masyarakat. Fungsi ini sering 

kali baru disadari setelah berjalan dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, institusi pendidikan selain 

berfungsi mengajarkan ilmu, juga memiliki peran laten dalam membangun jaringan sosial antar individu, 

seperti komunitas alumni yang dapat mendukung profesional seseorang di masa depan. 

Interaksi sosial – Canva Studio 
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Jenis-jenis Institusi Sosial 

Institusi sosial dapat dikategorikan berdasarkan berbagai aspek yang memengaruhi eksistensi dan fungsinya 

dalam masyarakat. Pengelompokan ini membantu dalam memahami bagaimana institusi sosial 

berkembang, diterima, serta berperan dalam kehidupan sosial. John Lewis Gillin dan John Philip Gillin 

mengklasifikasikan institusi sosial ke dalam beberapa kategori berdasarkan aspek perkembangan, nilai, 

penerimaan masyarakat, penyebaran, serta fungsinya dalam kehidupan sosial. 

Tabel Klasifikasi Institusi Sosial Menurut John Lewis Gillin dan John Philip Gillin 

Dasar Klasifikasi Jenis Institusi Sosial Penjelasan 

Berdasarkan 

Perkembangannya 

Institusi Primer dan 

Sekunder 

Institusi primer berkembang secara alami dalam 

masyarakat, seperti keluarga. Institusi sekunder 

dibuat secara terencana, seperti sistem pendidikan. 

Berdasarkan Sistem 

Nilai yang Diterima 

Masyarakat 

Institusi Dasar dan 

Subsidiari 

Institusi dasar memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan sosial, seperti agama dan politik. Institusi 

subsidiari berperan sebagai pendukung, contoh 

rekreasi/hiburan. 

Berdasarkan 

Penerimaan 

Masyarakat 

Institusi yang Diterima 

dan Tidak Diterima 

Institusi yang diterima mendapat dukungan 

masyarakat, seperti lembaga pendidikan. Institusi 

yang tidak diterima sering mendapat penolakan, 

seperti kelompok kriminal. 

Berdasarkan 

Penyebarannya 

Institusi Umum dan 

Khusus 

Institusi umum berlaku luas di berbagai masyarakat, 

seperti pernikahan. Institusi khusus hanya berlaku 

dalam kelompok tertentu, seperti tradisi adat di suku 

tertentu. 

Berdasarkan 

Fungsinya 

Institusi Pengatur dan 

Operasional 

Institusi pengatur menetapkan aturan sosial, seperti 

hukum dan pemerintahan. Institusi operasional 

menjalankan fungsi sosial secara langsung, seperti 

lembaga ekonomi dan kesehatan. 

 

Macam-macam Institusi Sosial 

Institusi sosial memiliki berbagai bentuk yang berkembang sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 

masyarakat. Setiap institusi memiliki peran dan fungsi spesifik dalam menjaga keteraturan sosial. Beberapa 

institusi utama dalam kehidupan manusia meliputi institusi keluarga, pendidikan, politik, ekonomi, dan 

agama. 

a. Institusi Keluarga 

Institusi keluarga merupakan unit sosial terkecil yang berperan sebagai tempat utama dalam 

pembentukan nilai, norma, dan karakter individu. Keluarga tidak hanya memiliki fungsi biologis, tetapi 

juga berperan dalam proses sosialisasi, ekonomi, dan pengawasan sosial. 

 Keluarga Inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang tinggal dalam satu rumah. Struktur ini 

merupakan bentuk keluarga yang paling umum ditemukan di berbagai masyarakat. 

 Keluarga Besar mencakup lebih dari satu generasi dalam satu rumah atau lingkungan dekat, misalnya 

melibatkan kakek, nenek, paman, bibi, dan sepupu. 

 Keluarga Poligamus terbentuk dari hubungan pernikahan yang melibatkan lebih dari dua individu. 



83 

 

F     I     T     R     I 

Perkawinan dalam masyarakat memiliki nilai tinggi dan dianggap sebagai proses yang sakral. Cara 

perkawinan berbeda-beda sesuai dengan adat dan agama yang dianut oleh masyarakat tertentu. 

Beberapa perkawinan mengandung ritual khusus melambangkan nilai spiritual, budaya, dan sosial. 

Tujuan perkawinan, antara lain sebagai berikut: 

 Membangun hubungan sah antara laki-laki dan perempuan. 

 Melanjutkan keturunan dan mempertahankan garis keluarga. 

 Menciptakan kesejahteraan emosional dan sosial bagi pasangan. 

 Memperkuat hubungan antar-kelompok sosial dalam masyarakat. 

Keberadaan institusi keluarga begitu penting dalam tatanan sosial masyarakat. Peniadaan nya akan 

berdampak pada hilangnya fungsi-fungsi institusi keluarga, sehingga pondasi sosial menjadi rapuh. 

Berikut ini dideskripsikan fungsi institusi keluarga dalam tabel. 

Fungsi Penjelasan 

Reproduksi  Memastikan keberlanjutan keturunan. Kehadiran anak dari institusi keluarga 

menjadi garis penyambung keturunan. 

Sosialisasi Mengajarkan nilai, norma, dan kebiasaan kepada anak-anak. Institusi 

keluarga menjadi wadah pembelajaran terdekat bagi anak-anak. 

Afeksi Memberikan kasih sayang dan dukungan emosional. Setiap anggota 

keluarga mendapatkan ragam bentuk dukungan dari institusi keluarga. 

Ekonomi Memenuhi kebutuhan materi anggota keluarga. Keluarga, terutama 

orangtua berkewajiban memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Pengawasan Sosial Mengontrol perilaku anggota keluarga agar sesuai norma. Institusi keluarga 

menjadi pengawas sosial yang paling dekat. 

Proteksi Memberikan perlindungan yang dibutuhkan setiap anggota keluarga, 

terutama anak, sehingga mendapat rasa aman dan nyaman. 

Pemberian Status Menentukan status sosial seseorang dalam komunitas. Perubahan status sosial 

akan berdampak pada perlakuan masyarakat. 

 

Institusi keluarga juga memiliki sistem internal yang mencerminkan pola perilaku dan interaksi antar 

anggota keluarga.Unsur-unsur sistem keluarga yang umum berlaku di masyarakat antara lain: 

 Pola Perilaku; yakni cara berinteraksi antara anggota keluarga sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku. 

 Budaya Simbolis; yakni penggunaan simbol-simbol dalam keluarga, seperti nama keluarga atau 

warisan budaya. 

 Budaya Manfaat; yakni pemenuhan kebutuhan ekonomi dan kesejahteraan dalam keluarga. 

 Kode Spesialisasi; yakni pembagian peran dalam keluarga, seperti peran ayah, ibu, dan anak. 

 Ideologi; yakni prinsip dasar yang dianut oleh keluarga dalam menjalankan perannya 

b. Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan individu dan pembangunan 

masyarakat. Hasan Al-Banna menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 
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ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan nilai spiritual dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan menciptakan generasi yang memiliki kesadaran sosial serta kesiapan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan.  

Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai 

budaya dan norma sosial. Pendidikan formal, informal, dan nonformal menjadi bagian penting dalam 

pembentukan sistem sosial yang stabil. 

 Fungsi Institusi Pendidikan 

Menurut Horton dan Hunt (1984), fungsi nyata institusi pendidikan meliputi: 

• Membantu individu dalam memperoleh keterampilan dan pengetahuan. 

• Menanamkan nilai budaya dan norma sosial. 

• Menyediakan sarana mobilitas sosial. 

• Membantu integrasi sosial dalam masyarakat. 

Selain fungsi nyata, institusi pendidikan juga memiliki fungsi laten yang tidak selalu disadari, seperti: 

• Mengurangi pengendalian orang tua terhadap anak. Orang tua melimpahkan tugas dan 

wewenang mereka kepada pihak sekolah. 

• Menyediakan wadah untuk perlawanan terhadap nilai yang ada. Adanya perbedaan 

pkamungan antara pihak sekolah dan masyarakat akan berdampak pada potensi munculnya 

nilai pembangkangan. 

• Mempertahankan stratifikasi sosial. Dalam hal ini sekolah diharapkan mampu mendidik peserta 

didik dengan baik untuk menerima perbedaan strata sosial. 

• Memperpanjang masa remaja sebelum memasuki dunia kerja. Lingkungan dan aktivitas sekolah 

berpotensi memperlambat perkembangan sikap dewasa pada peserta didik. 

 Unsur-Unsur Institusi Pendidikan 

Lembaga pendidikan memiliki beberapa unsur berikut ini. 

• Pola Perilaku  : cinta pengetahuan, senang belajar, semangat mengeksplorasi. 

• Budaya Simbolis : seragam sekolah, logo, atribut. 

• Budaya Manfaat : Perpustakaan, kelas, Laboratorium. 

• Kode Spesialisasi : Tata tertib, kurikulum, akreditasi. 

• Ideologi  : Inovatif, prestatif, keberhasilan akademis. 

c. Institusi Politik 

Institusi politik berfungsi dalam mengatur kekuasaan dan kebijakan dalam masyarakat. Politik tidak hanya 

mencakup sistem pemerintahan, tetapi juga regulasi hukum dan kebijakan publik. Institusi ini memiliki 

peran utama dalam mengelola kehidupan sosial dan menjaga stabilitas nasional. 

Salah satu tantangan dalam institusi politik adalah korupsi dan penyalahgunaan wewenang yang dapat 

mengganggu kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Selain itu, dinamika politik sering kali 

dipengaruhi oleh kepentingan kelompok tertentu. 

 Bentuk Negara dan Pemerintahan 

Bentuk negara dapat berupa kesatuan atau federal, sedangkan sistem pemerintahan bisa berupa 

demokrasi, monarki, atau otoriter. 
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 Bentuk Kekuasaan 

Kekuasaan dalam institusi politik dapat berbentuk legislatif, eksekutif, dan yudikatif yang bertanggung 

jawab dalam pembuatan dan penerapan kebijakan. 

 Fungsi Institusi Politik 

Institusi politik memiliki peran utama dalam menjaga stabilitas sosial dan memastikan pemerintahan 

berjalan dengan baik. Fungsi ini mencakup aspek keamanan, kesejahteraan, serta pengelolaan 

proses politik yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam sistem pemerintahan. 

• Menjaga ketertiban internal, yakni memastikan masyarakat hidup dalam lingkungan yang tertib 

dan harmonis. Ketertiban internal dijaga melalui lembaga politik yang memiliki wewenang secara 

sah. 

• Memastikan keamanan eksternal, yakni bertanggung jawab atas keamanan negara dari 

ancaman luar, seperti agresi militer, serangan teroris, atau intervensi asing. 

• Meningkatkan kesejahteraan umum, yakni memiliki kewajiban untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat melalui berbagai kebijakan ekonomi, sosial, dan kesejahteraan publik.  

• Mengatur Mekanisme politik, yakni mengatur mekanisme pemerintahan dan bagaimana 

kekuasaan dijalankan di dalam suatu negara. 

 Unsur-Unsur Institusi Politik 

Institusi politik memiliki unsur-unsur berikut: 

• Pola Perilaku  : Kepatuhan, koordinasi, loyalitas. 

• Budaya Simbolis : Bendera, lagu kebangsaan, materai. 

• Budaya Manfaat : Gedung,pekerjaan pemerintah, perlengkapan. 

• Kode Spesialisasi : Program, hukum, konstitusi. 

• Ideologi  : Demokrasi, Nasionalisme, Pancasila. 

 Institusi Ekonomi 

Institusi ekonomi merupakan sistem yang mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa 

dalam masyarakat. Ibnu Khaldun menekankan bahwa ekonomi harus didasarkan pada prinsip 

keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 

• Pola politik ekonomi dapat berbentuk kapitalisme, sosialisme, atau ekonomi campuran yang 

menggabungkan unsur keduanya. 

• Tujuan dan fungsi institusi ekonomi secara umum hendak mencapai tujuan agar terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat. Secara prinsip, fungsi institusi ekonomi sebagai berikut:  

a) Memenuhi kebutuhan dasar manusia. 

b) Mengatur produksi dan distribusi barang. 

c) Menstabilkan pasar dan harga. 

d) Menyediakan lapangan kerja. 

e) Mengatur kebijakan fiskal dan moneter. 

f) Menjaga keseimbangan ekonomi nasional. 

g) Mendorong inovasi dan pertumbuhan industri. 
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 Struktur Institusi Ekonomi 

Institusi ekonomi memiliki struktur yang mencerminkan bagaimana suatu negara mengelola sumber 

daya dan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Struktur ini dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sektor utama ekonomi, yaitu agraris, industri, dan perdagangan. Setiap 

sektor memiliki peran spesifik dalam sistem ekonomi dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Tabel Struktur Institusi Ekonomi 

Sektor Ekonomi Karakteristik Contoh Institusi Ekonomi 

Sektor Agraris Berfokus pada pemanfaatan 

sumber daya alam, terutama 

dalam pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan peternakan. 

Koperasi petani, perusahaan 

perkebunan, balai penyuluhan 

pertanian. 

Sektor Industri Proses produksi barang melalui 

pengolahan bahan mentah 

menjadi produk jadi atau 

setengah jadi. 

Pabrik manufaktur, industri tekstil, 

industri otomotif. 

Sektor Perdagangan Distribusi barang dan jasa dari 

produsen ke konsumen melalui 

berbagai mekanisme 

perdagangan. 

Pabrik manufaktur, industri tekstil, 

industri otomotif. 

 

Struktur ekonomi ini menunjukkan bagaimana berbagai lembaga ekonomi berinteraksi untuk 

menciptakan keseimbangan antara produksi, distribusi, dan konsumsi. Dimana setiap sektor memiliki 

perannya masing-masing dalam mendukung keberlanjutan ekonomi. 

 Unsur-Unsur Institusi Ekonomi 

Institusi ekonomi memiliki unsur-unsur berikut: 

• Pola Perilaku  : Mencari keuntungan, menghindari kerugian, profesional. 

• Budaya Simbolis : Hak paten, merek dagang, produk komersial. 

• Budaya Manfaat : Pabrik, pasar, toko. 

• Kode Spesialisasi : Lisensi, kontrak, hak distribusi. 

• Ideologi  : Manajerial, hak karyawan, kebebasan berusaha. 

d. Institusi Agama 

Institusi agama memiliki peran fundamental dalam kehidupan sosial manusia. Emile Durkheim (1966) 

menyatakan bahwa agama bukan hanya sekadar sistem kepercayaan, tetapi juga merupakan alat 

pengikat sosial yang membantu menciptakan solidaritas dalam masyarakat. Agama memberikan nilai-

nilai moral yang mengatur perilaku individu serta membentuk norma sosial yang diterima oleh kelompok 

masyarakat tertentu. 

Selain sebagai alat kontrol sosial, institusi agama juga berfungsi sebagai pedoman spiritual bagi individu 

dalam menjalani kehidupan. Cendekiawan Muslim seperti Ibnu Khaldun menekankan bahwa agama 

memiliki peran dalam membentuk stabilitas sosial dan memberikan legitimasi terhadap kepemimpinan 

politik. Dalam konteks masyarakat Islam, syariat menjadi dasar dalam menentukan hukum dan kebijakan 

yang selaras dengan nilai-nilai agama. 
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Keberadaan institusi agama juga berdampak pada berbagai aspek kehidupan lainnya, seperti 

pendidikan, ekonomi, dan budaya. Lembaga keagamaan sering kali menjadi pusat pendidikan moral 

dan etika, baik melalui sekolah berbasis agama maupun kegiatan keagamaan dalam komunitas. Selain 

itu, banyak sistem ekonomi Islam yang menerapkan prinsip syariah dalam perbankan dan perdagangan, 

yang mencerminkan bagaimana agama memiliki pengaruh dalam bidang ekonomi. Dengan demikian, 

agama tidak hanya berfungsi sebagai keyakinan pribadi, tetapi juga sebagai elemen penting dalam 

struktur sosial dan ekonomi suatu masyarakat. 

 Fungsi Institusi Agama 

• Memberikan pedoman moral. Agama berfungsi sebagai sumber nilai dan norma yang 

membimbing individu dalam membedakan antara yang baik dan buruk. 

• Menjalin hubungan sosial. Kepercayaan dan praktik keagamaan mempererat hubungan 

antarindividu serta menciptakan solidaritas dalam masyarakat. 

• Menguatkan ikatan komunitas. Institusi agama membantu membangun rasa kebersamaan 

melalui kegiatan keagamaan yang melibatkan banyak orang. 

• Menjadi sarana pengendalian sosial. Agama mengatur perilaku individu dengan memberikan 

aturan dan sanksi moral bagi yang melanggarnya. 

• Memberikan ketenangan batin. Keyakinan agama memberikan harapan dan ketenangan jiwa 

dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

• Menyediakan ritual dan ibadah. Agama menyediakan serangkaian ibadah dan upacara yang 

menjadi bagian penting dalam praktik keagamaan. 

• Mengajarkan nilai keadilan. Prinsip keadilan dalam agama mengajarkan kesetaraan, kejujuran, 

dan hak-hak setiap individu dalam kehidupan sosial. 

• Mendorong amal sosial. Agama mengajarkan pentingnya membantu sesama melalui sedekah, 

zakat, dan berbagai kegiatan sosial lainnya. 

• Memperkuat identitas budaya. Tradisi keagamaan sering kali melebur dengan budaya lokal, 

sehingga membentuk identitas khas suatu masyarakat. Dengan demikian, merupakan sebuah 

kekeliruan jika dinyatakan bahwa budaya dan agama selalu bertentangan. 

 Unsur Institusi Agama 

Institusi agama memiliki unsur kepercayaan, ritus, komunitas, serta kepemimpinan spiritual yang 

membentuk sistem keyakinan dalam masyarakat. Light, Keller, dan Calhoun (1989) juga menuturkan 

bahwa unsur-unsur institusi agama adalah kepercayaan, simbol keagamaan, pengikutnya, dan 

pengalaman keagamaan. 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Lembaga Apa yang Menduduki Hierarki Tertinggi di Indonesia? 

Lembaga politik dengan hierarki tertinggi di Indonesia adalah Majelis 

Permusyawaratan Rakyat (MPR). Sebelum pemilihan langsung 

diterapkan pada tahun 2004, MPR memiliki wewenang memilih presiden 

dan wakil presiden. Hal ini pernah dilakukan dalam pemilihan Soeharto, 

B.J. Habibie, Abdurrahman Wahid, dan Megawati Soekarnoputri. MPR 

juga memiliki wewenang untuk memberhentikan Presiden dan Wakil 

Presiden yang melakukan pelanggaran hukum atau tindakan tercela 

dengan menggelar sidang atas usulan dari Dewan Perwakilan Rakyat. Gedung DPR & MPR RI - 

shutterstock.com.2329771085 
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Contoh Soal 

Bagaimana perubahan dalam institusi keluarga dapat mempengaruhi norma dan nilai sosial dalam 

masyarakat? Berikan satu contoh konkret yang menunjukkan dampak dari perubahan tersebut! 

Pembahasan: 

Institusi keluarga memiliki peran utama dalam menanamkan norma dan nilai sosial kepada anak sejak dini. 

Jika terjadi perubahan dalam pola keluarga, seperti meningkatnya jumlah keluarga dengan orang tua 

bekerja penuh waktu, maka interaksi antara orang tua dan anak menjadi berkurang. Hal ini dapat 

menyebabkan anak lebih banyak menerima nilai dan norma dari media digital atau lingkungan luar, yang 

belum tentu sejalan dengan nilai budaya yang dianut oleh keluarganya. 

Contoh konkret: Perubahan dalam institusi keluarga yang semakin bergantung pada teknologi dalam pola 

asuh dapat menyebabkan anak lebih individualistis dan kurang memahami norma kesopanan dalam 

berinteraksi langsung dengan orang lain. Misalnya, anak yang lebih sering bermain gadget dibandingkan 

berbicara dengan keluarga cenderung kurang memahami pentingnya sopan santun dalam komunikasi 

tatap muka. 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Mengenal Institusi Sosial di Sekitar Kita 

Tujuan: Menjelaskan karakteristik, fungsi, dan jenis institusi sosial melalui pengamatan dan analisis institusi 

yang ada di lingkungan sekitar. 

1) Bentuk Kelompok 

Kerjakan kegiatan ini dalam kelompok yang terdiri atas 3–4 siswa. 

2) Observasi Lingkungan Sekitar 

Amati lingkungan sekitar sekolah atau rumah Anda. Temukan minimal 3 institusi sosial (contoh: sekolah, 

tempat ibadah, koperasi, kantor desa, dll) yang berfungsi dalam masyarakat. 

3) Analisis dan Klasifikasi Institusi 

a. Catat nama institusi dan jenis institusinya (keluarga, pendidikan, agama, ekonomi, politik, dll). 

b. Tentukan apakah institusi tersebut berkembang secara spontan atau terstruktur. 

c. Jelaskan peran manifes dan laten dari institusi tersebut. 

d. Lengkapi dengan unsur-unsur institusi sosial (misalnya: simbol, pola perilaku, budaya manfaat, 

ideologi, dsb). 

4) Sajikan dalam Format Kreatif 

Buatlah hasil kerja kelompok dalam bentuk poster informatif atau infografis digital (bisa dibuat dengan 

kertas karton, atau Canva/powerpoint), yang mencantumkan: 

a. Nama institusi d. Unsur-unsur institusi 

b. Jenis dan bentuk institusi e. Gambar atau simbol pendukung 

c. Peran dan fungsi  

5) Diskusi dan Presentasi 

Presentasikan hasil analisis kelompok Anda di depan kelas. Bandingkan temuan antar kelompok dan 

diskusikan perbedaan karakteristik institusi sosial yang ditemukan. 
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3. Peran Institusi Sosial dalam Menjaga Ketertiban Masyarakat 

Institusi sosial memiliki peran penting dalam menciptakan keteraturan dalam masyarakat dengan 

menetapkan norma, nilai, dan aturan yang mengatur interaksi antar individu. Dengan adanya institusi sosial 

seperti keluarga, pendidikan, politik, ekonomi, dan agama, masyarakat dapat hidup dalam kondisi yang 

lebih tertib dan harmonis. Institusi ini tidak hanya bertindak sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 

sosial, tetapi juga sebagai alat untuk mengatasi berbagai bentuk penyimpangan sosial yang dapat 

mengganggu stabilitas masyarakat. 

 

Perilaku Menyimpang dalam Masyarakat 

Penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku dalam suatu kelompok 

atau masyarakat. Penyimpangan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan memiliki dampak yang 

beragam terhadap lingkungan sosial. Beberapa pakar sosiologi telah mengembangkan teori untuk 

memahami bagaimana dan mengapa perilaku menyimpang terjadi. 

John M. Shepard menjelaskan bahwa penyimpangan sosial terjadi ketika individu atau kelompok gagal 

menyesuaikan diri dengan norma yang telah ditetapkan dalam masyarakat. Hal ini bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial, atau tekanan ekonomi. Misalnya, 

seseorang yang mengalami tekanan ekonomi ekstrem mungkin terdorong untuk melakukan tindakan 

kriminal seperti pencurian, meskipun ia sebenarnya memahami bahwa tindakan tersebut bertentangan 

dengan norma hukum. 

Di sisi lain, Edwin H. Sutherland dalam teori asosiasi diferensial menyatakan bahwa perilaku menyimpang 

dipelajari melalui interaksi sosial dengan kelompok yang memiliki nilai dan norma yang berbeda. Jika 

seseorang sering bergaul dengan individu atau kelompok yang melakukan penyimpangan, maka ia akan 

cenderung mengadopsi pola perilaku yang sama. Contohnya, seorang remaja yang tumbuh di lingkungan 

yang dipenuhi dengan aktivitas kriminal mungkin akan lebih mudah terlibat dalam tindak kejahatan karena 

ia belajar dari lingkungan sekitarnya. 

Adapun Edwin M. Lemert, Ia mengembangkan teori pelabelan (labeling theory) yang membedakan 

penyimpangan sosial menjadi dua jenis, yaitu penyimpangan primer dan penyimpangan sekunder. 

Penyimpangan primer merujuk pada tindakan menyimpang yang masih bersifat sementara dan belum 

berdampak besar terhadap identitas seseorang. Misalnya, seorang siswa yang sekali-sekali menyontek 

dalam ujian tidak serta-merta dianggap sebagai pelaku penyimpangan yang serius. Namun, jika perilaku 

tersebut diberi label negatif secara terus-menerus, maka ia dapat mengalami penyimpangan sekunder, di 

mana ia menerima identitas sebagai "pembuat masalah" dan akhirnya semakin sering melakukan tindakan 

menyimpang. 

Berikutnya, Robert K. Merton dalam teori ketegangan (strain theory) berpendapat bahwa penyimpangan 

sosial terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara tujuan sosial yang diharapkan dan cara yang 

tersedia untuk mencapainya. Masyarakat sering kali menekankan pentingnya kesuksesan, tetapi tidak 

semua individu memiliki akses yang sama terhadap sumber daya yang dapat mewujudkan kesuksesan 

tersebut. Akibatnya, beberapa individu memilih jalur menyimpang, seperti melakukan penipuan atau 

tindakan ilegal, sebagai cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh masyarakat. 

Sebagai contoh, seorang pemuda dari latar belakang ekonomi rendah mungkin menghadapi kesulitan 

dalam mendapatkan pekerjaan yang layak. Jika masyarakat menilai keberhasilan seseorang berdasarkan 

kekayaan materi, individu tersebut bisa saja tergoda untuk melakukan tindakan kriminal seperti perampokan 

atau korupsi guna memperoleh status sosial yang lebih tinggi. 

Namun, tidak semua penyimpangan sosial berdampak negatif. Ada juga penyimpangan positif, yaitu 

perilaku yang menyimpang dari norma yang ada tetapi menghasilkan dampak yang baik bagi masyarakat. 
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Misalnya, inovasi yang dilakukan oleh para ilmuwan atau reformasi sosial yang mengubah sistem yang 

dianggap tidak adil. Sebaliknya, penyimpangan negatif adalah perilaku yang merugikan individu maupun 

masyarakat, seperti tindakan kriminal atau perilaku tidak etis dalam lingkungan kerja. 

Dengan memahami berbagai teori tentang penyimpangan sosial, masyarakat dapat lebih bijak dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menyimpang dan mencari solusi yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan ini. Institusi sosial, terutama pendidikan dan keluarga, memiliki peran utama 

dalam mencegah serta mengontrol penyimpangan sosial agar masyarakat tetap berjalan dengan 

harmonis. 

 

Mekanisme Pengendalian Sosial 

Pengendalian sosial merupakan proses yang digunakan untuk menjaga keteraturan dalam masyarakat 

dengan memastikan bahwa individu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku. Peter Berger dan Joseph 

Roucek menjelaskan bahwa kontrol sosial bertujuan untuk mengarahkan perilaku masyarakat agar tetap 

berada dalam batas-batas yang dapat diterima. Secara umum, mekanisme kontrol sosial memiliki dua sifat 

utama, yaitu preventif (pencegahan sebelum terjadi penyimpangan) dan represif (penindakan terhadap 

penyimpangan yang telah terjadi). 

a. Pengendalian Sosial melalui Komunikasi Lisan dan Simbol 

Salah satu metode kontrol sosial yang paling umum adalah melalui komunikasi lisan dan simbolik, di mana 

masyarakat menggunakan bahasa, gestur, atau simbol untuk menyampaikan aturan dan norma sosial. 

Misalnya, teguran langsung orang tua kepada anak merupakan bentuk kontrol sosial lisan, sedangkan 

tkamu peringatan larangan merokok adalah contoh kontrol sosial simbolik. 

b. Pengendalian Sosial melalui Tindakan Kekerasan 

Dalam beberapa kasus, pengendalian sosial dilakukan dengan cara kekerasan untuk menekan perilaku 

menyimpang, terutama jika norma dilanggar secara ekstrem. Misalnya, aparat penegak hukum dapat 

menggunakan tindakan tegas dalam menghadapi demonstrasi yang berujung anarki atau tindak 

kriminal berat seperti perampokan bersenjata. Meskipun kontroversial, metode ini sering diterapkan untuk 

menegakkan hukum dan menjaga ketertiban umum. 

c. Pengendalian Sosial melalui Sistem Hadiah dan Hukuman 

Pendekatan lain dalam kontrol sosial adalah melalui sistem reward and punishment, di mana individu 

diberi penghargaan jika berperilaku sesuai dengan norma, sementara pelanggaran terhadap norma 

dikenai hukuman. Misalnya, seorang siswa berprestasi mendapatkan penghargaan dari sekolah , 

sedangkan pegawai yang melanggar kode etik perusahaan dapat menerima sanksi berupa 

pemotongan gaji atau pemecatan. 

d. Pengendalian Sosial melalui Proses Sosialisasi 

Erich Fromm menekankan bahwa sosialisasi merupakan cara penting dalam membentuk perilaku 

individu sejak dini agar sesuai dengan norma sosial. Proses ini terjadi di dalam keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat, di mana individu diajarkan nilai-nilai yang harus dipegang dalam kehidupan 

sosial. Misalnya, anak-anak diajarkan untuk mengucapkan terima kasih dan meminta maaf sebagai 

bagian dari norma kesopanan yang diterapkan di masyarakat. 

e. Pengendalian Sosial melalui Tekanan Sosial 

Tekanan sosial merupakan mekanisme kontrol yang dilakukan secara tidak langsung melalui opini dan 

reaksi masyarakat terhadap perilaku seseorang. Misalnya, seseorang yang sering melanggar norma sosial 

bisa dikucilkan oleh lingkungannya sebagai bentuk sanksi sosial agar ia kembali mengikuti aturan yang 

berlaku. 
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f. Pengendalian Sosial Formal dan Informal 

Paul B. Horton dan Chester L. Hunt 

membedakan kontrol sosial menjadi dua jenis 

utama, yaitu formal dan informal. Kontrol sosial 

formal dilakukan oleh lembaga resmi seperti 

pemerintah, sekolah, dan aparat hukum yang 

memiliki wewenang dalam menegakkan 

aturan, misalnya melalui undang-undang dan 

peraturan tertulis.  

Sebaliknya, kontrol sosial informal terjadi dalam 

interaksi sehari-hari dan bersifat spontan, seperti 

teguran dari keluarga atau sanksi sosial berupa 

ejekan dari teman sebaya. Meskipun tidak 

memiliki kekuatan hukum, kontrol sosial informal 

sering kali lebih efektif dalam membentuk 

kebiasaan individu karena berasal dari 

lingkungan terdekat mereka. 

g. Pengendalian Sosial melalui Institusi dan Noninstitusi 

Pengendalian sosial dapat dilakukan baik oleh institusi resmi maupun oleh kelompok nonformal di dalam 

masyarakat. Institusi seperti kepolisian, pengadilan, dan sekolah memiliki peran dalam menegakkan 

norma dan memberikan sanksi terhadap pelanggaran hukum. Sementara itu, pengendalian sosial juga 

bisa terjadi melalui kelompok noninstitusional seperti komunitas, keluarga, atau organisasi sosial. 

 

Stabilitas Sosial 

Stabilitas sosial mengacu pada keadaan di mana masyarakat berfungsi dengan baik melalui penerapan 

norma dan aturan yang menciptakan keteraturan dalam interaksi sosial. Keteraturan ini terbentuk ketika 

individu dan kelompok sosial memahami serta mengikuti norma yang telah ditetapkan, sehingga 

menciptakan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. Proses ini tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui tahapan tertentu yang memastikan bahwa perilaku sosial tetap konsisten dan dapat diprediksi. 

Keteraturan sosial sangat bergantung pada efektivitas institusi sosial dalam menjalankan fungsinya, seperti 

institusi keluarga, pendidikan, agama, ekonomi, dan politik. Ketika institusi ini bekerja dengan baik, 

masyarakat dapat mencapai keseimbangan sosial yang stabil. Namun, jika ada gangguan terhadap norma 

yang berlaku, maka ketertiban sosial bisa terganggu dan menyebabkan konflik. Oleh karena itu, keteraturan 

sosial harus terus dipelihara agar masyarakat dapat berinteraksi secara harmonis dan menghindari potensi 

penyimpangan sosial yang merugikan. 

Proses keteraturan sosial ini menunjukkan bahwa stabilitas dalam masyarakat tidak terjadi secara langsung, 

tetapi melalui tahapan yang melibatkan adaptasi terhadap aturan dan nilai yang berlaku. Dengan 

memahami tahapan ini, individu dapat lebih menghargai pentingnya keteraturan dalam kehidupan sosial 

dan berkontribusi dalam menjaga keseimbangan masyarakat. 

  

Teguran spontan ibu kepada anaknya yang berbuat kesalahan 

adalah bentuk pengendalian sosial informal - 

shutteristock.com.1058754866 
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Tabel Tahapan Terbentuknya Stabilitas Sosial 

Tahap Penjelasan 

Social Order (Tatanan Sosial Awal) Masyarakat mulai mengenali dan menerapkan aturan dasar dalam 

kehidupan sosial untuk menghindari kekacauan. 

Order (Ketertiban Sosial) Norma dan aturan yang ada mulai diterapkan secara lebih 

konsisten oleh individu dan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. 

Keajegan (Stabilitas Sosial) Keteraturan sosial mulai terbentuk secara berkelanjutan karena 

masyarakat secara sadar mengikuti aturan dan norma yang ada. 

Pola (Pola Sosial yang Terbentuk) Masyarakat telah mencapai keteraturan yang stabil dan norma-

norma sosial menjadi bagian dari budaya yang diwariskan antar-

generasi. 

 

 

Kontribusi Institusi Sosial dalam Menjaga Ketertiban Masyarakat 

Institusi sosial memiliki peran penting dalam menciptakan dan mempertahankan ketertiban dalam 

masyarakat. Berbagai lembaga dan elemen sosial bekerja secara bersama untuk memastikan bahwa 

norma dan aturan yang berlaku dapat dipatuhi oleh setiap individu. Berikut adalah beberapa institusi yang 

berkontribusi dalam menjaga keteraturan sosial. 

a. Peran Kepolisian 

Polisi merupakan lembaga penegak hukum 

yang bertugas menjaga ketertiban, 

keamanan, dan menindak pelanggaran 

hukum dalam masyarakat. Dengan 

kewenangannya, kepolisian melakukan 

patroli, menangkap pelaku kriminal, serta 

mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya kepatuhan terhadap hukum. 

Selain itu, polisi juga berperan dalam 

pencegahan kejahatan melalui berbagai 

program keamanan berbasis komunitas, 

seperti sistem keamanan lingkungan 

(Siskamling) dan sosialisasi hukum kepada 

warga.  

b. Peran Pengadilan 

Pengadilan memiliki fungsi utama dalam menegakkan keadilan dan memberikan sanksi bagi pelanggar 

hukum sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sebagai institusi yang berwenang dalam menyelesaikan 

sengketa hukum, pengadilan memastikan bahwa setiap warga negara mendapatkan perlakuan yang 

adil di hadapan hukum. Dengan adanya sistem peradilan yang efektif, masyarakat dapat merasa aman 

dan memiliki kepercayaan terhadap sistem hukum yang berlaku. 

c. Peran Adat 

Hukum adat berperan sebagai mekanisme pengendalian sosial yang telah lama diterapkan di berbagai 

komunitas tradisional. Norma dan aturan adat mengatur perilaku individu dalam masyarakat 

berdasarkan nilai budaya yang telah diwariskan turun-temurun. Misalnya, dalam beberapa suku di 

Fakta Unik Sosiologi 

Simbol Integritas dan Kejujuran 

Jenderal Hoegeng Iman Santoso, 

yang menjabat sebagai Kapolri 

dari tahun 1968 hingga 1971, 

dikenal luas sebagai simbol 

integritas dan kejujuran di 

Indonesia. Tentangnya, Presiden 

ke-4 Indonesia Gusdur pernah 

berkata: “Hanya ada tiga polisi 

jujur, (yaitu) patung polisi, polisi 

tidur, dan Jenderal Hoegeng”, 

ungkapan tersebut menekankan 

kejujuran Jenderal Hoegeng. 

 

Jenderal Hoegeng - 

Pinterest.com 
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Indonesia, pelanggaran terhadap adat dapat dikenai sanksi sosial seperti denda atau pengucilan, yang 

berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan keteraturan sosial dalam komunitas tersebut. 

d. Peran Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat seperti pemuka agama, kepala adat, dan pemimpin lokal sering kali menjadi panutan 

dalam menjaga stabilitas sosial. Mereka memiliki pengaruh besar dalam mengarahkan opini publik dan 

memberikan bimbingan moral kepada masyarakat. Dengan kedekatan mereka terhadap komunitas, 

tokoh masyarakat berperan dalam menyelesaikan konflik sosial dan menjadi perantara antara warga 

dan pihak berwenang untuk menjaga ketertiban. 

e. Peran Media Massa 

Media massa, baik cetak maupun digital, memiliki peran signifikan dalam menyebarkan informasi yang 

mendukung ketertiban sosial. Media dapat memberikan edukasi tentang hukum, nilai-nilai sosial, serta 

mengungkap berbagai isu yang mempengaruhi masyarakat. Selain itu, media juga berfungsi sebagai 

alat pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan dan kebijakan publik, sehingga 

mendorong transparansi serta mencegah penyalahgunaan kekuasaan. 

Melalui kerja sama berbagai lembaga ini, ketertiban sosial dapat terjaga dengan baik, menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan berlkamuskan pada nilai serta norma yang berlaku. 

 

Contoh Soal 

Bagaimana peran institusi sosial dalam menjaga keteraturan dan ketertiban dalam masyarakat? Berikan 

satu contoh konkret untuk mendukung jawaban Kamu! 

Pembahasan: 

Institusi sosial berperan dalam menciptakan keteraturan dengan menetapkan norma, aturan, dan nilai yang 

menjadi pedoman bagi masyarakat dalam berperilaku. Institusi seperti keluarga, pendidikan, agama, 

ekonomi, dan politik membantu mengatur berbagai aspek kehidupan agar setiap individu dapat hidup 

harmonis dalam masyarakat. 

Contoh konkret: 

Polisi sebagai bagian dari institusi politik berperan dalam menjaga ketertiban dengan menegakkan hukum 

dan memberikan perlindungan kepada warga. Misalnya, dalam kasus demonstrasi yang berpotensi 

mengganggu ketertiban umum, polisi bertindak sebagai mediator agar aksi berlangsung damai dan tidak 

berujung pada kekerasan. 

Dengan adanya institusi sosial yang menjalankan perannya secara efektif, stabilitas dan keteraturan dalam 

masyarakat dapat terus terjaga. 
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Rangkuman 

 Institusi sosial berfungsi untuk menciptakan keteraturan dalam masyarakat dengan menetapkan norma, 

aturan, dan nilai yang harus dipatuhi oleh individu. 

 Penyimpangan dalam masyarakat dapat dijelaskan melalui berbagai teori seperti asosiasi diferensial 

(Sutherland), pelabelan (Lemert), dan ketegangan sosial (Merton) yang menjelaskan penyebab serta 

dampaknya terhadap individu dan kelompok sosial. 

 Pengendalian sosial dilakukan melalui berbagai cara, seperti komunikasi lisan dan simbolik, sistem reward 

and punishment, sosialisasi, tekanan sosial, serta mekanisme formal dan informal yang menjaga stabilitas 

sosial. 

 Keteraturan sosial terbentuk melalui empat tahap utama: tatanan sosial awal (social order), ketertiban 

sosial (order), stabilitas sosial (keajegan), dan pembentukan pola sosial yang tetap (pola sosial). 

 Lembaga seperti kepolisian, pengadilan, hukum adat, tokoh masyarakat, dan media massa berperan 

dalam menegakkan hukum, menyelesaikan konflik, dan menyebarluaskan nilai-nilai sosial yang 

mendukung keteraturan. 

 Semua institusi sosial saling berhubungan dan bekerja sama dalam membentuk sistem sosial yang stabil, 

sehingga menciptakan lingkungan yang aman, tertib, dan harmonis. 

 Menjaga efektivitas institusi sosial bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga masyarakat 

agar norma dan nilai sosial tetap terjaga di tengah perubahan zaman. 
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Latihan Soal 

1. Peran utama institusi sosial dalam masyarakat adalah… 

a. Mengatur perilaku individu agar sesuai dengan norma yang berlaku 

b. Menghilangkan segala bentuk penyimpangan sosial 

c. Menghukum setiap pelanggar norma tanpa pengecualian 

d. Membatasi kebebasan individu dalam bertindak 

e. Meningkatkan kesenjangan sosial antar kelompok masyarakat 

 

2. Menurut Edwin H. Sutherland, penyimpangan sosial dapat terjadi karena… 

a. Individu mengalami tekanan ekonomi yang berat 

b. Adanya konflik kepentingan dalam kelompok masyarakat 

c. Pergaulan dengan individu atau kelompok yang memiliki nilai menyimpang 

d. Kurangnya sistem pengendalian sosial dalam institusi formal 

e. Pengaruh dari faktor biologis yang tidak bisa dikendalikan 

 

3. Berikut ini yang merupakan contoh penyimpangan sekunder menurut Edwin M. Lemert adalah… 

a. Seorang siswa yang sekali-sekali menyontek saat ujian 

b. Seorang pemuda yang mencuri untuk pertama kalinya karena tekanan ekonomi 

c. Seorang anak yang diberi label "nakal" dan akhirnya terus berperilaku menyimpang 

d. Seorang pedagang yang melakukan kecurangan dalam bisnisnya tanpa diketahui orang lain 

e. Seorang pegawai terlambat bekerja karena alasan tertentu 

 

4. Salah satu contoh pengendalian sosial yang bersifat preventif adalah… 

a. Polisi menangkap pelaku pencurian yang tertangkap basah 

b. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah 

c. Pemerintah mengadakan kampanye anti-narkoba di kalangan remaja 

d. Hakim menjatuhkan hukuman kepada terdakwa yang terbukti bersalah 

e. Orang tua memarahi anaknya setelah melakukan tindakan tidak sopan 

 

5. Dalam teori ketegangan (strain theory) yang dikemukakan oleh Robert K. Merton, penyimpangan sosial 

terjadi karena… 

a. Perbedaan nilai yang dianut oleh kelompok masyarakat 

b. Kesenjangan antara tujuan yang diharapkan dan cara mencapainya 

c. Lingkungan yang tidak memiliki kontrol sosial yang ketat 

d. Ketidakseimbangan dalam pengelolaan sumber daya alam 



96 

 

F     I     T     R     I 

e. Kurangnya pendidikan agama dalam kehidupan individu 

 

6. Bentuk pengendalian sosial yang dilakukan melalui sistem penghargaan dan hukuman disebut… 

a. Sosialisasi nilai dan norma 

b. Sistem reward and punishment 

c. Tekanan sosial melalui lingkungan 

d. Pembentukan pola perilaku individu 

e. Pengendalian sosial melalui institusi hukum 

 

7. Lembaga yang berperan dalam menyelesaikan konflik hukum di masyarakat secara resmi adalah… 

a. Kepolisian 

b. Pengadilan 

c. Tokoh masyarakat 

d. Media massa 

e. Organisasi sosial 

 

8. Salah satu peran media massa dalam menjaga ketertiban sosial adalah… 

a. Menyebarluaskan informasi yang belum dikonfirmasi kebenarannya 

b. Memberikan tekanan kepada individu yang menyimpang dari norma sosial 

c. Mengedukasi masyarakat tentang hukum dan norma yang berlaku 

d. Menyebarkan opini subjektif tanpa dasar yang jelas 

e. Membentuk kelompok eksklusif yang mendominasi opini publik 

 

 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Sosiologi 

Kelas 10 BAB 4 

https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
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Tujuan Pembelajaran: Mengurai Dinamika Sosial 

dalam Masyarakat Beragam 

1. Mengenali Berbagai Bentuk Gejala Sosial yang 

Terjadi di Masyarakat 

 Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya gejala sosial. 

 Mengidentifikasi contoh nyata gejala sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mengevaluasi dan Memahami Dinamika Gejala 

Sosial dalam Lingkungan Beragam 

 Menganalisis dampak positif dan negatif dari 

berbagai gejala sosial dalam masyarakat 

multikultural. 

 Menjelaskan peran individu dan kelompok 

dalam menghadapi serta mengatasi gejala 

sosial. 

 

 

BAB 5: DINAMIKA SOSIAL DALAM 

MASYARAKAT BERAGAM 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

 Berkebinekaan Global 

Menghargai perbedaan budaya dalam 

masyarakat. 

 Bergotong Royong 

Bersama-sama mencari solusi gejala sosial. 

 Bernalar Kritis 

Mengevaluasi dinamika sosial secara 

objektif. 

 

Kata Kunci: Gejala Sosial, Dinamika Sosial, 

Multikulturalisme, Masyarakat Majemuk, 

Perbedaan Sosial, Konflik Sosial, Toleransi, 

Interaksi Antarbudaya. 
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3. Menguraikan Konsep Multikulturalisme serta Karakteristik Masyarakat yang Beragam 

  Menggambarkan prinsip-prinsip dasar multikulturalisme dalam kehidupan sosial. 

  Menjelaskan interaksi antar budaya dalam masyarakat multikultural dan tantangan yang 

dihadapi. 
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1. Fenomena Sosial dalam Kehidupan Masyarakat 

Gejala sosial merujuk pada berbagai peristiwa atau perubahan yang terjadi dalam masyarakat sebagai 

respons terhadap dinamika sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Fenomena ini dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, konflik, perubahan gaya hidup, hingga pergeseran 

nilai dan norma. Gejala sosial tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memengaruhi tatanan 

masyarakat secara keseluruhan. Dalam masyarakat multikultural, gejala sosial sering kali lebih kompleks 

karena melibatkan interaksi antar budaya yang beragam. Oleh karena itu, memahami gejala sosial menjadi 

penting agar masyarakat dapat mengelola dampaknya dengan bijak serta menciptakan lingkungan yang 

harmonis 

 

Esensi Gejala Sosial 

Menurut Gulo (2010), gejala sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat akibat 

interaksi antar individu maupun kelompok yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

Gejala sosial muncul sebagai respons terhadap dinamika masyarakat dan dapat bersifat positif maupun 

negatif. 

Sebagai ilustrasi misalnya, urbanisasi sebagai bentuk gejala sosial dapat meningkatkan growth ekonomi dan 

lapangan pekerjaan di perkotaan, tetapi juga berpotensi menimbulkan permasalahan seperti kemacetan, 

kriminalitas, dan kesenjangan sosial. Oleh karena itu, memahami hakikat gejala sosial membantu 

masyarakat dalam merespons perubahan sosial dengan lebih adaptif serta dapat  mendorong 

menciptakan solusi yang berkelanjutan. 

 

 

Ciri-Ciri Fenomena Sosial 

Gejala sosial memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dari peristiwa sosial lainnya. 

Pertama, gejala sosial bersifat dinamis, artinya terus berkembang seiring dengan perubahan zaman dan 

kondisi masyarakat. Kedua, fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, budaya, politik, 

dan teknologi, yang saling berinteraksi dalam membentuk pola sosial tertentu. Ketiga, gejala sosial dapat 

Gejala sosial tidak 

bisa 

dikomparasikan 

dengan gejala 

alam seperti 

tsunami yang 

dapat dikalkulasi 

dalam hitungan 

matematis untuk 

diantisipasi - 

shutterstock.com.11

74007485 
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berdampak luas, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana masyarakat 

menanggapinya. 

Misalnya, perkembangan teknologi digital mendorong inovasi dalam komunikasi, tetapi juga menimbulkan 

tantangan baru seperti penyebaran hoaks dan ketimpangan digital. Dengan memahami karakteristik ini, 

masyarakat dapat lebih siap menghadapi serta mengelola perubahan sosial secara bijaksana. 

 

Variasi, Kategori, dan Level Fenomena Sosial 

a. Ragam dan Klasifikasi Gejala Sosial 

Guglielmo Carchedi mengemukakan bahwa gejala 

sosial dapat dikategorikan berdasarkan aspek struktural 

dan fungsional dalam masyarakat. Dari perspektif 

struktural, gejala sosial mencerminkan perubahan dalam 

organisasi sosial, seperti transformasi dalam sistem 

ekonomi atau pergeseran norma budaya. Sementara itu, 

dari sisi fungsional, gejala sosial dapat dilihat sebagai 

respons terhadap kebutuhan masyarakat, baik yang 

bersifat adaptif maupun disosiatif. 

Pitirim A. Sorokin menambahkan bahwa gejala sosial juga 

dapat diklasifikasikan berdasarkan dampaknya 

terhadap individu dan masyarakat. Ia membagi gejala 

sosial ke dalam dua kategori utama: gejala yang bersifat 

stabil dan yang bersifat fluktuatif. Gejala sosial yang stabil 

cenderung bertahan lama, seperti nilai-nilai agama yang 

diwariskan lintas generasi. Sementara itu, gejala sosial 

yang fluktuatif bersifat sementara dan lebih dipengaruhi 

oleh tren sosial, seperti gaya hidup minimalis yang 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Selain itu, gejala sosial dapat dikategorikan berdasarkan 

tingkat intensitas dan cakupannya dalam masyarakat. Beberapa fenomena sosial berskala mikro, seperti 

perubahan pola konsumsi dalam satu komunitas kecil, sementara yang lain berskala makro, seperti 

globalisasi yang berdampak pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia. 

b. Tahapan Gejala Sosial 

Norman Blaikie mengidentifikasi bahwa gejala sosial memiliki tingkatan yang berbeda berdasarkan 

kompleksitas dan luasnya dampak dalam masyarakat. Ia membaginya menjadi tiga tingkat utama: 

 Individu  

Pada tingkat individu, gejala sosial muncul dalam bentuk perubahan perilaku atau gaya hidup 

seseorang akibat pengaruh lingkungan sosialnya.  

 Kelompok 

Pada tingkat kelompok, gejala sosial mencerminkan dinamika dalam komunitas tertentu, seperti 

pergeseran pola interaksi dalam organisasi atau kelompok etnis. 

  

Fakta Unik Sosiologi 

Urbanisasi di Pusaran Kota-Kota Mega 

Diperkirakan sebanyak 1,1 miliar orang 

akan bermukim di kawasan perkotaan di 

Asia pada tahun-tahun mendatang, 

menunjukkan lonjakan signifikan dalam 

urbanisasi di benua tersebut. Di sisi lain, 

urbanisasi telah melahirkan kota-kota 

mega dengan populasi yang sangat 

besar. Misalnya, aglomerasi perkotaan di 

Osaka, Karachi, Jakarta, Mumbai, 

Shanghai, Manila, Seoul, dan Beijing 

masing-masing telah menjadi rumah bagi 

lebih dari 20 juta orang. 
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 Masyarakat  

Pada tingkat masyarakat luas, gejala sosial memiliki dampak yang lebih besar, misalnya peningkatan 

angka pengangguran akibat disrupsi teknologi yang mengubah sistem ketenagakerjaan secara 

keseluruhan. 

 

Contoh Soal 

Bagaimana dampak urbanisasi sebagai salah satu bentuk gejala sosial dalam masyarakat multikultural? 

Jelaskan dengan memberikan contoh nyata! 

Pembahasan: 

Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari daerah pedesaan ke perkotaan yang menyebabkan 

perubahan dalam struktur sosial. Dampaknya bisa positif, seperti meningkatnya peluang kerja dan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga bisa negatif, seperti munculnya kemiskinan perkotaan, kepadatan 

penduduk, dan ketimpangan sosial. Sebagai contoh, Jakarta mengalami lonjakan penduduk akibat 

urbanisasi, yang menyebabkan perkembangan ekonomi pesat tetapi juga menimbulkan permasalahan 

seperti permukiman kumuh dan kemacetan lalu lintas. 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Memahami Gejala Sosial dalam Kehidupan Masyarakat 

Tujuan: Mengidentifikasi dan menganalisis bentuk, penyebab, serta dampak gejala sosial dalam lingkungan 

sekitar. 

Gejala sosial mencerminkan dinamika perubahan dalam masyarakat yang muncul sebagai respons 

terhadap interaksi sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Fenomena ini dapat bersifat positif maupun negatif 

dan terjadi dalam skala individu, kelompok, hingga masyarakat luas. Untuk memahami lebih dalam 

mengenai gejala sosial, lakukan aktivitas berikut: 

1) Kerjakan dalam kelompok yang terdiri atas 3–4 siswa. Usahakan anggota kelompok berasal dari latar 

belakang sosial yang beragam. 

2) Identifikasikan minimal tiga contoh gejala sosial nyata yang terjadi di lingkungan sekitar kalian (sekolah, 

keluarga, atau masyarakat), lalu klasifikasikan berdasarkan jenis, kategori (stabil/fluktuatif), dan levelnya 

(individu/kelompok/masyarakat). 

3) Analisis penyebab dan dampak dari masing-masing gejala sosial yang telah ditemukan. Gunakan sudut 

pandang struktural dan fungsional untuk memperkaya analisis. 

4) Buatlah sebuah infografik atau poster edukatif yang menampilkan hasil temuan kelompok kalian, 

termasuk solusi atau saran dalam menghadapi gejala sosial tersebut secara bijak. 

5) Presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas, serta berikan refleksi singkat mengenai bagaimana 

pemahaman terhadap gejala sosial dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih adaptif 

dan harmonis. 
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2. Keberagaman Sosial dalam Masyarakat 

Keberagaman sosial merupakan realitas dalam kehidupan bermasyarakat yang mencerminkan perbedaan 

dalam berbagai aspek, seperti status ekonomi, budaya, pendidikan, dan pekerjaan. Perbedaan ini dapat 

menjadi sumber harmoni maupun konflik tergantung pada bagaimana masyarakat mengelolanya. Dalam 

masyarakat multikultural, keberagaman sosial lebih kompleks karena adanya interaksi antarindividu dan 

kelompok dengan latar belakang yang berbeda. Pemahaman yang baik tentang perbedaan sosial dapat 

membantu menciptakan keseimbangan dalam kehidupan sosial serta mencegah ketimpangan yang 

berpotensi menimbulkan ketegangan. 

 

Struktur Sosial 

Struktur sosial merupakan pola hubungan yang terorganisir dalam suatu masyarakat yang membentuk 

tatanan kehidupan bersama. Konsep ini telah dikaji oleh berbagai ahli dengan perspektif yang berbeda: 

a. Pkamungan George C. Homans.  

Homans melihat struktur sosial sebagai hasil dari interaksi sosial yang terus berkembang. Ia berpendapat 

bahwa hubungan sosial terbentuk berdasarkan prinsip pertukaran sosial, di mana individu bertindak 

sesuai dengan manfaat yang mereka peroleh dalam interaksi tersebut. 

b. Pkamungan Talcott Parsons 

Parsons menekankan bahwa struktur sosial terdiri atas sistem peran dan norma yang saling terkait. Ia 

menganggap struktur sosial sebagai suatu mekanisme yang menjaga keseimbangan dalam masyarakat 

melalui fungsi-fungsi tertentu. 

c. Pkamungan James Samuel Coleman 

Coleman mengaitkan struktur sosial dengan modal sosial, di mana hubungan sosial dalam suatu 

kelompok dapat menghasilkan manfaat kolektif. Ia berpendapat bahwa institusi sosial memainkan peran 

penting dalam membentuk pola interaksi masyarakat. 

d. Pkamungan Ibnu Khaldun 

Ibnu Khaldun memkamung struktur sosial dalam konteks historis dan siklus 

peradaban. Ia menyoroti pentingnya solidaritas kelompok (asabiyyah) 

dalam mempertahankan stabilitas sosial serta bagaimana kekuasaan dan 

ekonomi membentuk hierarki dalam masyarakat.  

e. Pkamungan Soerjono Soekanto 

Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa struktur sosial terdiri atas unsur-

unsur utama, yaitu status sosial, peran sosial, norma, dan institusi. Ia 

menekankan bahwa interaksi antar unsur ini menentukan dinamika dalam 

masyarakat. 

f. Pkamungan Abdul Syani 

Abdul Syani mengemukakan bahwa struktur sosial mencerminkan hubungan antar individu dan 

kelompok yang bersifat tetap dan teratur. Ia menyoroti bagaimana struktur sosial berperan dalam 

menciptakan keseimbangan serta konflik dalam masyarakat. 

Berdasarkan berbagai pkamungan ahli di atas, struktur sosial dapat dipahami sebagai pola hubungan yang 

terbentuk secara sistematis dalam masyarakat, di mana setiap individu dan kelompok memiliki posisi serta 

Ibnu Khaldun memkamung 

solidaritas kelompok penting 

dalam stabilisasi sosial - 

shutterstock.com.2467851399 
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peran tertentu. Struktur sosial mencerminkan bagaimana interaksi sosial diorganisir melalui norma, nilai, serta 

hubungan kekuasaan yang berlaku. 

J. Nasikun menambahkan bahwa struktur sosial memiliki sifat yang statis dan dinamis. Sifat statis 

mencerminkan tatanan sosial yang sudah mapan dalam suatu masyarakat, seperti sistem kasta atau 

birokrasi pemerintahan. Sementara itu, sifat dinamis merujuk pada perubahan dalam struktur sosial akibat 

perkembangan zaman, teknologi, atau pergeseran nilai budaya. Dengan memahami konsep ini, 

masyarakat dapat lebih bijak dalam menghadapi perubahan sosial serta menciptakan sistem sosial yang 

lebih adil dan harmonis. 

 

Hierarki Sosial 

Stratifikasi sosial atau hierarki sosial merujuk pada pengelompokan masyarakat berdasarkan perbedaan 

status, kekuasaan, dan akses terhadap sumber daya. Dalam setiap masyarakat, stratifikasi sosial hadir dalam 

berbagai bentuk, baik yang bersifat terbuka maupun tertutup. 

Dalam sistem stratifikasi terbuka, individu memiliki kesempatan untuk meningkatkan status sosial mereka 

melalui pendidikan, pekerjaan, atau prestasi. Contohnya, seseorang dari keluarga kurang mampu dapat 

mencapai status sosial yang lebih tinggi dengan menempuh pendidikan tinggi dan mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik. Sistem ini sering ditemukan dalam masyarakat modern yang mengedepankan 

meritokrasi. 

Sebaliknya, sistem stratifikasi tertutup membatasi mobilitas sosial individu. Contohnya adalah sistem kasta di 

India yang menentukan status sosial seseorang sejak lahir dan sulit diubah. Masyarakat dengan sistem 

stratifikasi tertutup cenderung mempertahankan struktur sosial yang tetap, di mana akses terhadap 

kekuasaan dan sumber daya hanya terbuka bagi kelompok tertentu. 

Stratifikasi sosial juga dapat dikategorikan berdasarkan tiga dimensi berikut: 

a. Ekonomi 

Secara ekonomi, stratifikasi sosial mencerminkan 

perbedaan dalam akses terhadap kekayaan dan 

sumber daya. Kelompok dengan ekonomi kuat 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan, kesehatan, dan fasilitas 

hidup yang lebih baik. 

b. Politik 

Dalam dimensi politik, stratifikasi sosial 

menentukan siapa yang memiliki wewenang 

dalam pengambilan keputusan. Dalam 

masyarakat demokratis, sistem ini lebih fleksibel 

karena setiap individu memiliki hak untuk 

berpartisipasi dalam proses politik. Namun, dalam 

sistem oligarki atau aristokrasi, kekuasaan 

cenderung diwariskan dalam lingkup kelompok 

tertentu. 

c. Budaya  

Dari aspek budaya, stratifikasi sosial dapat terlihat dalam perbedaan gaya hidup, norma, serta sistem 

nilai yang dianut oleh masing-masing kelompok sosial. Kelompok dengan status sosial tinggi sering kali 

Seni klasik seperti koleksi mobil antik bisa menjadi tolak ukur tingkat 

status sosial kelompok tertentu - shutterstock.com.2426182895 
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memiliki akses terhadap kebudayaan elit, seperti seni klasik atau pendidikan eksklusif, sementara 

kelompok dengan status lebih rendah mungkin lebih dekat dengan budaya populer atau tradisional. 

Selain itu, stratifikasi sosial dapat menimbulkan ketimpangan dalam berbagai bidang, termasuk akses 

terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Ketimpangan ini sering kali menjadi pemicu konflik sosial, 

terutama ketika kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin semakin melebar. Oleh karena itu, 

berbagai kebijakan sosial sering diterapkan untuk mengurangi dampak negatif dari stratifikasi sosial, 

seperti subsidi pendidikan, program kesejahteraan, dan kebijakan redistribusi ekonomi. 

Dengan memahami stratifikasi sosial, individu dapat lebih menyadari posisi mereka dalam masyarakat serta 

memahami dinamika sosial yang terjadi. Hal ini juga memungkinkan masyarakat untuk menciptakan sistem 

yang lebih inklusif, di mana setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan 

berkontribusi bagi lingkungan sosialnya. 

 

Keanekaragaman Sosial dalam Masyarakat 

Diferensiasi sosial merujuk pada pengelompokan individu atau kelompok dalam masyarakat berdasarkan 

perbedaan karakteristik tertentu yang bersifat horizontal, artinya tanpa menunjukkan hierarki atau tingkatan 

status sosial. Perbedaan ini dapat didasarkan pada ras, suku bangsa, agama, maupun klan, yang masing-

masing memiliki peran dalam membentuk dinamika sosial dalam masyarakat. Diferensiasi sosial tidak selalu 

menimbulkan ketimpangan atau stratifikasi, tetapi dapat menjadi faktor yang memperkaya keberagaman 

budaya serta interaksi sosial. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, diferensiasi sosial dapat memicu 

prasangka, stereotip, atau konflik antar kelompok. 

a. Keberagaman Berdasarkan Ras 

Ras merupakan salah satu bentuk diferensiasi sosial 

yang didasarkan pada ciri-ciri biologis dan fisik 

yang diwariskan secara genetis. Ralph Linton 

mengklasifikasikan ras manusia ke dalam tiga 

kelompok utama: Mongoloid, yang memiliki ciri 

khas kulit kuning atau sawo matang dengan mata 

sipit, seperti masyarakat Asia Timur dan beberapa 

suku asli Amerika; Kaukasoid, yang berkulit putih 

atau terang dengan rambut lurus atau 

bergelombang, seperti masyarakat Eropa dan 

Timur Tengah; serta Negroid, yang berkulit gelap 

dengan rambut keriting, seperti masyarakat di 

benua Afrika.  

Meskipun perbedaan ras sering kali digunakan 

untuk mengidentifikasi kelompok masyarakat, 

secara ilmiah konsep ras lebih bersifat sosial 

daripada biologis, karena tidak ada ras yang 

secara inheren lebih unggul dibandingkan yang 

lain. 

b. Keberagaman Berdasarkan Suku Bangsa 

Suku bangsa merupakan kelompok sosial yang 

memiliki kesamaan budaya, adat istiadat, bahasa, 

dan sejarah leluhur. Koentjaraningrat menjelaskan 

bahwa diferensiasi suku bangsa terbentuk karena 

faktor geografis dan historis yang menyebabkan 

Fakta Unik Sosiologi 

Aborigin: Negroid di Negeri Kanguru 

Secara antropologis, suku Aborigin sering 

dikategorikan ke dalam ras Australoid. Ras ini 

memiliki kemiripan dengan ras Negroid yang 

banyak ditemui di Afrika dan Papua, terutama 

dalam ciri fisik seperti warna kulit yang gelap 

dan rambut keriting.  

Seperti yang kita ketahui, suku Aborigin 

adalah penduduk asli Australia yang telah 

mendiami benua tersebut selama sekitar 

50.000 tahun. 

Secara tradisional, suku Aborigin dikenal 

sebagai suku yang hidup secara nomaden, 

berpindah-pindah untuk melakukan aktivitas 

memburu dan mengumpulkan makanan 

tanpa bercocok tanam atau memelihara 

ternak. 

 

Aborigin, salah satu kebudayaan tertua di dunia - 

shutterstock.com. 354604028 
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setiap kelompok memiliki budaya dan tradisi yang unik. Di Indonesia, terdapat ratusan suku bangsa 

seperti Jawa, Sunda, Batak, Dayak, dan Minangkabau, yang masing-masing memiliki nilai dan norma 

sosial yang khas. 

Keberagaman suku bangsa menjadi salah satu kekayaan budaya yang memperkaya identitas nasional, 

meskipun juga dapat menjadi sumber konflik jika terjadi persaingan atau diskriminasi antar kelompok 

etnis. 

c. Keberagaman Berdasarkan Klan 

Klan adalah kelompok sosial yang didasarkan pada garis keturunan, baik melalui jalur ayah (patrilineal) 

maupun ibu (matrilineal). Sistem klan sering ditemukan dalam masyarakat tradisional yang masih 

menjaga struktur sosial berbasis kekerabatan. Misalnya, dalam masyarakat Batak, terdapat marga yang 

menunjukkan identitas dan hubungan genealogis seseorang dengan leluhurnya. Begitu pula dalam 

masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal, di mana garis keturunan ditarik dari pihak 

ibu. 

Diferensiasi klan memainkan peran penting dalam menjaga identitas sosial dan memperkuat solidaritas 

kelompok, tetapi juga bisa menimbulkan batas sosial yang membedakan satu kelompok dari kelompok 

lainnya. 

d. Keberagaman Berdasarkan Agama 

Diferensiasi sosial juga dapat terjadi berdasarkan perbedaan agama yang dianut oleh masyarakat. 

Agama memiliki peran penting dalam membentuk nilai-nilai moral, sistem hukum, serta pola interaksi 

sosial. Dalam masyarakat yang multireligius, seperti Indonesia, keberagaman agama menjadi salah satu 

aspek yang perlu dikelola dengan baik untuk menjaga harmoni sosial.  

Meskipun agama seharusnya menjadi sumber perdamaian, perbedaan keyakinan sering kali menjadi 

faktor yang menimbulkan segregasi sosial atau bahkan konflik jika tidak diimbangi dengan toleransi dan 

pemahaman antar umat beragama. Oleh karena itu, interaksi sosial yang berlkamuskan sikap saling 

menghormati dan menghargai perbedaan menjadi kunci dalam menciptakan kehidupan masyarakat 

yang harmonis. 

 

Keberagaman dalam Struktur Sosial 

Keberagaman dalam masyarakat merupakan suatu 

keniscayaan yang terbentuk akibat perbedaan dalam 

latar belakang budaya, etnis, agama, serta faktor 

sosial dan ekonomi lainnya. Masyarakat yang 

heterogen ditkamui dengan adanya kelompok-

kelompok sosial yang memiliki karakteristik yang 

berbeda, namun tetap hidup berdampingan dalam 

satu lingkungan sosial. Keberagaman ini dapat 

menjadi kekuatan yang memperkaya interaksi sosial 

serta memperluas wawasan antarindividu, tetapi juga 

dapat menimbulkan tantangan dalam menjaga 

kohesi sosial.  

Michael Banton mengungkapkan bahwa dalam 

masyarakat heterogen, perbedaan sosial sering kali 

memunculkan prasangka, yaitu sikap negatif atau 

penilaian subjektif terhadap kelompok lain tanpa 

alasan yang rasional. Prasangka ini sering kali 

didasarkan pada asumsi yang tidak benar dan dapat 

Stereotipe dapat menyebabkan prasangka yang keliru, sehingga perlu dihindari 

terutama di lingkungan masyarakat yang majemuk seperti di Indonesia 

shutterstock.com.1880184454 
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menimbulkan diskriminasi serta segregasi sosial. Contohnya, dalam lingkungan kerja, seseorang mungkin 

dianggap kurang kompeten hanya karena berasal dari kelompok etnis tertentu, meskipun ia memiliki 

kualifikasi yang sama atau bahkan lebih baik dibandingkan individu dari kelompok lain. 

William Kornblum menambahkan bahwa stereotip juga menjadi fenomena yang melekat dalam 

masyarakat heterogen. Stereotip merupakan generalisasi atau anggapan yang dilekatkan pada kelompok 

tertentu, baik dalam aspek budaya, perilaku, maupun karakteristik lainnya. Stereotip dapat bersifat positif 

maupun negatif, tetapi sering kali mengarah pada penyederhanaan yang tidak akurat. Misalnya, 

anggapan bahwa kelompok tertentu lebih malas atau lebih agresif dibandingkan kelompok lain dapat 

memicu perlakuan diskriminatif yang memperkuat ketimpangan sosial. 

Meskipun prasangka dan stereotip dapat menjadi tantangan dalam masyarakat yang heterogen, hal ini 

dapat diminimalkan melalui peningkatan pemahaman dan interaksi sosial yang lebih intensif antar 

kelompok. Pendidikan multikultural, dialog antar budaya, serta kebijakan inklusif dapat membantu 

membangun kesadaran akan pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. Dengan 

demikian, masyarakat yang heterogen dapat berkembang menjadi lingkungan yang harmonis, di mana 

keberagaman tidak menjadi sumber konflik, melainkan kekuatan untuk menciptakan inovasi dan kemajuan 

bersama. 

 

Contoh Soal 

Mengapa stratifikasi sosial dapat menimbulkan konflik dalam masyarakat? Berikan contoh dan jelaskan 

bagaimana cara mengelola stratifikasi sosial agar tidak menimbulkan ketimpangan yang berlebihan! 

Pembahasan: 

Stratifikasi sosial dapat menimbulkan konflik ketika terjadi ketimpangan yang signifikan dalam akses 

terhadap sumber daya, seperti pendidikan, ekonomi, dan kekuasaan. Contohnya, perbedaan antara kelas 

ekonomi atas dan bawah sering kali memicu ketidakpuasan sosial yang dapat berujung pada demonstrasi 

atau gerakan sosial. Untuk mengelola stratifikasi sosial, diperlukan kebijakan yang adil, seperti pemerataan 

akses pendidikan, peluang kerja yang setara, serta kebijakan ekonomi yang berpihak pada kesejahteraan 

seluruh lapisan masyarakat. 
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3. Kehidupan dalam Masyarakat Beragam Budaya 

Masyarakat multikultural merupakan bentuk kehidupan sosial yang diwarnai oleh keberagaman budaya, 

agama, suku, dan tradisi yang berkembang di dalamnya. Dalam masyarakat semacam ini, interaksi antar 

kelompok yang memiliki perbedaan signifikan menjadi hal yang tidak terhindarkan. Keberagaman ini dapat 

menjadi sumber kekuatan dalam menciptakan inovasi dan memperkaya wawasan, tetapi juga dapat 

menjadi pemicu konflik jika tidak dikelola dengan baik. 

 

Esensi Masyarakat Multikultural 

Masyarakat multikultural merupakan suatu komunitas yang terdiri dari berbagai kelompok dengan 

perbedaan budaya, etnis, agama, dan latar belakang sosial lainnya. Keanekaragaman ini bukan hanya 

sekadar eksistensi kelompok yang berbeda, tetapi juga melibatkan pengakuan dan penghargaan 

terhadap keberagaman tersebut. Dalam masyarakat yang multikultural, setiap individu atau kelompok 

memiliki kesempatan yang sama untuk mempertahankan identitas budaya mereka tanpa adanya dominasi 

dari kelompok tertentu. 

a. Definisi Masyarakat Multikultural 

Multikulturalisme merujuk pada paham yang menekankan penghormatan terhadap keberagaman 

budaya dalam suatu masyarakat. Konsep ini menolak asimilasi paksa dan mendorong adanya 

koeksistensi yang damai antara berbagai kelompok sosial. Masyarakat multikultural memungkinkan 

individu dari berbagai latar belakang untuk hidup berdampingan dengan saling mengerti dan 

menghormati perbedaan yang ada. 

Keberagaman dalam masyarakat multikultural tidak hanya mencakup aspek etnis dan budaya, tetapi 

juga perbedaan dalam norma, sistem kepercayaan, dan cara hidup. Oleh karena itu, multikulturalisme 

tidak hanya sekadar toleransi terhadap perbedaan, tetapi juga melibatkan kebijakan dan praktik yang 

memastikan bahwa setiap kelompok dapat berpartisipasi secara setara dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik. 

Selain itu, multikulturalisme menekankan pentingnya inklusivitas dalam membangun kesadaran kolektif 

yang lebih luas. Dalam sistem ini, pendidikan dan kebijakan publik memiliki peran utama dalam 

menciptakan kesadaran sosial yang menghargai keberagaman. Dengan pendekatan ini, masyarakat 

dapat lebih terbuka terhadap perbedaan dan memkamungnya sebagai potensi yang dapat 

memperkaya kehidupan sosial. 

b. Ciri-Ciri Masyarakat Multikultural 

Pierre L. van den Berghe mengidentifikasi beberapa karakteristik utama dalam masyarakat multikultural, 

antara lain: 

 Keberagaman kelompok sosial; masyarakat terdiri dari berbagai kelompok dengan latar belakang 

budaya, suku, dan agama yang berbeda. 

 Adanya segmentasi sosial; masing-masing kelompok cenderung memiliki identitas dan sistem sosial 

tersendiri. 

 Kurangnya kesatuan budaya secara menyeluruh; tidak ada satu budaya yang mendominasi secara 

mutlak, sehingga berbagai budaya dapat berkembang secara berdampingan. 

 Terdapat kesetaraan dalam hak dan kewajiban; setiap kelompok memiliki hak yang sama dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi, dan politik. 



109 

 

F     I     T     R     I 

 Adanya konflik sosial yang potensial; perbedaan yang signifikan dalam masyarakat multikultural 

dapat menimbulkan gesekan sosial jika tidak dikelola dengan baik. 

 Terbentuknya pola interaksi yang bersifat kompromistis; untuk menjaga keseimbangan sosial, 

masyarakat multikultural cenderung membangun interaksi yang didasarkan pada toleransi dan 

kompromi. 

c. Prinsip-Prinsip Multikulturalisme 

Nilai-nilai yang mendukung kehidupan masyarakat multikultural mencakup beberapa prinsip utama 

yang menjadi dasar dalam membangun masyarakat yang harmonis. 

 Demokratis 

Demokrasi dalam masyarakat multikultural berarti adanya kesetaraan hak bagi setiap individu atau 

kelompok untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik tanpa diskriminasi. Prinsip ini 

memastikan bahwa tidak ada kelompok yang lebih diutamakan dibanding kelompok lain 

berdasarkan perbedaan budaya atau latar belakang sosial. 

 Pluralisme 

Pluralisme merupakan konsep yang menekankan pengakuan dan penghormatan terhadap 

perbedaan. Dalam masyarakat multikultural, pluralisme menjadi dasar bagi kehidupan sosial yang 

harmonis karena memungkinkan setiap kelompok untuk mempertahankan identitas budayanya 

tanpa takut akan penindasan atau marginalisasi. 

 Humanisme 

Nilai humanisme dalam masyarakat multikultural menekankan penghormatan terhadap hak asasi 

manusia dan kesejahteraan sosial bagi semua individu, terlepas dari latar belakang budaya mereka. 

Konsep ini menolak diskriminasi dan mengedepankan keadilan sosial dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Ketiga prinsip ini juga menjadi dasar dalam sistem pendidikan multikultural, yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kesetaraan di dalam masyarakat yang beragam. 

Pendidikan multikultural memiliki tiga aspek utama: 

 Pendidikan harus mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya 

sebagai bagian dari identitas sosial yang kaya. 

 Kurikulum pendidikan harus mencerminkan berbagai perspektif budaya tanpa memihak satu 

kelompok tertentu. 

 Pendidikan harus membangun kesadaran siswa tentang hak dan kewajiban mereka dalam 

masyarakat multikultural, termasuk bagaimana berpartisipasi dalam menjaga harmoni sosial. 

d. Faktor-Faktor yang Membentuk Kebutuhan Akan Masyarakat Multikultural 

H. A.R. Tilaar menjelaskan bahwa ada beberapa faktor utama yang mendorong pentingnya masyarakat 

multikultural dalam kehidupan modern. Pertama, globalisasi telah mempercepat interaksi antarbudaya 

dan menghapus batasan geografis dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Akibatnya, masyarakat 

semakin terhubung dan dituntut untuk bisa hidup berdampingan dalam keberagaman. 

Kedua, perubahan demografi juga berkontribusi pada meningkatnya kompleksitas sosial. Urbanisasi 

yang pesat membawa berbagai kelompok budaya ke dalam satu lingkungan yang sama, menciptakan 

kebutuhan akan sistem sosial yang lebih inklusif dan toleran. Ketiga, perkembangan teknologi dan 

informasi mempermudah penyebaran budaya dan ideologi di seluruh dunia. Dengan semakin 

terbukanya akses terhadap informasi, masyarakat harus belajar untuk memahami perspektif yang 

berbeda agar dapat beradaptasi dengan perubahan global. 
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Keempat, kebijakan politik dan pendidikan yang berbasis multikulturalisme menjadi penting untuk 

menjaga stabilitas sosial dan mencegah konflik berbasis perbedaan budaya. Pemerintah dan lembaga 

pendidikan memiliki peran utama dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. 

e. Keuntungan Hidup dalam Masyarakat Multikultural 

Masyarakat multikultural menawarkan berbagai manfaat, salah satunya adalah menciptakan inovasi 

sosial dan budaya. Dengan adanya interaksi antarbudaya, masyarakat dapat saling bertukar ide dan 

menciptakan inovasi yang lebih dinamis dalam berbagai bidang, seperti seni, ekonomi, dan teknologi. 

Selain itu, keberagaman juga mendorong terciptanya sikap toleransi dan pemahaman yang lebih luas 

terhadap perbedaan. Masyarakat yang terbiasa dengan lingkungan multikultural cenderung lebih 

terbuka dalam menerima perbedaan dan mampu menjalin kerja sama yang lebih baik dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dengan demikian, masyarakat multikultural bukan hanya menjadi tantangan dalam 

mengelola perbedaan, tetapi juga menjadi potensi besar bagi perkembangan sosial yang lebih inklusif 

dan progresif. 

 

Fakta Unik Sosiologi 

Tradisi Kupatan 

Diperkenalkan oleh Sunan Kalijaga, salah satu Walisongo, pada abad ke-16 

sebagai metode dakwah Islam di Jawa. Awalnya, ketupat sudah ada sejak 

era Hindu-Buddha, namun Sunan Kalijaga memberikan makna islami pada 

tradisi ini. Dalam bahasa Jawa, 'kupat' adalah akronim dari 'ngaku lepat' yang 

berarti mengakui kesalahan. Tradisi ini mengajarkan pentingnya saling 

memaafkan dan introspeksi diri setelah menjalani ibadah puasa. 

 

 

Keberagaman dalam Masyarakat Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi, baik dari segi etnis, 

budaya, agama, maupun bahasa. Keberagaman ini tidak terlepas dari faktor geografis yang 

menyebabkan masyarakat di berbagai wilayah memiliki ciri khas tersendiri dalam pola kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budayanya.  

Sebagai negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau, Indonesia memiliki dinamika sosial yang unik dan 

kompleks. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor geografis dan lingkungan yang 

memengaruhi masyarakat multikultural di Indonesia menjadi hal yang penting untuk menjaga harmoni sosial 

dan memperkuat identitas nasional. 

a. Posisi Geografis Indonesia 

Secara geografis, Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Asia dan Australia, serta diapit oleh dua 

samudra besar, yakni Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Letak ini menjadikan Indonesia sebagai jalur 

perdagangan internasional yang telah berfungsi sejak zaman kuno, memungkinkan terjadinya interaksi 

budaya dengan berbagai bangsa. Kedekatan geografis dengan negara-negara lain juga berkontribusi 

pada masuknya berbagai pengaruh budaya, agama, dan bahasa dari luar, yang pada akhirnya 

membentuk keberagaman yang ada saat ini. 

b. Bentang Alam dan Keragaman Sosial 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil menciptakan keberagaman 

sosial yang unik di setiap wilayah. Pulau-pulau yang terpisah oleh lautan menyebabkan masyarakat 
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berkembang secara berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Selain itu, kondisi geografis ini 

juga berpengaruh terhadap distribusi penduduk, yang menyebabkan adanya pusat-pusat keramaian di 

wilayah tertentu, seperti Pulau Jawa yang menjadi pulau dengan populasi terbesar di Indonesia. 

c. Iklim dan Karakteristik Tanah 

Indonesia memiliki iklim tropis dengan dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Iklim ini 

mendukung keberagaman hayati yang tinggi serta berbagai jenis mata pencaharian yang bergantung 

pada kondisi alam, seperti pertanian, perkebunan, dan perikanan. Sebagai contoh, tanah vulkanik yang 

subur di Pulau Jawa dan Sumatra cocok untuk pertanian, sedangkan daerah dengan tanah berpasir 

seperti di Nusa Tenggara lebih sesuai untuk peternakan. 

Keberagaman dalam masyarakat Indonesia bukan hanya realitas sosial, tetapi juga menjadi faktor utama 

dalam membentuk identitas bangsa. Dengan lebih dari 1.300 kelompok etnis dan ratusan bahasa daerah, 

Indonesia memiliki tantangan besar dalam menjaga persatuan di tengah perbedaan. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai pentingnya masyarakat multikultural menjadi aspek yang sangat krusial dalam 

membangun kehidupan sosial yang harmonis. 

Salah satu urgensi utama dari masyarakat multikultural di Indonesia adalah dalam menjaga stabilitas sosial 

dan politik. Keberagaman yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi pemicu konflik horizontal, seperti 

yang pernah terjadi dalam sejarah Indonesia. Oleh karena itu, nilai-nilai toleransi dan persatuan harus terus 

diperkuat melalui pendidikan, kebijakan sosial, serta partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

keberagaman sebagai kekuatan, bukan sebagai ancaman. 

Selain itu, keberagaman juga menjadi modal utama dalam pembangunan nasional. Setiap kelompok 

masyarakat memiliki potensi dan kontribusi masing-masing dalam bidang ekonomi, budaya, dan sosial. 

Dengan mengoptimalkan keberagaman yang ada, Indonesia dapat memanfaatkan potensi sumber daya 

manusia dan kekayaan budaya untuk mencapai kemajuan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, pendekatan multikultural dalam berbagai aspek kehidupan menjadi solusi yang tepat dalam 

menghadapi dinamika sosial di era globalisasi. 

 

Contoh Soal 

Bagaimana peran pendidikan multikultural dalam menjaga keharmonisan masyarakat yang heterogen? 

Jelaskan dengan contoh penerapannya di lingkungan sekolah atau masyarakat! 

Pembahasan: 

Pendidikan multikultural berperan dalam menanamkan nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, 

dan pemahaman akan keberagaman dalam masyarakat. Contohnya, di sekolah, program pertukaran 

budaya atau pengenalan berbagai tradisi daerah dapat membantu siswa memahami dan menghargai 

perbedaan budaya. Dalam masyarakat, dialog antaragama dan festival kebudayaan menjadi contoh 

bagaimana pendidikan multikultural diterapkan untuk mempererat hubungan sosial dan mengurangi 

potensi konflik berbasis perbedaan identitas. 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Membangun Kesadaran Multikultural dalam Kehidupan Sehari-hari 

Tujuan: Memahami makna masyarakat multikultural dan menggali peran keberagaman budaya dalam 

menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. 

Masyarakat multikultural terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya, dan agama yang hidup 

berdampingan dalam satu komunitas. Keberagaman ini membawa potensi besar bagi perkembangan 
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sosial, namun juga menuntut kesadaran untuk membangun interaksi yang harmonis. Untuk memperkuat 

pemahaman tersebut, lakukanlah aktivitas berikut: 

1) Bentuklah kelompok belajar yang terdiri dari 3–4 siswa. 

2) Pilih satu isu atau bentuk keberagaman dalam masyarakat Indonesia (misalnya keberagaman bahasa, 

tradisi keagamaan, pakaian adat, sistem nilai, atau pola makan khas daerah), lalu telusuri bagaimana 

keberagaman tersebut mencerminkan ciri-ciri masyarakat multikultural. 

3) Carilah informasi dari minimal dua sumber berbeda (buku, jurnal, atau sumber digital terpercaya) untuk 

memahami konteks budaya, nilai-nilai, dan prinsip multikulturalisme yang berkaitan dengan topik pilihan 

kalian. 

4) Susun hasil informasi menjadi laporan kreatif dalam bentuk poster, infografis, atau booklet digital. 

Sertakan prinsip-prinsip multikulturalisme yang tercermin, seperti demokrasi, pluralisme, dan humanisme. 

5) Tambahkan satu fakta unik atau tradisi lokal di Indonesia (misalnya kupatan, upacara adat, atau 

kearifan lokal) yang mendukung semangat toleransi dalam masyarakat. 

6) Gunakan elemen visual, seperti simbol budaya atau ilustrasi adat, untuk memperkuat pesan visual 

kalian. 

7) Presentasikan karya kelompok di depan kelas, lalu tutup dengan refleksi singkat mengenai pentingnya 

menjaga harmoni dalam keberagaman. 
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Rangkuman 

 Gejala sosial adalah fenomena yang terjadi dalam masyarakat sebagai akibat dari interaksi sosial, 

perubahan ekonomi, politik, dan budaya, yang dapat berdampak positif maupun negatif. 

 Jenis gejala sosial meliputi berbagai aspek, seperti kemiskinan, pengangguran, kriminalitas, perubahan 

gaya hidup, dan konflik sosial, yang semuanya memengaruhi kehidupan bermasyarakat. 

 Perbedaan sosial dalam masyarakat mencakup faktor-faktor seperti ras, suku bangsa, klan, dan agama 

yang dapat memperkaya keberagaman tetapi juga berpotensi menimbulkan segregasi sosial jika tidak 

dikelola dengan baik. 

 Struktur sosial merupakan pola hubungan dalam masyarakat yang menentukan peran individu dan 

kelompok dalam kehidupan sosial, ekonomi, serta politik, dan dapat bersifat statis maupun dinamis. 

 Stratifikasi sosial menunjukkan pengelompokan masyarakat berdasarkan status sosial dan ekonomi, yang 

dapat bersifat terbuka atau tertutup, serta dapat menimbulkan ketimpangan jika tidak ada 

keseimbangan dalam akses terhadap sumber daya. 

 Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok dengan perbedaan 

budaya, agama, dan adat istiadat, yang menuntut adanya sikap toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan. 

 Multikulturalisme merupakan konsep yang menekankan penerimaan dan penghormatan terhadap 

keberagaman, dengan prinsip demokrasi, pluralisme, dan humanisme sebagai dasar kehidupan sosial 

yang harmonis. 

 Faktor geografis Indonesia yang terdiri dari banyak pulau dan beragam kondisi alam berkontribusi 

terhadap terbentuknya masyarakat multikultural dengan berbagai suku, bahasa, dan tradisi. 

 Urgensi masyarakat multikultural di Indonesia terletak pada kebutuhan untuk menjaga stabilitas sosial 

dan politik, serta memanfaatkan keberagaman sebagai modal dalam pembangunan nasional. 

 Pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk kesadaran sosial yang inklusif, 

mengajarkan nilai-nilai toleransi, dan mencegah konflik berbasis perbedaan sosial melalui penguatan 

pemahaman terhadap keberagaman. 
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Latihan Soal 

1. Salah satu contoh dampak negatif dari gejala sosial dalam masyarakat adalah … 

a. Meningkatnya kesadaran akan keberagaman budaya 

b. Terciptanya lapangan kerja baru di perkotaan 

c. Munculnya konflik sosial akibat kesenjangan ekonomi 

d. Perkembangan teknologi yang mempercepat komunikasi 

e. Terbentuknya norma sosial baru dalam masyarakat 

 

2. Stratifikasi sosial dalam masyarakat umumnya ditentukan oleh faktor berikut, kecuali … 

a. Kekayaan dan status ekonomi 

b. Latar belakang budaya dan etnis 

c. Jenis pekerjaan dan pendidikan 

d. Usia dan golongan darah 

e. Kekuasaan dan pengaruh politik 

 

3. Diferensiasi sosial dalam masyarakat ditkamui dengan … 

a. Adanya hierarki sosial yang mengatur kelas-kelas tertentu 

b. Perbedaan yang tidak menunjukkan tingkatan sosial 

c. Ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya ekonomi 

d. Dominasi kelompok mayoritas atas kelompok minoritas 

e. Konflik sosial yang terjadi akibat keberagaman budaya 

 

4. Menurut Pierre L. van den Berghe, salah satu karakteristik masyarakat multikultural adalah … 

a. Adanya perbedaan tetapi tetap terintegrasi dalam satu budaya utama 

b. Semua kelompok memiliki hak yang sama dalam berbagai aspek kehidupan 

c. Satu kelompok mendominasi kelompok lainnya dalam sistem sosial 

d. Tidak ada interaksi antara kelompok sosial yang berbeda 

e. Semua individu diwajibkan mengikuti budaya yang dominan 

 

5. Pendidikan multikultural penting dalam kehidupan masyarakat yang heterogen karena … 

a. Mendorong asimilasi budaya agar tidak terjadi perbedaan 

b. Menghapus identitas budaya yang beragam agar lebih seragam 

c. Menanamkan nilai toleransi dan penghormatan terhadap keberagaman 

d. Mengajarkan bahwa satu budaya lebih unggul dari budaya lainnya 
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e. Meningkatkan stratifikasi sosial berdasarkan perbedaan budaya 

 

6. Salah satu manfaat dari masyarakat multikultural adalah … 

a. Menghilangkan perbedaan budaya di antara kelompok sosial 

b. Meningkatkan inovasi melalui interaksi antar budaya 

c. Membatasi kesempatan kerja bagi kelompok minoritas 

d. Meningkatkan diskriminasi dalam sistem sosial 

e. Mencegah perubahan sosial yang bersifat progresif 

 

7. Konflik dalam masyarakat multikultural dapat dihindari dengan cara … 

a. Menekankan dominasi budaya mayoritas atas budaya minoritas 

b. Menerapkan kebijakan yang diskriminatif terhadap kelompok tertentu 

c. Meningkatkan pemahaman tentang toleransi dan inklusivitas 

d. Mengisolasi kelompok-kelompok yang memiliki perbedaan budaya 

e. Melarang interaksi sosial antara kelompok yang berbeda latar belakang 

 

  Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Sosiologi 

Kelas 10 BAB 5 

https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
https://fitri.my.id/courses/kelas-10-2/
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